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MOTTO
 Hanya dengan pendidikan yang baik bisa meraih kemuliaan hidup di dunia
dan akhirat.
 Kemuliaan hidup di dunia sebagai sarana meraih kemuliaan hidup di
akhirat.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap aktivitas kehidupan menusia memerlukan pengaturan dan
pengorganisasian. Proses pengaturan atau pengorganisasian aktivitas kerja
manusia bermaksud dapat sesuai yang diharapkan. Robbin dan
Coulter,(2007:8) menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses
mengkoordinasikan aktivitas aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara
efisien dan efektif dengan melalui orang lain.
Dalam aktivitas kehidupan manusia sangat perlu dilakukan sesuatu
secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses Prosesnya diikuti dengan
baik.Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal asalan (Didin dan
Hendri,2003:1). Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur urusan rumah
tangga sampai dengan urusan terbesar seeperti mengatur sebuah negara,
termasuk dalam bidang pendidikan. Semua itu diperlukan pengaturan yang
baik, tepat dan terarah dalam bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang
hendak dicapai bisa diraih dan bisa selesai secara efisien dan efektif.John M
Echols dan Hasan Shadily ( 2005: 375) menegaskan bahwa manajemen
disebut juga pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan.
Manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja
sama yang sistematik, sistemik, dan komprehensif dalam rangka
2mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Mulyasa, 2004:20). Menurut
Suryosubroto, manajemen pendidikan mempunyai  pengertian:
Pertama, manajemen pendidikan merupakan kerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan itu merentang dari tujuan
yang sederhana sampai dengan tujuan yang kompleks, tergantung lingkup
dan tingkat pengertian pendidikan mana yang dimaksud, mulai dari tujuan
dalam suatu pelajaran di kelas, sampai dengan tujuan pendidikan nasional.
Kedua, manajemen pendidikan adalah Proses untuk mencapai tujuan
pendidikan. Proses itu dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemantauan, dan penilaian.
Ketiga, manajemen pendidikan dapat dilihat dengan kerangka
sistem. Sistem adalah keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian dan
bagian-bagian itu berinteraksi dalam suatu proses untuk mengubah masukan
menjadi keluaran.
Keempat, manajemen pendidikan dilihat dari segi efektivitas
pemanfaatan sumber. Dalam hal ini mengarah pada usaha pemanfaatan
sumber-sumber yang ada dalam mencapai tujuan pendidikan
Kelima, manajemen pendidikan dilihat dari segi kepemimpinan
merupakan usaha untuk menjawab pertanyaan bagaimana dengan
kemampuan yang dimiliki oleh administrator pendidikan.
Keenam, manajemen pendidikan dilihat dari proses pengambilan
keputusan merupakan ilmu yang dapat menuntun pengambilan keputusan
pendidikan yang baik.
3Ketujuh, manajemen pendidikan dilihat dari segi komunikasi
merupakan usaha untuk membuat orang lain mengerti apa yang kita
maksudkan, dan kita juga mengerti apa yang dimaksudkan orang lain itu.
Kedelapan, manajemen seringkali diartikan dalam pengertian yang
sempit yaitu kegiatan ketatausahaan yang intinya adalah kegiatan rutin
catat-mencatat, mendokumentasikan kegiatan, menyelenggarakan surat-
menyurat dengan segala aspeknya, serta mempersiapkan laporan.
(Suryobroto, 2004: 16)
Dari uraian pengertian manajemen pendidikan diatas, tentunya
sangat luas makna dari manajemen pendidikan. Intinya bahwa manajemen
atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan
dari proses pendidikan secara keseluruhan.
Pendidikan merupakan  persoalan  penting  bagi  umat.  Pendidikan
selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan
masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa   pendidikan merupakan alat
untuk memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat
generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka.
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang–
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban  bangsa
yang bermartabat  dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
4berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut, Pemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional  sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
Menurut UU. RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat (1) dikemukakan bahwa pendidikan adalah
“usaha sadar dan terencana  untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses
pembelajaran  agar peserta  didik  secara  aktif mengembangkan  potensi
dirinya  untuk  memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan
dirinya,  masyarakat,  bangsa,  dan negara”.
Pada  ayat  (2)  dijelaskan  pula  bahwa  pendidikan  nasional
merupakan pendidikan  yang  berdasarkan  Pancasila  dan  Undang-Undang
Dasar  Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.
Dua  pengertian  tersebut  menjelaskan  bahwa  sistem  pendidikan
nasional harus dapat mengembangkan kemampuan peserta didik secara
komprehensif dan utuh  yang  dalam  hal  ini  tidak  hanya  berkaitan  dengan
domain  kognitif  yang berupa  kecerdasan   saja,   namun  juga  domain
afektif  yang  berupa  kepribadian dan  akhlak  mulia, serta  domain
psikomotor  yang  di  dalamnya  mencakup keterampilan.  Atas  dasar  inilah
kemudian  pendidikan  di  Indonesia  diharapkan mampu  menjadi  jembatan
di  dalam  pengembangan  kemampuan  peserta  didik untuk mengaktualisasi
5kan kemampuan  secara  komprehensif  dan  utuh  yang berlandaskan atas
nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya peningkatan
kualitas secara keseluruhan komponen sistim pendidikan, baik berupa Human
Resources (Sumber Daya Manusia) maupun berupa Material Resources
(Sumber Daya Material). Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan,
komponen pendidikan yang berupa Human Resources (Sumber Daya
Manusia) mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan
yang diinginkan. Tujuan Hakiki untuk pembentukan mindset setiap warga
negara berilmu, berpengetahuan , berketerampilan dan berperilaku luhur,
untuk mewujudkan peradaban bangsa sehingga menjadi manusia paripurna
berderajat taqwa dicintai oleh Allah SWT (Rohmat, 2012 : 15).
Untuk itu keberhasilan pendidikan sangat diharapkan setiap lembaga
pendidikan. Keberhasilan itu tidak hanya ditentukan oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya saja, namun ada beberapa faktor lainnya yang
mempengaruhi diantaranya adalah faktor tujuan, peserta didik, kegiatan
pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana evaluasi, juga faktor
manajemennya.
Salah satu bidang garapan dari manajemen pendidikan  adalah
manajemen  kurikulum  yaitu kegiatan  yang  berhubungan  dengan  upaya
merencanakan,  melaksanakan,  mengendalikan proses  belajar  mengajar
agar  dapat  berjalan  secara efektif.  Artinya,  manajemen  kurikulum
merupakan kegiatan-kegiatan  yang  direncanakan  dan dilaksanakan  untuk
6memberi  kemudahan  kepada guru  dan  siswa  dalam  melaksanakan  proses
pembelajaran.  Kegiatan-kegiatan  yang  termasuk dalam  manajemen
kurikulum  meliputi  pembagian tugas  guru,  penyusunan  jadwal  pelajaran,
pembagian  rombongan  belajar,  membuat  absensi guru  dan  siswa,
menetapkan  kegiatan  ekstra kurikuler, membuat daftar nilai, menentukan
waktu ujian  dan  sebagainya.  Kesemua  kegiatan  ini ditujukan untuk
memberikan kemudahan bagi guru dan  siswa  dalam melaksanakan
pembelajaran sebagai aktivitas inti sekolah.
Kurikulum bagi seorang pendidik adalah unsur yang paling esensial
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Jika kita perhatikan dari beberapa
komponen yang ada dalam sebuah proses pembelajaran, maka unsur
kurikulum menjadi unsur yang  sangat  sentral  dan  menjadi  penentu  dalam
proses  pembelajaran,  jika dibanding dengan unsur yang lainnya, hal ini
dikarenakan bahwa kurikulum yang akan  mewarnai  dan  menjadikan  seperti
apa  produk out put (kompetensi)  yang diharapkan siswa (M. Hizbul
Muflihin, 2013: 183).
Menurut  Robert  Cagne  dalam  bukunya  (Moh.  Yamin,  2012:  27)
bahwa kurikulum  adalah  bagian  isi  dan  bahan  pelajaran  yang
digambarkan  dengan sedemikian rupa sehingga pembelajaran setiap unit dan
dituntaskan sebagai satuan utuh. Masing-masing unit menggambarkan
kompetensi siswa yang harus dikuasai.
Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa  dan  bernegara  di  Indonesia  tidak  terlepas  dari
7pengaruh  perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta seni dan budaya. Oleh karena  itu,  menuntut  adanya  pernyempurnaan
kurikulum  untuk  mewujudkan masyarakat  yang  mampu  bersaing  dan
menyesuaikan  diri  dengan  perubahan zaman. Atas dasar itulah diperlukan
adanya suatu peningkatan  mutu pendidikan termasuk  yang  diselenggarakan
disekolah,  yang  dilakukan  secara  menyeluruh mencakup pengembangan
dimensi manusia Indonesia seutuhnya.
Pendidikan  dasar  merupakan  jenjang  pendidikan  yang  diharapkan
mampu membekali peserta didik dengan aneka pengetahuan, keterampilan,
dan sikap-sikap dasar  yang  memungkinkan  peserta  didik  tumbuh  menjadi
manusia  yang  utuh, warga  negara  yang  berwatak  mulia,  terampil,
bertanggung  jawab,  dan  memiliki keterlibatan  sosial,  baik  dengan
pendidikan  formal  lanjutan  maupun  tanpanya. Oleh  sebab  itu,  kurikulum
di  tingkat  dasar  harus  memberikan  penguatan  yang matang terhadap anak
didik (Moh. Yamin, 2012: 32-33).
Pelaksanaan  kurikulum  Sekolah  Dasar ataupun Madrasah  yang
disempurnakan  diusahakan berorientasi kepada lingkungan, yaitu dengan
cara melaksanakan program muatan lokal. Depdikbud dalam Subandijah,
(1996: 148) menetapkan bahwa “muatan lokal adalah program pendidikan
yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam,
lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah dan wajib
dipelajari oleh peserta didik di daerah itu”.
8Kurikulum muatan lokal adalah kurikulum yang berisi mata pelajaran
yang disesuaikan dengan kepentingan daerah. Pada dasarnya kurikulum
muatan lokal tidak jauh beda dengan mata pelajaran yang lain. Perbedaan
mendasar antara muatan lokal dan mata pelajaran lainya terdapat pada segi
kedudukan, tujuan, fungsi dan pelaksanaanya. Jika mata pelajaran selain
muatan lokal mempunyai tujuan sesuai dengan sifat tujuan masing-masing
mata pelajaran, maka muatan lokal mempunyai tujuan khusus pula, yaitu
memberikan bekal keahlian kepada siswa agar bisa memanfaatkan potensi
daerah lokal dan mampu mengembangkan potensi yang ada di daerah sekitar.
Dasar pengembangan muatan lokal tersebut tidak bisa terlepas dari
Karakteristik utama yang terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Secara prinsipil KTSP memberikan kewenangan atau
otonomi penuh kepada tiap satuan pendidikan untuk mengembangkan
kurikulum berdasarkan kebutuhan, potensi dan tuntutan lingkungan sekitar
(Mulyasa, 2006:273). Hal ini logis kiranya, karena dengan kondisi daerah
yang berbeda secara logis praktis berdampak pada kebutuhan dan tuntutan
yang berbeda pula dan harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan.
Demikian juga dengan pengembangan mulok keagamaan (BTA) yang
harus dikembangkan atas dasar analisis kebutuhan, tuntutan dan potensi
lingkungan sekitar. Berdasarkan fungsi pendidikan keagamaan di sekolah,
mulok keagamaan diharapkan bisa menjadi media untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama
Islam ( Ramayulis,  2003: 21).
9Telah terkenal di kalangan umat Islam bahwa ayat yang  pertama kali
diturunkan kepada nabi Muhammad saw adalah berupa perintah membaca
yang  terkandung dalam Q.S Al-Alaq 1-5, yang  isinya sebagai berikut:
           
         
Artinya : (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3)
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya (Departemen Agama RI,
2004: 479).
Hakikat belajar BTA adalah untuk menghantarkan siswa menguasai
konsep-konsep membaca dan menulis dan keterkaitannya untuk dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kata menguasai di sini
mengisyaratkan bahwa harus menjadikan siswa tidak sekedar tahu (knowing)
dan hafal (memorizing) tentang BTA, melainkan harus menjadikan siswa
untuk mengerti dan memahami (to understand). Konsep-konsep tersebut dan
menghubungkan keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain.
Seorang pendidik harus belajar bagaimana memberikan hak dan
kewajibannya dengan baik. Seyogyanya pendidik Baca Tulis Al qur’an
sebagai pelaksana kurikulum Baca Tulis Al qur’an harus mampu memahami,
mengelola, dan melakukan kegiatan manajemen kurikulum Baca Tulis Al
qur’an dengan baik. Dengan pemahaman yang baik terhadap kegiatan
manajemen kurikulum Baca Tulis Al qur’an , pendidik akan dapat memilih
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strategi, metode, teknik, media, dan evaluasi yang sesuai dengan
pembelajaran,
Pada dasarnya kurikulum BTA sama dengan kurikulum  yang lainnya,
namun khususnya dalam landasan filosofis, kurikulum BTA lebih merujuk
kepada Al-Quran (ajaran Islam) dengan tujuan bahwa peserta didik
setidaknya mampu membaca dan menulis Al-Quran, yang merupakan kitab
suci umat Islam. Alasannya bahwa Indonesia itu merupakan suatu bangsa
yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan kemampuan baca tulis Al-
Quran merupakan keterampilan yang paling mendasar dan paling urgen.
Namun permasalahan  Pendidik Baca Tulis Al qur’an masih banyak
yang belum mampu melaksanakan manajemen kurikulum Baca Tulis Al
qur’an dengan baik. Hal ini boleh jadi sebagai akibat dari  Pendidik Baca
Tulis Al Qur’an belum mampu membuat Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sendiri, mereka  hanya Copi paste dari internet atau Pendidik
yang mengajar Baca Tulis Al Qur’an kurang menguasai materi , atau bisa
juga ijazah pendidik tidak sesuai dengan profesinya.
Disamping dari pendidik permasalahan dapat juga berasal dari siswa
itu sendiri. Input siswa yang beragam ataupun kemungkinan siswa saat
menerima pelajaran  belum siap. Begitu juga dengan sarana dan prasarana,
yang ada   turut juga  mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar
mengajar baca tulis Al qur;an.
MI. Muhammadiyah Gading 1 mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi generasi penerus yang yang dapat membaca, menulis, menghayati,
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serta mengamalkan Al qur’an sebagai pedoman hidupnya.Namun hal tersebut
berlangsung kurang baik hal ini ditandai dengan masih kurangnya
perencanaan dan pelaksanaan dan kurangnya evaluasi bersama .Kurangnya
perencanaan meliputi terlambatnya guru dalam menyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, pembagian tugas dengan beban mengajar yang
terlalu tinggi karena masih kurang tenaga pengajar atau guru.Dalam evaluasi
adanya rapat yang kurang teratur waktunya.kadang kadang rapat hanya
memanfaatkan waktu istirahat saja.
Dari berbagai permasalahan  yang mempengaruhi Pelaksanaan
kurikulum  muatan lokal baca tulis Al qur’an erat kaitannya dengan
pembelajaran yang dilakukan oleh setiap satuan pendidikan, dalam ini
pendidik sebagai pelaksana secara langsung. Maka  pendidik sebagai
pelaksana  kurikulum  merupakan kunci yang utama untuk dapat mewujudkan
tujuan yang diharapkan. Pendidik mempunyai peranan yang sangat besar .
baik buruknya kurikulum akhirnya kembali kepada pendidik yang berdiri
dihadapan siswanya. Dengan alasan Pendidik harus mahir dan kreatif sebagai
perencana dan pelaksana kurikulum.
Bertumpu pada berbagai permasalahan diatas maka Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten   sebagai salah satu
lembaga pendidikan Islam berusaha melaksanakan muatan lokal Madrasah
yaitu Baca Tulis Al qur’an dengan baik. Hal tersebut didasari oleh pemikiran
bahwa ketrampilan membaca dan menulis Al qur’an peserta didik di MI
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Muhammadiyah Gading 1 dianggap penting karena merupakan tuntutan
sosial yang bersifat religus dan masih memegang nilai–nilai Al Qur’an.
Berdasarkan hasil observasi pendauluan dan wawancara tanggal 6
Januari  2017 dengan  kepala madrasah  di MI Gading 1 ibu Hj Maidah
Maghfirohwati  menjelaskan bahwa lebih dari  50% orang tua dari murid
yang menyekolahkan anaknya pada MI Muh Gading 1 ini dengan alasan
karena ingin anaknya dapat  mengaji atau dapat baca tulis Al Qur’an
sedangkan selebihnya orang tua beralasan karena ingin anaknya tidak banyak
bermain  dikarenakan sekolahnya sampai sore hari .
Keinginan orang tua diatas direspon  oleh MI. Muammadiyah  Gading
1 dengan merencanakan pembuatan kurikulum baca tulis Al qur’an yang
dibuat oleh tim kurikulum, mengorganisasi kurikulum dengan mengembang -
kan Mulok BTA sesuai dengan kelasnya yaitu kelas reguler dan kelas fullday.
Dalam  pengembangan mulok BTA dikembangkan atas dasar analisis
kebutuhan, tuntutan dan potensi lingkungan sekitar. Berdasarkan fungsi
pendidikan keagamaan di sekolah, mulok BTA diharapkan bisa menjadi
media untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan siswa tentang agama Islam.
Hal ini yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti tentang
kurikulum BTA di MI Muh gading 1. Hasil wawancara dengan Kepala
Madrasah juga menjelaskan   bahwa MI Muhammadiyah Gading 1 telah
mengintensifkan kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an, meski
demikian berdasarkan hasil  masih banyak dari siswa MI. Muhammadiyah
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Gading 1 yang belum dapat membaca dan menulis Al Qur’an dengan benar
sesuai ilmu tajwid.
Berdasarkan penjelasan di atas, hal ini perlu dilakukan penelitian
ilmiah yang seksama dengan judul  "Manajemen  Kurikulum Muatan Lokal
BTA di MI. Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten  Tahun Pelajaran
2017/ 2018 ".
B. Rumusan Permasalahan
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana Manajemen  Kurikulum  Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an
di  MI.Muhammadiyah  Gading 1 Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran
2017 / 2018 ?
2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen
kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI. Muhammadiyah
Gading 1 Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ?
3. Apa Solusi digunakan dalam mengatasi hambatan dalam manajemen
kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI. Muhammadiyah
Gading 1 Kanupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017 /2018 ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui manajemen kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al
Qur’an di MI. Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten Tahun
Pelajaran 2017 / 2018 .
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
manajemen kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI.
Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017 /
2018 .
3. Untuk mengetahui solusi yang digunakan dalam mengatasi hambatan
dalam manajemen kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI.
Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017 /
2018 .
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik yang bersifat
teoritis, maupun bersifat praktis.
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan kita dalam
pengelolaan pendidikan.
b. Menambah motivasi dalam pengadaan pelayanan pendidikan.
c. Memberikan masukan pada Program Pasca Sarjana untuk menambah
bahan pustaka.
2. Secara Praktis
a. Bagi  Guru
Penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru dalam
melaksanakan pembelajaran Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an,
berorientasi tercipta iklim belajar Baca Tulis Al Qur’an dan dapat
memotivasi guru untuk meningkatkan pelayanan pendidikan.
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b. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk memberikan
solusi terhadap problematika pendidikan ada di sekolah. Selain itu
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan.
c. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi orang tua
untuk ikut berperan aktif dalam pendidikan dan meningkatkan
pendampingan kepada anak dalam belajar.
d. Bagi siswa
Diharapakan penelitian ini mampu memberikan peluang
besar untuk mengikuti PBM dalam Muatan Lokal Baca Tulis Al
Qur’an, Meningkatkan motivasi siswa dalam meraih prestasi di kelas
dan diharapkan penelitian ini menjadi acuan penelitian selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang relevan
1. Tinjauan Manajemen
a. Pengertian manajemen
Secara etimologi, istilah manajemen dalam Bahasa Inggris
berasal dari kata to manage, dalam dictionary Wastern New
Coolegiate, kata manage berasal dari Bahasa Italy “managio“ dari
kata “Managiare“ yang selanjutnya kata tersebut berasal dari bahasa
latin “Manus“ yang berarti tangan (Hand. Kata Manage dalam kamus
tersebut di beri arti  membimbing dan mengawasi, memperlakukan
dengan seksama, mengurus perniagaan atau urusan urusan, mencapai
tujuan tertentu (Sukarno, 2000: 1).
Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai
manajemen, R.C. Davis mengemukakan, Managemen is the fuction of
executive leadership any where. Manajemen merupakan fungsi dari
kepemimpinan eksekutif pada organisasi apapun. William Spriegel :
Management is that fuction of on enterprise which concerns with the
direction on control of the varios to aftain the bussines obyetives.
Spregel memandang bahwa managemen sebagai kegiatan fungsi
perusahaan (yang tentunya dapat di terapkan pada kegiatan non
perusahaan) yang berupa pemberian pengarahan dan pengendalian
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bermacam macam kegiatan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan
(Syamsy, 2007 : 59).
Sementara itu dalam Ensiklopedi Umum dikemukakan bahwa
meanajemen adalah proses melakukan kegiatan kegiatan dalam
mencapai tujuan tertentu melalui kerjasama dengan orang lain  dan di
pimpin oleh seorang manajer melalui fungsi fungsinya. Sejalan
dengan itu, Hadayaningrat (2011:18) mendefinisikan menejemen
sebagai pemanfaatan sumber sumber yang tersedia atau yang potensial
di dalam pencapaian tujuan. Dalam definisi tersebut manajemen
ditekankan pada usaha menggunakan atau memanfaatkan sumber
yang tersedia atau yang potensi dalam pencapaian tujuan. Adapun
yang dimaksud dengan sumber / sarana manajemen adalah : orang
(man), uang (money), materiil (matereiil), peralatan / mesin
(machine), metode (method), waktu (time) dan prasarana lainnya
seperti tanah, gedung, bahan bahan dan sebagainya.
George R. Terry (2000:1) menyatakan bahwa manajement is a
distinc process consisting of planning, organizing, actuating, and
controling, utuliting in each both science and art, and followed in
order to accomulish predetermind objectived. Manajemen yaitu proses
tersendiri yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pelaksanaan dan evaluasi dengan memanfaatkan baik
ilmu maupun seni, agar penyelesaian tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Heidjrachman, 2008: 33).
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Mary Parker Follet, mendefinisikan manajemen sebagai seni
menyelesaikan pekerjaan ( duty) melalui orang lain. Definisi ini
berarti bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. (Heidjrachman, 2008:
34).
Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara
efektif dan efesien.
Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan
perencanaan , sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.
Menurut Hasibuhan (2004:2), pengertian manajemen adalah
sebagai berikut :
“ Management is a distinct prosess consisting of planning,
organizing, actuating, and controlling performend to determine and
accomplish stated objectives by the use of human being and other
resources”
Menurut H.B. Siswanto (2005 :2) mengemukakan bahwa
pengerti
an manajemen adalah :
“ Seni dan ilmu dalam perencanaan pengorganisasian,
pengarahan,
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pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja
untuk mencapai tujuan”
Merujuk beberapa definisi diatas maka dapat di simpulkan
bahwa manajemen mengandung elemen yaitu tujuan tertentu yang
hendak dicapai, pemanfaatan sumber yang tersedia, kegiatan
bimbingan kelompok, kegiatan bersama orang lain, pelaksanaan
program dan pengawasan.
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa manajemen
merupakan
cara atau proses yang sistematis untuk melakukan pekerjaan dalam rang
ka mencapai tujuan dengan cara yang sistematis tersebut meliputi
perencanaan, pengorganisasian, bimbingan, dan pengarahan serta
kon
trol dan pengawasan, penggunaan segala sumber daya organisasi
baik
berupa sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya guna
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya secara
efektif dan seefesien mungkin. Dengan demikian esensi manajemen
adalah aktifitas bekerja melalui orang lain untuk meraih berbagai hasil
atau mencapai tujuan yang di capai atau diinginkan.
b. Fungsi Fungsi Manajemen
Sampai saat ini, masih belum ada consensus baik di antara
praktisi maupun di antara teoritis mengenai yang menjadi fungsi-
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fungsi manajemen, sering pula disebut unsur-unsur manajemen.
fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut:
1). Perencanaan (Planning)
Menurut Stoner James A.F. (2001:2) Planning adalah proses
menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai
sasaran tadi.
Menurut Terry (dalam S. Robbins,2001:3) perencanaan adalah
suatu keharusan dalam setiap usaha untuk mengembangkan usaha
atau mengembangkan  lembaga tersebut. Karena perencanaan
bersifat vital, seharusnya hal ini dibuat lebih awal. Perencanaan
dapat dianggap sebagai suatu kumpulan  keputusan keputusan
dalam hubungan mana perencanaan tersebut dianggap sebagai
tindakan untuk mempersiapkan tindakan tindakan untuk masa yang
akan datang sebagai jalan membuat keputusan sekarang.
Robbin ( 2001:3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu
hirarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan
mengkoordinasikan kegiatan  kegiatan.
Secara  lebih rinci Suharsimi (2008: 9) mengemukakan
perencana
an dari masing masing fungsi  adalah  sebagai berikut :
‘Perencanaan adalah proses mempersiapkan  serangkaian
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pengambilan  keputusan untuk dilakukan tindakan dalam mencapai
tujuan – tujuan organisasi dengan  atau  tanpa menggunakan
sumber  sumber yang ada’. Aspek aspek  perencanaan  mencakup :
a) apa yang akan dilakukan, b) siapa yang harus melakukan,c)
kapan dilakukan,d) dimana dilakukan,e) ba
gaimana melakukan , dan f) apa saja yang perlu dilakukan agar
terca
pai tujuannya secara maksimal.
Berbagai batasan tentang planning dari yang sangat sederhana
sampai dengan yang sangat rumit. Misalnya yang sederhana saja
merumuskan bahwa perencanaan adalah penentuan serangkaian
tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan.
Dari pengertian diatas bahwa fungsi perencanaan adalah
aktifitas atau kegiatan yang berupa proses penentuan program
kerja. Disinalah peran Kepala Madrasah  sebagai penggerak dan
penyeleng
gara manajemen pendidikan sangat dibutuhkan. Dalam
perencanaan pendidikan dimadrasah  secara umum melibatkan
seluruh komponen madrasah termasuk kepala madrasah dimana
pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif yaitu cara
untuk mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan terbuka
yang demokratis sehingga diharapkan warga madrasah ikut terlibat
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langsung dalam proses pengembilan keputusan yang akhirnya
berkontribusi terhadap pencapaian madrasah.
2). Pengorganisasian (Organizing)
Menurut George R Terry (2000:32), pengorganisasian
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus
dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang
tertentu serta bertanggung jawab masing masing yang bertanggung
jawab  untuk setiap komponen dan menyediakan lingkungan kerja
yang sesuai dan tepat.
Suharsimi (2008:11) pengorganisasian adalah pembagian
tugas atau pekerjaan, pembidangan,pengunitan, yaitu : macam dan
jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan , banyaknya orang
terlibat dalam organisasi , dan kemampuan , minat, bakat yag
berbeda terhadap pekerjaan.
Dari hasil proses pengorganisasian adalah suatu organisasi
yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang bulat, karena
organisa
si adalah  alat  untuk  mencapai  tujuan . Prinsip dari suatu
organisasi terdiri dari :(1) adanya suatu pekerjaan yang harus
dilakukan, (2) ada
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nya tempat untuk bekerja, (3) terdapat hubungan antara dalam
unsur didalam organisasi tersebut, sehingga keuntungan akan
didapat dari pelaksanaan sebuah organisasi .
Jadi pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan
hubungan
hubungan kelakuan yang efektif  antara orang orang , hingga
mereka
dapat bekerjasama secara efisien dengan demikian memperoleh
ke puasan pribadi dalam hal  melaksanakan tugas
tugas tertentu dalam
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau
sasaran
tertentu.
3). Penggerakan / Pelaksanaan ( Actuating)
Rangkaian tindakan atau program kerja  yang telah
ditentukan pada tahap perencanaan  kemudian diimplementasikan
dalam  kegia
tan pelaksanaan . Menggerakkan adalah sama artinya dengan
pelaksa
naan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan digerakkannya
perencanaan.  Menurut  Terry (2000:2), Actuating adalah usaha
untuk menggerakkan anggota  anggota kelompok  sedemikian rupa
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran
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sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu lembaga kalau hanya
ada perencanaan atau organisasi saja tidak cukup, untuk itu
dibutuhkan tindakan atau actuating yang kongkrit yang dapat
menimbulkan action.
Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen
yang berpandangan progresif. Maksudnya adalah pengelola harus
menunjukkan melalui kelakuan dan keputusan keputusan mereka
bahwa mereka  mempunyai perhatian yang dalam untuk anggota
anggota organisasi mereka. Pada dasarnya actuating dimulai dari
dalam diri pribadi masing masing. Pengelola harus dimotivasi
secara pribadi untuk mencapai kemajuan dan untuk bekerjasama
secara harmonis dan terarah dengan pihak lain , karena itu apabila
tidak demikian halnya , tidak mungkin untuk menggerakkan pihak
lain. Memang harus diakui bahwa sulit sekali untuk menggerakkan
diri sendiri (to be actuated) .
Untuk mencapai sukses terbesar dalam actuating , orang
senantiasa harus bersikap obyektif dalam penentuan dan
penggunaannya. Actuating berhubungan erat dengan sumber daya
manusia yang pada akhirnya merupakan pusat aktivitas aktivitas
jalannya manajemen. Menggerakkan menimbulkan tantangan dan
daya pikat yang luar biasa. Nilai nilai , sikap, harapan, kebutuhan,
ambisi, kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan orang lain
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dan dengan lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses
menggerakkan.
4). Motivating,
Motivating atau pemotivasian merupakan salah satu fungsi
manajemen berupa pemberian intruksi, semangat dan dorongan
kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan secara suka
rela apa yang dikehendaki oleh atasan, pemberian inspirasi,
semangat dan dorongan oleh atasan kepada bawahan ditujukan agar
bawahan bertambah kegiatannya, atau mereka lebih bersemangat
melaksanakan tugas-tugas sehingga mereka lebih berdaya guna dan
berhasil guna.
Atau pengertian yang lain Motivating atau pendorongan
kegiatan merupakan salah satu fungsi manajemen berupa
pemberian inspirasi,semangat dan dorongan kepada bawahan,agar
bawahan melakukan kegiatan secara sukarela sesuai apa yang di
kehendaki oleh atasan tersebut.
5). Coordinating,
Coordinating atau pengkoordinasian merupakan salah satu fungsi
manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi
kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan
menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan pekerjaan
bawahan sehingga terdapat kerja sama yang terarah dalam upaya
mencapai tujuan organisasi.
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6). Staffing,
Arti Staffing atau Kepegawaian adalah aktivitas yang dilakukan yang
meliputi menentukan, mimilih, menempatkan dan membimbing personel.
Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa
penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari merekrut
tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap
tenaga memberi daya guna maksimal kepada organisasi.
7). Forecasting,
Forecasting adalah meramalkan, memproyeksikan, atau
mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan
terjadi sebelum suatu rancana yang lebih pasti dapat dilakukan.
8). Pengawasan (Controlling)
Setelah tujuan – tujuan ditetapkan , rencana  rencana
dirumuskan , pengaturan struktural digambarkan, dan orang  orang
dipekerjakan , dilatih dan dimotivasi masih ada kemungkinan
bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua
urusan berjalan seperti seharusnya manajemen harus memantau
kinerja organisasi . Kinerja yang seharusnya harus dibandingkan
dengan tujuan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat
penyimpangan yang cukup berarti , tugas manajemen untuk
mengembalikan organisasi itu pada jalurnya . Pemantauan ,
Pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang diartikan
dengan fungsi controlling/ Pengawasan ( Robbin,2001:3)
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Sedangkan Manulung (Robbin :2001:5) menyatakan bahwa
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa
yang sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, apabila perlu
dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
rencana semula. Oleh Handoko (2008)  dijelaskan bahwa
pengawasan adalah suatu proses untuk menjamin bahwa tujuan
organisasi tercapai atau tidak.
Controlling atau pengawasan, sering juga disebut pengendalian
adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan
penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang
dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan
maksud dengan tujuan yang telah digariskan semula.
Dari beberapa uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan,
pemotivasian, dan pengendalian terhadap sumber daya organisasi
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan organisasi.
9). Reporting
Reporting adalah salah satu fungsi manajemen berupa
penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian
keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan
fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi.
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Secara umum, fungsi manajemen menurut Suyadi (2011:
75) terdiri dari empat hal, yakni perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian atau kontrol dan pengawasan. Berdasarkan fungsi
pokoknya, istilah manajemen dan administrasi mempunyai fungsi
yang sama, yaitu: merencanakan (planning), mengorganisasikan
(organizing),mengarahkan (directing), mengkoordinasikan
(coordina
ting), mengawasi (controlling), dan mengevaluasi (evaluation).
(Ichsan, Evi, 2009: 2)
Fungsi manajemen menurut L Gulick adalah perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan pegawai, pengarahan,
pengkoordinasi an, pembuatan laporan dan pengawasan.
Sedangkan fungsi manaje-men menurut H. Fayol adalah
perencanaan, pengorganisasian, pemberian komando/perintah,
pengkoordinasian pengawasan (Heidjrachman, 2011: 36-37).
c. Tujuan Manajemen
Definisi tujuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Dendy,
2008: 1493) adalah arah, haluan, maksud, tuntutan. Semua tujuan
manajemen bermuara pada satu titik, yakni mencapai  tujuan yang
diatur  atau dikelola dengan cara yang efektif dan efisien. Suyadi
(2011, 70) mengemukakan bahwa kata kunci dari manajemen adalah
dua hal yakni efektif dan efisien.
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Efektif adalah kata yang bersifat umum, sehingga bisa
digunakan dalam berbagai macam konteks, termasuk dalam
manajemen sekolah. Dendy (2008, 352) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia mendefinisikan efektif sebagai efek atau akibat, kesan atau
pengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Berdasar pengertian tersebut
maka efektif bisa dimaknai sebagai kesesuaian antara orang yang
melakukan tugas semaksimal mungkin dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada.
Dari dua pengertian tersebut dapat dibentuk pengertian baru
bila digabungkan. Pengertian tersebut adalah efektif merupakan
indikasi terlaksananya semua program dan tercapainya semua tujuan
dengan cara yang tepat dan cukup memanfaatkan sumber daya yang
ada semaksimal mungkin.
Efisien tidak jauh beda dengan kata efektif yang dimaknai
berbeda. Namun arti dari dua kata ini adalah sama yakni
penghematan. Artinya suatu kegiatan dikatakan efisien jika mampu
menggunakan sumber daya seminimal mungkin untuk mencapai
hasil yang semaksimal mungkin. Dengan demikian efisiensi
berusaha untuk membandingkan antara input dengan output (Suyadi,
2011: 71).
2. Kurikulum Muatan Lokal  Baca Tulis Al Qur’an
a. Kurikulum
1). Pengertian Kurikulum
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Kurikulum berasal dari Bahasa Latin Curriculum, yang
berarti a running course, specially a chariot race course. Dalam
Bahasa Perancis Courirartinya to run yaitu berlari. Istilah ini
digunakan untuk sejumlah course atau mata pelajaran yang harus
ditempuh untuk mencapai gelar atau ijazah. (Arief, 2002:29).
Dalam Pendidikan Islam, kurikulum dikenal dengan kata Manhaj,
yang berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik bersama anak
didiknya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap mereka (Munawir, 2013: 1567).
Dalam Bahasa Inggris Kurikulum berasal dari kata
“curriculum”yang artinya: rencana pelajaran (John M. Echols dan
Hasan Shadily, 2005: 160). Definisi kurikulum banyak
dikemukakan oleh banyak  pakar pendidikan dengan pengertian
yang beragam. Akan tetapi, secara substansial masing-masing dari
pengertian tersebut memiliki substansi yang sama.
Sedangkan pengertian kurikulum secara terminologi banyak
dikemukakan oleh tokoh-tokoh pendidikan diantaranya: Definisi
kurikulum seperti yang dikatakan Romine yang dikutip Oemar
Hamalik, "Curriculum is interpreted to mean all of the organized
courses, activities and experiences which pupils have under
direction of the school, whether in classroom or not". Artinya
kurikulum dimaksudkan semua kegiatan dan pengalaman yang
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terorganisir yang dimiliki peserta didik di bawah bimbingan
sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Kurikulum  itu tidak terbatas hanya pada sejumlah  mata
pelajaran saja, tetapi mencakup semua pengalaman belajar
(learning experinences) yang dialami siswa dan mempengaruhi
perkembangan pribadinya (Agus, 2014: 9). Kurikulum tidak
dibatasi pada kegiatan di dalam kelas saja, tetapi juga kegiatan
yang dilakukan oleh siswa diluar kelas.
Menurut Undang Undang Nomor 20 tahun 2003,
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan , isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu”. Dapat dikatakan bahwa kurikulum
bukan sekedar mata pelajaran tatapi semua pengalaman yang
dilakukan siswa dan digunakan sebagai landasan atau pijakan
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu, pendidikan
membutuhkan kurikulum yang dinamis, fleksibel, dan sesuai
dengan perkembangan zaman dan tuntutan kebutuhan masyarakat.
Depdiknas (2004) menyatakan bahwa kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi yang
dibakukan dan cara pencapaian disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan.Kompetensi perlu dicapai secara tuntas( belajar tuntas
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). Kurikulum dilaksanakan dalam rangka membantu peserta didik
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang
meliputi moral dan nilai nilai agama, sosial emosional,kognitif,
bahasa,fisik/motorik, kemandirian, dan seni.
Menurut Nana Syaodih
Sukmadinata,(2006:18).Kurikulum
mempunyai makna yang cukup luas, mencakup semua
pengalaman yang dilakukan siswa,dirancang, diarahkan, diberikan
bimbingan,dan
dipertangungjawabkan oleh sekolah. Pengalaman anak didik
diseko
lah dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan pendidikan antara
lain: mengikuti pelajaran di kelas, praktik ketrampilan, latihan
latihan olahraga dan kesenian, kegiatan karya wisata atau praktik
dalam labo
ratorium sekolah (B. Suryosubroto, 2004:18).
Menurut Zais dalam Sukmadinata ( 2009:4) bahwa
kuriku
lum merupakan kumpulan mata pelajaran  yang harus
disampaikan  guru atau  dipelajari  oleh  siswa. Kurikulum
mengidentifikasi suatu rencana untuk mendidik siswa,  yang
artinya kurikulum merupakan bagian dari ruang lingkup kajian
kurikulum yang berisikan kompo
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nen komponen kurikulum. Kurikulum juga suatu identifikasi
ruang lingkup kajian yang meliputi dari : 1) merupakan substansi
/subjeck matter dalam bidang kurikulum,2) berbagai proses yang
terdapat da
lam kurikulum seperti pengembangan kurikulum dan perugahan
kuri
kulum.
Suharsimi (2008: 23) menyatakan teori kurikulum
adalah suatu perangkat pernyataan yang memberikan makna
terhadap kurikulum sekolah, makna tersebut terjadi karena adanya
penegasan hubungan antara unsur-unsur kurikulum. Menurut
Sutrisno (2001: 12) disebutkan ada tiga konsep kurikulum yaitu :
(1) kurikulum sebagai subtansi, (2) kurikulum sebagai sistem, dan
(3) kurikulum sebagai bidang studi.
Kurikulum sebagai salah satu alat untuk mencapai
pendidikan merupakan hal penting, meskipun meskipun para ahli
mempunyai pandangan yang berbeda-beda tentang kurikulum. Ada
yang mempunyai pandangan sempit yang mengartikan kurikulum
sebagai kumpulan mata pelajaran, ada pula yang berpandangan
yang sangat luas mengartikan kurikulum sebagai keseluruhan
pengalaman belajar yang disediakan dan  menjadi tanggung jawab
sekolah. Meskipun pandangan berbeda-beda, tetapi mengandung
hal yang sama bahwa kurikulum merupakan rancangan dan
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pelaksanaan pendidikan atau pengajaran. (Engkoswara dan
Komariah, 2010: 249).
Berdasarkan pendapat pendapat diatas bahwa kurikulum
memiliki berbagai macam konsep. Konsep pertama kurikulum
sebagai suatu sistem/tujuan, artinya kurikulum merupakan salah
satu kesatuan antara komponen yang satu dengan komponen yang
lainnya. Konsep kedua kurikulum dipandang sebagai suatu
rancangan/rencana. Suatu kurikulum, dipandang sebagai suatu
rencana kegiatan belajar bagi murid di sekolah atau sebagai suatu
perangkat tujuan yang ingin dicapai. Konsep ketiga, kurikulum
sebagai suatu bidang studi, yaitu bidang studi kurikulum (Nur Aedi
dan Nurrohmatul, 2016: 6).
Perbandingan definisi kurikulum diatas mengisyaratkan
bahwa kurikulum mencakup berbagai macam aspek pendidikan
seperti tujuan (objectives),materi (content),pengalaman peserta
didik (experience), dan sasaran pembelajaran (end/outcomes).
2). Dasar Pengembangan Kurikulum .
Kurikulum merupakan wahana belajar mengajar yang dinamis
sehingga perlu dinilai dan dikembangkan secara terus menerus dan
berkelanjutan sesuai dengan perkembangan yang ada dalam
masyarakat. Sedangkan pengembangan kurikulum merupakan
upaya lebih lanjut agar mendapat nilai tambah menuju peningkatan
proses dan kualitas pendidikan di sekolah. Pengembangan yang
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dimaksud mencakup seluruh unsur atau komponen pembelajaran
yang meliputi tujuan, isi, metode dan evaluasi (Dimyati dan
Mujiono, 2006: 268).
Pengembangan kurikulum di sini mengarah pada
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian program
pendiddikan. Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa
pengembangan kurikulum adalah upaya kegiatan edukatif yang
dilakukan oleh sekolah untuk menumbuh kembangkan seluruh
potensi siswa dengan merencanakan, melaksanakan, dan menilai
apa yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Pengembangan kurikulum dapat berhasil sesuai dengan yang
diinginkan, diperlukan landasan pokok yang jelas dalam
pengembangannya. Landasan tersebut terdapat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 36 ayat: a) Pengembangan kurikulum
dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan
untukk mewujudkan tujuan pendidikan   nasional, b) Kurikulum
pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah dan peserta didik, d) Kurikulum disusun sesuai dengan
jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia dengan memperhatikan: (1) peningkatan iman dan taqwa,
(2) peningkatan akhlak mulia, (3) peningkatan potensi, kecerdasan,
dan minat peserta didik, (4) keragaman potensi daerah dan
lingkungan, dan seterusnya. (UU Sisdiknas RI, 2003: 15).
3). Prinsip – Prinsip Pengembangan Kurikulum
Dalam Kurikulum satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar
dikembangkan oleh sekolah/madrasah dan komite sekolah.
Madrasah berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan
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standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang dibuat
BNSP.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip–prinsip: a)
Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya. b) Kurikulum dikembangkan
berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral
untuk dikembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu cakap,kreatif,mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis,  serta bertanggung jawab, c) Beragam dan
terpadu. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah,dan jenjang
serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama,suku,budaya dan
adat istiadat,serta status soosial ekonomi sosial dan gender, d)
Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan
seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu
pengetahuan, tehnologi dan seni berkembang secara dinamis, dan
oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta
didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat
perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan seni, e) Relevan
dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum dilakukan
dengan melibatkan pengakuan kepentingan (stakeholders) yang
menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan,
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termasuk didalamnya kehidupan kemasyarakatan dan dunia kerja.
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan
berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik,dan
keterampilan vokasional merupaka  keniscayaan, f) Menyeluruh
dan berkesinambungan.Subtansi kurikulum mencakup keseluruhan
dimensi kompetensi,bidang kajian keilmuan dan mata
pelajaranyang direncanakan dan disajikan secara
berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan, g) Belajar
sepanjang hayat. Kurikulum diarahkan kepada proses
pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
yang berlangsung sepanjang hayat, h) Keseimbangan antara
kepentingan nasional dan kepentingan daerah. Kurikulum
dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. (Kunandar, 2007: 78).
Sedangkan Hamalik  menyebutkan  beberapa  prinsip  pengem
bangan  kurikulum  yang  diperhatikan , yaitu :  (1)  obyektivitas,
(2) keterpaduan,(3) manfaat,(4) efisiensi dan efektivitas,(5)
kesesuaian(6),keseimbangan,(7),kemudahan, (8), keseimbangan,
(9) dan pembakuan . Dalam pengembangan kurikulum tentunya di
perlukan suatu prinsip-prinsip dasar, dimana prinsip ini sangat
dibutuhkan oleh para pengembang .
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Dari banyaknya prinsip dalam pengembangan kurikulum
ini dapat disimpulkan bahwa prinsip pengembangan kurikulum
dibedakan menjadi dua kategori  yaitu prinsip  umum dan  prinsip
khusus. Prinsip umum  adalah prinsip yang biasanya digunakan
hampir dalam setiap pengembangan kurikulum di manapun. Di
samping itu prinsip umum ini merujuk pada prinsip yang harus
diperhatikan untuk dimiliki oleh kurikulum sebagai totalitas dari
gabungan komponen-komponen yang membangunnya. Sedangkan
Prinsip khusus artinya prinsip yang hanya berlaku di tempat
tertentu dari situasi tertentu. Prinsip ini juga merujuk pada prinsip-
prinsip yang digunakan dalam pengembangan komponen-
komponen kurikulum secara tersendiri, misalnya prinsip yang
digunakan untuk mengembangkan komponen tujuan, prinsip untuk
mengembangkan komponen isi kurikulum, dan prinsip-prinsip
untuk mengembangkan komponen-komponen kurikulum yang
lainnya.
4).Prinsip Pelaksanaan Kurikulum.
Dalam Pelaksanaan kurikulum disetiap satuan pendidikan
menggunakan prinsip- prinsip sebagai berikut : a) Pelaksanaan
kurikulum berdasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi
dirinnya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan
pendidikan bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk
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mengekspresikan dirinya secara bebas,dinamis dan menyenangkan,
b) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan lima pilar belajar,
yaitu : (1) belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Allah Yang
Maha Esa, (2) belajar untuk memahami dan menghayati, (3) belajar
untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar
untuk hidup ersama dan berguna bagi orang lain, dan (5) belajar
membangun dan menemukan jati diri,melalui proses pembelajaran
yang efektif, aktif, kreatif dan menyenangkan, c) Pelaksanaan
kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang
bersifat perbaikan,pengayaan,dan/atau percepatan sesuai dengan
potensi, tahap perkembangan,dan kondisi peserta didik dengan
tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta
didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan dan
moral, d) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta
didik dan pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab,
terbuka, dan hangat, dengan prinsip ing ngarso sung tuladha, ing
madya mangun karso,tut wuri handayani, e) Kurikulum
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia, sumber belajar dan tehnologi yang memadai, dan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, f)
Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan  kondisi alam,
sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal, g)
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Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata
pelajaran,muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan
dalam keseimbangan yang cocok dan memadai antar kelas dan
jenis serta jenjang pendidikan.
Dengan prinsip-prinsip tersebut pelaksanaan pembelajaran
perlu menerapkan berbagai strategi dan media. Metode pembelaja
ran aktif, kreatif, dan menyenangkan perlu diterapkan sehingga
siswa belajar dalam situasi bebas, dinamis, dan menyenangkan.
Demikian juga dengan pemilihan media/sumber pembelajaran
harus memaksimalkan penggunaan lingkungan sekitar dan juga
mempertimbang – kan perkembangan  IPTEK.
Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri secara terpadu
antara kompetensi mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembang
an diri dilaksanakan secara seimbang, terpadu, dan saling mendu
kung.
5). Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan yang harus ditempuh
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan
kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap satuan
pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam
struktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud  terdiri atas standar
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kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan
kompetensi lulusan.
Muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan
kegiatan integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah.
b. Muatan Lokal
1). Pengertian Muatan Lokal.
Muatan lokal adalah program pendidikan yang isi dan media
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan
sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan
daerah yang perlu diajarkan kepada siswa. Isi dalam pengertian
tersebut adalah bahan pelajaran yang digunakan untuk mencapai
tujuan muatan lokal. Sedangkan media penyampaiannya
merupakan metode dan sarana yang digunakan dalam penyampaian
muatan lokal (Syafarudin, 2003: 59).
Muatan lokal telah dijadikan strategi pokok untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan lokal dan sejauh mungkin melibatkan peran serta
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaannya. Dengan
demikian kurikulum muatan lokal setiap sekolah diharapkan
mampu mengembangkan program pendidikan tertentu yang sesuai
dengan keadaan dan tuntutan lingkungannya.
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Kurikulum Muatan Lokal adalah kurikulum yang disusun
berdasarkan kebutuhan daerah yang bahan kajian dan pelajarannya
disesuaikan dengan lingkungan alam, sosial, budaya dan ekonomi
serta kebutuhan pembangunan, daerah yang diorganisasikan dalam
mata pelajaran yang berdiri sendiri.(Aditya WP,2015:11)
Tirtaraharjda dan La Sula, sebagaimana di kutip Iim
Wasliman mengungkapkan bahwa kurikulum muatan lokal  adalah
“…suatu program pendidikan yang isi dan media dan strategi
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan
sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah” Yang
dimaksud dengan isi adalah materi pelajaran yang dipilih dan
lingkungan dan dijadikan program untuk dipelajari oleh murid di
bawah bimbingan guru guna mencapai tujuan muatan lokal. Media
penyampaian ialah metode dan berbagai alat bantu pembelajaran
yang digunakan dalam menyajikan isi muatan lokal. Jadi isi
program dan media penyampaian muatari lokal diambil dan
mcnggunakan sumber lingkungan yang dekat dengan kehidupan
peserta didik. ( Iim Wasliman ,2007:209)
Kurikulum Muatan lokal  adalah kegiatan kurikuler yang
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas
dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah yang materinya
tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.
Substansi Muatan lokal ditentukan oleh masing-masing satuan
43
pendidikan.  Pendapat  ini  tampaknya menganggap  bahwa
kurikulum muatan lokal hanya bisa diakomodasi melalui kegiatan
yang terpisah dengan mata pelajaran.( Mulyasa :2009:256)
Pengembangan kurikulum muatan lokal dimaksudkan
terutama untuk mengimbangi kelemahan pengembangan kurikulum
sentralisasi, dan bertujuan agar peserta didik mencintai dan
mengenal lingkungannya, serta mau dan mampu melestarikan dan
mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial dan kebudayaan
yang mendukung pembangunan nasional, pembangunan regional,
maupun pembangunan lokal. Sehingga peserta didik tidak terlepas
dari akar sosial budaya lingkungannya (Mulyasa, 2004: 40).
Muatan  lokal  diorientasikan  untuk  menjembatani
kebutuhan keluarga dan masyarakat dengan tujuan pendidikan
nasional. Dapat pula dikemukakan, mata pelajaran ini juga
memberikan peluang kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuannya yang  dianggap perlu oleh daerah yang
bersangkutan. Oleh sebab itu, mata pelajaran muatan lokal harus
memuat karakteristik budaya lokal, keterampilan, nilai-nilai luhur
budaya setempat dan mengangkat permasalahan sosial dan
lingkungan yang pada akhirnya mampu membekali siswa dengan
keterampilan dasar sebagai bekal dalam kehidupan (life skill).
Dengan  demikian,  kurikulum  muatan  lokal  adalah
seperangkat rencana dan dengan keadaan dan kebutuhan daerah
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masing-masing serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan  kegiatan belajar mengajar. Muatan  lokal
merupakan  kegiatan  kurikuler  dan  ekstrakurikuler  untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan
potensi  daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Muatan
lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang
terdapat pada standar isi di dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan.
Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan
pendidikan harus mengembangkan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal  yang
diselenggarakan.  Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan  satu
mata  pelajaran  muatan  lokal  setiap  semester.  Ini berarti  bahwa
dalam  satu  tahun pembelajaran,  satuan  pendidikan  dapat
menyelenggarakan  lebih  dari  satu  mata  pelajaran  Muatan  Lokal
untuk setiap tingkat.
2). Tujuan Muatan Lokal
Tujuan kurikulum Muatan Lokal adalah lebih kepada
memperkenalkan lingkungan kepada peserta didik dan memberikan
keretampilan dasar , keterampilan untuk kehidupan , dan
keterampilan untuk mendapatkan keberhasilan.
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Jadi secara umum program pendidikan muatan lokal  adalah
mempersiapkan murid agar mereka memiliki wawasan yang mantap
tentang lingkungannya serta sikap dan perilaku bersedia
melestarikan dan mengembangkan sumber daya alam, kualitas
sosial, dan kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional
maupun pembangunan setempat.
Perumusan  tujuan  penerapan  muatan  lokal  yang
tercantum  dalam lampiran surat keputusan Mendikbud No.
0412/U/1987 tersebut di atas itu bersifat  umum.  Karena  itu  dapat
digunakan  sebagai  pedoman  untuk mengembangkan  gagasan
muatan  lokal.  Tujuan  tersebut  pada  dasarnya dapat dibagi dalam
dua kelompok yaitu tujuan langsung (tujuan yang dapat segera
dicapai) dan tujuan tidak langsung (tujuan yang memerlukan waktu
relatif  lama  untuk  mencapainya).  Tujuan  tidak  langsung pada
dasarnya merupakan akibat/dampak dari tujuan langsung.
Tujuan Langsung meliputi tujuan yang berkenaan dengan :
a) Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid. b)  Sumber
belajar  di  daerah  dapat  lebih  mudah  dimanfaatkan  untuk
kepentingan pendidikan. c)  Murid  dapat  menerapkan  pengetahuan
dan  keterampilan  yang dipelajarinya  untuk  memecahkan  masalah
yang  ditemukan  di sekitarnya. d)  Murid lebih mengenal kondisi
alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya yang terdapat di
daerahnya.
46
Sedangkan Tujuan tidak langsung yaitu : a) Murid dapat me
ningkatkan pengetahuan  mengenai daerahnya. b)  Murid diharapkan
dapat  menolong  orangtuanya  dan  dirinya  sendiri dalam rangka me
menuhi  kebutuhan  hidupnya. c)  Murid menjadi lebih akrab dengan
lingkungannya dan terhindar dari keterasingan terhadap lingkungan
nya sendiri.
Menurut Aditya WP tujuan Kurikulum muatan lokal adalah
:
a).Memperkenalkan peserta didik kepada lingkungannya sendiri, ikut
melestarikan budaya daerahnya termasuk kerajinan, keterampilan
yang menghasilkan nilai ekonomi di daerahnya. b). Memberikan
bekal kemampuan dan keterampilan untuk hidup di masyarakat dan
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, serta dapat
menolong diri sendiri dan orang tuanya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.
Dengan  menggunakan  lingkungan  sebagai  sumber bela
jar maka  besar kemungkinan siswa dapat mengamati, melakukan
percobaan atau kegiatan belajar sendiri. Belajar mencari, mengolah,
menemukan informasi, dan menggunakannya untuk memecahkan
masalah  yang  ada di  lingkungannya  adalah  pola  dasar  dari bela
jar. Belajar tentang lingkungan sekitar mempunyai daya tarik tersen
diri bagi seorang anak.
3). Fungsi Muatan Lokal
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Fungsi muatan lokal dalam kurikulum sekolah dasar adalah
sebagai berikut: a).  Fungsi Penyesuaian, Sekolah  berasal  dari
lingkungan  masyarakat.  Karena  itu  programprogram  sekolah
harus  disesuaikan  dengan  lingkungan.  Demikian  pula pribadi-
pribadi  dalam  sekolah  hidup dalam  lingkungan,  sehingga  perlu
diupayakan  agar  pribadi  dapat  menyesuaikan  diri  dan  akrab
dengan lingkungannya. b).  Fungsi Integrasi , Siswa  adalah  bagian
integral  dari  masyarakat.  Muatan  lokal merupakan program
pendidikan yang berfungsi untuk mendidik individu - individu  yang
akan  memberikan  serta  mengintegrasikan  diri  kepada
masyarakat. c).  Fungsi Perbedaan, Muatan  lokal  ialah  program
pendidikan  yang  bersifat  luwes,  dapat memberikan pelayanan
terhadap perbedaan minat dan kemampuan siswa. Hal ini berfungsi
untuk mendorong siswa ke arah kemajuan sosial dalam masyarakat.
Dengan demikian didalam Pembelajaran muatan lokal ini
memberi banyak peluang yang alamiah untuk berbagai keterampilan
“Kehidupan” seperti kemampuan untuk mengidentifikasi,
mengumpulkan dan menilai informasi, dan kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan suatu kebiasaan bekerja sama
yang dapat menyelaraskan antara bekerja sama yang dapat
menyelaraskan antara bekerja dengan berbagi tanggung jawab dan
bekerja mandiri. Kemampuan-kemampuan ini memberi sumbangan
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yang besar kepada tercapainya tujuan-tujuan pendidikan secara
keseluruhan.
c. Baca Tulis Al Qur’an
1). Pengertian Al Qur’an
Al Qur’an merupakan kitab yang paling  agung dari
keempat kitab yang diturunkan oleh Allah, merupakan kitab
pemelihara dari kitab kitab yang ada serta penghapus segala
syariat dan hukum yang telah diturunkan didalam kitab kitab
sebelumnya.( Jabir Al Jaza’iri,2015:31).Untuk itu kita perlu
mengetahui tentang definisi Al Qur’an dari berbagai macam
pendapat.
Berbagai definisi Al qur’an yang diberikan para ulama
sesuai latar belakang keahlian mereka masing – masing , Kaum
teolog misalnya cenderung mendifinikan dari sudut pandangan
teologis seperti Kullabiyyat, Asyariyyat dan lainnya mengatakan
“ Al quran adalah kalam Allah yang qadim tidak Makluk”.
Sebaliknya Kaum jahmiyyat, Muktazilah dan lain lainnya
mengatakan bahwa Al Qur’an adalah “ makluk” / tidak qodim (
Nasrudin Baidan 2011:29)
Sementara kaum filosofi mereka berpendapat Al Qur’an
ialah “makna yang melimpah kepada jiwa”. Di samping itu ahli
bahasa Arab , para fuqaha  dan ahli usul fiqih lebih menitik
beratkan pengertian Al Qur’an pada lafal atau teks yang
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diturunkan kepada nabi Muhammad  SAW dari Surat Fatihah
sampai Surat An-Nas.
Menurut Az-Zarqani dalam kitabnya  Manahil al-Irfan fi
Ulum Al Qur'an, yaitu: Al-Qur'an  adalah  Lafadz  yang
diturunkan  kepada  NabiMuhammad SAW mulai  dari  surat  Al-
Fatihah  sampai  akhir surat An-Nas.” , Sedangkan Manna’ al-
Qaththan dalam Mabahis fi Ulum Al-Qur'an “ Al-Qur'an  adalah
kalam  Allah  yang  diturunkan  kepada Nabi Muhammad SAW
yang membacanya merupakan ibadah”.
Kata Al Qur’an adalah bentuk masdar dari qaraa yang
artinya bacaan ( Zulkarnain,2008:22) mendifinisikan Al Qur’an
adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, untuk memberikan petunjuk kepada umat manusia.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan  arti
kata  Al-Qur’an  dengan kitab  suci  umat  Islam  yang  berisi
firman  Allah  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dengan perantaraan Malaikat Jibril untuk  dibaca,  dipahami,  dan
diamalkan  sebagai  petunjuk  atau pedoman bagi umat manusia.
(Alwi,2005:33).
Menurut Zakiyah  Daradjat,  memberikan  pengertian  Al-
Qur’an  sebagai berikut:”  Al-Qur’an  ialah  firman  Allah  berupa
wahyu yang disampaikan  Malaikat  Jibril  kepada  Nabi
Muhammad  SAW.  Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang
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dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan
melalui ijtihad.( Zakiyah,2001:19)
Al Qur’an  adalah kalam Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril sebagai
mu’jizat. Al Qur’an adalah sebagai sumber ilmu bagi kaum
muslimin yang merupakan dasar  dasar hukum yang mencakup
segala hal.(Mufron,2016:1)
Tanpa mengurangi arti  perbedaan pendapat maka yang
dimaksud dengan Al Qur’an ini ialah yang kita jumpai sekarang
dalam Mushhaf  Utsmani mulai dari Al Fatihah sampai  surat An
nas.Bukan kalam yang masih berada pada tuhan dan bukan pula
yang berada di Lawh Al Mafuzd.
2). Pengertian Baca Tulis Al Qur’an
Baca  tulis  Alquran  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran
yang masuk  dalam  kurikulum  muatan  lokal,  dimana  Baca
tulis  Alquran merupakan  usaha  secara  sadar  untuk
menyiapkan  peserta  didik dalam membaca  dan  menulis
permulaan  huruf-huruf  hijaiyah,  memahami  dan mengamalkan
Alquran sebagai kitab suci agamanya.
Dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia membaca adalah
melihat serta  memahami  apa  yang  tertulis  dengan  melisankan
atau  dalam hati, membaca dapat pula diartikan sebagai metode
yang kita pergunakan untuk berkomunikasi  dengan  diri  kita
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sendiri  maupun  dengan  orang  lain. membaca  pada  hakikatnya
adalah  suatu  yang  rumit  yang  melibatkan banyak hal, tidak
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognisi. Sebagai proses
visual,  membaca  merupakan  proses  menerjemahkan  simbol
tulis  (huruf) ke  dalam  kata,  pemahaman  literal,  interpretasi,
membaca kritis  dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa
berupa aktivitas membaca katakata dengan menggunakan kamus.
Membaca  dalam  bahasa  Indonesia  berasal  dari  kata  dasar
baca,yang secara sederhana  dapat  diartikan sebagai ucapan
lafadz bahasa lisan menurut aturan-aturan tertentu.
Pengertian baca dapat kita mengerti dari uraian berikut ini: a)
Membaca artinya melihat serta memahami dari apa yang tertulis
dengan melisankan atau dalam hati, b) Mengeja atau melafalkan
apa yang ditulis, c) Mengucapkan bahasa (jenis mata pelajaran)
membaca sambil mempelajari makna kata-kata dari bahan bacaan
(Daryanto, 1997: 63).
Membaca dalam perspektif Al-Qur'an terdapat dua istilah
yaitu tilawah dan qiroah. Tilawah mengandung makna mengikuti
(membaca) apa adanya atau membaca sesuai dengan aturan
bacaan. Sedangkan qiroah adalah mengandung makna membaca,
menelaah, menyampaikan, meneliti, mengkaji, mendalami,
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mengetahui ciri-ciri, atau merenungkan terhadap bahan-bahan
bacaan yang  tertulis dan juga tak tertulis (Muhaimin, 2003: 171).
Yang dimaksud penulis dengan membaca adalah melihat
serta memahami huruf-huruf Al-Qur’an dengan melisankan atau
dalam hati sehingga anak benar-benar bisa
membaca,mengucapkan,
mengetahui, menduga, memperhitungkan, memahami, dan
mengamalkannya.
Pemahaman Al-Qur’an yang diawali dengan proses
pembacaannya terlebih dahulu akan berbeda hasilnya dengan
pemahaman yang hanya melalui pendengaran atau bernilai
ibadah, apabila bila dibaca dengan benar dan bagus/tartil, sesuai
dengan ajaran agama Islam. Oleh sebab itu setiap muslim wajib
pandai membaca Al-Qur’an.
Perintah membaca adalah perintah yang  paling berharga
karena mengantarkan manusia ke jalan mencapai derajat
kemanusiaannya yang  sempurna. Maka tidak berlebihan bila
membaca adalah syarat utama membangun peradaban.
Masing-masing pribadi memiliki linguistic universal
yang telah di program dalam system otak manusia, yakni system
yang tidak mengandung kata, arti atau gagasan, melainkan system
yang memungkinkan manusia menggabungkan komponen bahasa.
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Pendapat ini apabila dihubungkan dengan surat Al-A’raf ayat
172, yang berbunyi:
               
            
  
Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)". (Departemen Agama RI,
2004: 137).
Ayat ini menunjukkan bahwa manusia sejak dalam
kandungan dibekali dengan potensi bahasa yang bersifat
universal, sebab bahasa Allah tentu bersifat universal dan abadi
yang dapat di mengerti melalui beribu-ribu bahasa manusia.
Walaupun ada musafir menganggap bahwa dialog tersebut
sekedar ilustrasi.
Tulis bertulis surat (yang sudah disetujui) yang ada
tulisannya, tulis tangan di tulis dengan tangan (tidak dicetak),
menulis membuat huruf (angka dsb) dengan pena (pensil, kapur,
dsb). Yang dimaksud penulis adalah menulis huruf atau menulis
Al-Qur’an. Menulis Al Qur'an seperti yang  dilakukan untuk
penjagaan sekunder terhadap Al Qur'an melalui usaha kompilasi
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(penulisan) serta kodifikasi (pembukuan/penghimpunan)-nya.
Usaha tersebut dibagi dalam tiga fase: masa nabi Muhammad
saw, masa Abu Bakar dan masa Utsman bin Affan (Ahmad
Shams Madyan, 2008: 79).
Sejarah mencatat ada dua cara yang diterapkan oleh Nabi
Muhammad dalam memelihara Al Qur’an , yaitu hafalan dan
tulisan. Artinya setiap ayat yang turun langsung dicatat oleh
penulis dan dihafal oleh para sahabat.Didalam berbagai riwayat
yang sahih disebutkan bahwa setiap turun wahyu, Nabi
memanggil penulis wahyu. Seperti ketika turun surat An – Nisa’
ayat 95,  Nabi bersabda “ Panggilkan Saya Zayd, dan hendaklah
dia membawa tulang dan tinta kesini” ( Nasrudin Baidan
,2011:31)
Al Qur'an ditulis dalam pelepah kurma, kayu dan kulit
hewan, zaman Abu Bakar, ayat-ayat itu dikumpulkan. Abu Bakar
wafat, kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an dipindahkan ke Kholifah
Umar bin Khatab. Umar Bin Khatab wafat dipindahkan ke rumah
Utsman bin Affan. Pada zaman Utsman bin Affan dibukukan dan
disebut Mushab Utsmani.
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia
dalam hidup dan kehidupannya (Nazaruddin, 1971: 86). Di dalam
Al-Qur'an terkandung ajaran pokok yang  dapat dikembangkan
55
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad (Zakiah
Daradjat, 2006: 19).
Al-Qur’an menurut pendapat yang paling kuat seperti
yang dikemukakan oleh Dr. Subhi Al-Salih berarti bacaan, arti ain
asal kata Iqro kata Al-Qur’an itu berbentuk masdar dengan arti isi
maf’ul yaitu makru atau dibaca. Intinya adalah Al-Qur'an dengan
nama apapun ia akan namai perkataan yang  mengandung
mukjizat yang  diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang
tertulis dalam mushaf, yang  disampaikan secara secara mutawatir
dan dianggap ibadah bagi orang yang  membacanya (Depag RI,
1998: 9).
Di dalam Al-Qur’an sendiri ada pemakaian kata Qur’an
dalam arti sebagai tersebut dalam ayat 17, 18 surat (75) Al-
Qiyamah
             
Artinya : “Sesungguhnya pengumpulan Al-Qur’an (di dalam
dadamu) dan (menetapkani) bacaannya (pada lidahmu)
itu adalah tanggungan Kami, karena itu jika kami telah
menetapkan bacaanya, hendaklah kamu ikuti bacaannya”
(Departemen Agama RI, 2004: 461).
Sebagian ulama mengatakan bahwa masalah yang
menyebabkan hilangnya Al-Qur’an di tengah  masyarakat,
disebabkan karena lima perkara: a) Karena Al-Qur'an tidak
dibaca, b) Karena Al-Qur'an tidak direnungi, c) Karena Al-Qur'an
tidak diamalkan, d) Karena Al-Qur'an tidak dijadikan penawar, e)
Karena Al-Qur'an hukumnya tidak dilaksanakan di muka bumi
(’Aidh bin Abdullah Al-Qarni, 2007: 29).
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Dari uraian tersebut dapat penulis jabarkan bahwa Al-Qur'an
adalah kitab suci yang  diwahyukan kepada nabi Muhammad saw
untuk disampaikan kepada umatnya sebagai rahmat yang
berisikan petunjuk dalam menjalani hidup dan kehidupan
manusia. Hanya manusia sendirilah yang  harus menjaganya agar
tidak sampai hilang di masyarakat karena tanda-tanda kiamat
semakin dekat apabila Al-Qur'an tinggal menjadi namanya saja.
Baca Tulis Al-Qur'an adalah bagian dari mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar yang  perlu diajarkan
dengan tujuan agar anak dapat membaca dan menulis huruf Al-
Qur'an dengan lancar dan benar (Tim Pembina BTA, 1991: 1).
Kaitannya dengan kemampuan baca tulis Al-Qur’an semua
manusia diberi berkat oleh Allah untuk dapat mendengar dan
membaca bahasa Allah khususnya Al-Qur’an.
Pelajaran BTA mempunyai alokasi waktu sangat sedikit,
yaitu 1 jam pelajaran dalam 1 minggu, tidak memungkinkan
dalam mengoptimalkan jabaran pelaksanaan pada intra kurikuler.
Maka guru agama harus berupaya agar bisa memanfaatkan waktu
tambahan, atau ekstrakurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler
merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan siswa di luar jam
muka dan dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah.
Melalui kegiatan ekstra kurikuler diharapkan dapat membantu
siswa untuk memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan
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serta kemampuan yang telah dipelajari dan berbagai mata
pelajaran dalam kurikulum baik program inti maupun non inti.
Bagi muslim Al-Qur’an adalah sumber utama dan
pertama setiap ajaran dan perilakunya. Al-Qur’an adalah satu-
satunya kitab suci yang berbicara kepada setiap orang sesuai
dengan tingkat kecerdasan dan penalarannya dan memberikan
pandangan hidup menyeluruh baik yang mencakup dunia
kebendaan maupun dunia spiritual. Karena Al-Qur’an adalah
kitab suci umat Islam yang harus dibaca dan diamalkan oleh
orang Islam, maka dalam membacanya harus sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditentukan yang disebut ilmu tajwid.
Ilmu tajwid ialah ilmu yang dipergunakan untuk
mengetahui tempat keluarnya huruf (makhraj), dan sifat-sifatnya
serta bacaan-bacaannya.. Tujuan ilmu tajwid adalah agar supaya
orang dapat membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengan fasih (terang
dan jelas) dan cocok dengan ajaran-ajaran nabi Muhammad saw,
serta dapat menjaga lisannya dari kesalahan-kesalahan ketika
membaca Al-Qur'an (Ahmad Soenarto, 2009: 6).
Membaca dan menulis huruf Al-Qur’an termasuk salah
satu satuan bahasa yang terdapat pada bidang studi Pendidikan
Agama Islam tingkat Sekolah Dasar. Tujuan instruksional umum
mengandung arti bahwa selain murid-murid sekolah dasar mampu
membaca huruf Al-Qur’an dengan baik diharapkan pula agar
mampu menulis huruf Al-Quran dengan baik.
Al Qur’an ialah Kitab Suci yang merupakan sumber utama
dan pertama ajaran Islam, menjadi petunjuk kehidupan umat
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manusia diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad S.a.w.
sebagai salah satu rahmat yang tak ada taranya bagi alam semesta.
Di dalamnya terkumpul wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk,
pedoman dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta
mengamalkannya. Karena itu setiap orang yang mempercayai Al
Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk
membacanya, untuk mempelajarinya dan memahaminya serta
mengamalkan dan mengajarkannya.
Untuk pengertian baca  tulis,  baca berarti membaca
yakni melihat tulisan dan  mengerti atau melisankan apa yang
tertulis itu dan tulis adalah membuat huruf  (angka  dan
sebagainya  dengan  menggunakan  pena  (pensil,  kapur,  dan
sebagainya).
Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an adalah  melafalkan  dan  menulis  ayat-ayat  Al-Qur’an
dengan  mengetahui aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti
mahkorijul huruf, panjang pendek, kaidah tajwid, dan ghorib
sehingga tidak terjadi perubahan makna.
Baca  tulis  Alquran  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran
yang masuk  dalam  kurikulum  muatan  lokal,  dimana  Baca
tulis Al quran merupakan  usaha  secara  sadar  untuk
menyiapkan  peserta  didik  dalam membaca  dan  menulis
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permulaan  huruf-huruf  hijaiyah,  memahami  dan mengamalkan
Alquran sebagai kitab suci agamanya
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) ialah proses membaca dan
menulis Al-Qur’an. Adapun pengertian dari Al-Qur’an adalah
kalam Allah swt  yang merupakan  mukjizat  yang  diturunkan
(diwahyukan)  kepada  nabi Muhammad  SAW  yang  ditulis
dimushaf  dan  diriwayatkan  dengan mutawatir  dan
membacanya  adalah  ibadah. Beriman  kepada  Al-Qur’an adalah
tergolong  rukun  iman.  Al-Qur’an  juga  merupakan  sumber
hukum Islam yang menduduki peringkat teratas.
Jadi yang dimaksud dengan pendidikan muatan lokal Baca
Tulis AlQur’an  adalah kompetensi  dan potensi  daerah yang
dituangkan  kedalam suatu muatan pendidikan yang mempelajari
tentang membaca dan menulis Al-Qur’an sesuai dengan ilmu
tajwid. Di dalamnya juga diajarkan tentang adab-adab dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an.
3). Dasar dan Tujuan pembelajaran Baca Tulis Al- Qur’an
Setiap kegiatan atau tindakan apa saja yang mempunyai
tujuan mulia harus memiliki dasar yang kuat. Hal tersebut  untuk
pijakan apa yang  dilakukan  untuk  mendapatkan  manfaat  yang
baik  serta  tidak mudah terombang-ambing.
Dasar pembelajaran pendidikan agama Islam adalah: a) Al-
Qur’an dan As-sunnah, karena ini merupakan dasar yang utama
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ketika kita melakukan pembelajaran pendidikan agama Islam, b)
Nilai-nilai kemasyarakatan yang tidak bertentangan  dengan
ajaran agama Islam yang dapat mendatangkan manfaat.
BTA di MI Muhammadiyah Gading 1 mempunyai dasar
yuridis. Dasar yuridis pembelajaran BTA: a) UUD Tahun 1945,
b) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, c) PP No. 19 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, d) Permendiknas No 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi, e) Permendiknas No 23 2006 :
SKL, f) Permendiknas No 24 2006 : Pelaksanaan PP 22, g)
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, h) Instruksi Menteri Agama
RI N0 3 Tahun 1990 tentang Upaya Peningkatan Kemampuan
BTA, i) SKB Menteri Agama dan Mendagri RI Nomor 44 A dan
124, tanggal 13 Mei Tahun 1982 tentang Usaha Peningkatan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an bagi Umat Islam, j)
Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI No:
Dj.I/12A Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam.
Sedangkan  tujuan  pembelajaran  Baca  Tulis  Al-Qur’an
yang dikutip Direktorat Jendral Pendidikan Islam dalam Modul
Pembelajaran Membaca al-Qur’an dan Hadits menyebutkan
tujuan pembelajaran membaca al-Qur’an memiliki tiga aspek: a)
Aspek Pengetahuan (knowledge). Dalam hal ini siswa memiliki
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pengetahuan mengenai berbagai hal yang berkenaan dengan
membaca al-Qur’an: (1) Pengetahuan tentang kewajiban seorang
muslim menguasai keterampilan membaca al-Qur’an, (2) Dengan
membaca al-Qur’an menjadi pintu pertama untuk
menghafalkannya, karena hafalan al-Qur’an dengan bacaan yang
benar menjadi syarat dalam ibadah shalat. (3) Pengetahuan bahwa
membaca al-Qur’an menjadi bagian dari ibadah. (4) Pengetahuan
bahwa al-Qur’an dinarasikan dalam bahasa Arab yang memiliki
norma, kaidah, dan aturan-aturan tersendiri dalam pembacaanya,
(5) Pengetahuan bahwa ilmu tajwid adalah bagian dari cabang
ilmu yang dapat membantu seseorang untuk membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar. b) Aspek Pelaksanaan (doing).
Pelaksanaan yang dimaksud adalah peserta didik terampil dalam
membaca ayat-ayat dari surat-surat tertentu dalam al-Qur’an yang
menjadi materi pelajaran, c) Aspek Pembiasaan (being).
Ketrampilan dalam melafalkan dan membaca al-Qur’an itu tidak
hanya sekedar untuk diketahui tetapi juga menjadi miliknya dan
menyatu dalam kepribadiaannya.
4)  Tujuan dan Ruang Lingkup Membaca dan Menulis Al Qur’an
Sebagai  salah satu  materi  pendidikan  agama  Islam  adalah
pengajaran  membaca  dan  menulis  Al-Qur’an  kepada  siswa.
Hal  ini tentulah  tidak  terlepas  dari  adanya  suatu  tujuan  yaitu
“suatu  yang diharapkan  tercapai  setelah  sesuatu  usaha  atau
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kegiatan selesai”. Lebih  lanjut  Zakiah  Daradjat  menyatakan
“tujuan  pendidikan (pengajaran)  bukanlah  suatu  benda  yang
berbentuk  tetap  dan  statis tetapi  juga  merupakan  keseluruhan
diri  kepribadian  seseorang  yang berkenan dengan seluruh aspek
kehidupannya”
Secara  umum  “membaca  Al-Qur’an  adalah  termasuk
amal ibadah  yang  sangat  mulia  dan  mendapat  pahala  yang
berlipat  ganda, sebab  yang  dibacanya  adalah  kitab  suci  Illahi”.
Dengan  melihat pendapat  ini  berarti  jika  umat  Islam membaca
Al-Qur’an  adalah mempunyai tujuan utama niat ibadah kepada
Allah SWTdan mendapat kebaikan di dunia dan di akhirat.
Tujuan  membaca  Al-Qur’an  secara  umum  sebagaimana
surat Al-Baqarah ayat 201 yang artinya sebagai berikut: “Dan
diantara mereka ada orang yang berdo’a Ya Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan  peliharalah
kami dari siksa neraka” .
Ayat  ini  memberikan  pengertian  bahwa  dengan
membaca AlQur’an, umat Islam mengharapkan agar selamat di
dunia dan akhirat,
Baca  tulis  huruf  Al-Qur'an  adalah  bagian  dari  mata
pelajaran agama Islam di sekolah dasar yang perlu diajarkan
dengan tujuan agar anak dapat membaca dan menulis al-Qur'an
dengan benar dan lancar.
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Sebagai  sub  mata  pelajaran pendidikan  agama  Islam,
maka baca tulis al-Qur'an perlu diberikan dengan mengacu GBPP
baca tulis al-Qur'an yang mengarah kepada tujuan pendidikan
agama Islam yang salah  satunya  anak  lulus  atau  tamat  MI
dapat  membaca  dan  menulis huruf al-Qur'an dengan baik dan
benar.
Pembelajaran baca tulis al-Qur'an berfungsi sebagai
berikut:
a).Pengantar Yaitu  mengantarkan  siswa  untuk  dapat  mempelajari
alQur'an sebagai kita suci umat Islam. b)  Pengajaran Yaitu
menyampaikan  pengetahuan  membaca  dan menulis huruf al-
Qur'an pada siswa, sehingga memiliki ketrampilan dalam membaca,
menulis  rangkaian,  dan  menguasai  huruf-huruf  al Qur'an. c)
Pengetahuan Yaitu  bagian  dari  mata  pelajaran  pendidikan  agama
Islam yang  dikembangkan  dan  dikemas secara  khusus,  sehingga
akan menunjang  keberhasilan.  Salah  satu  tujuan  pendidikan
agama Islam yakni siswa lulus atau tamat MI dapat membacaatau
menulis huruf al-Qur'an dengan baik dan benar.
Pembelajaran  baca  tulis  al-Qur'an  (BTA)  di  Sekolah
Dasar bertujuan  agar  siswa  memiliki  ketrampilan  membaca  dan
menulis huruf al-Qur'an. Adapun ruang lingkup pembelajaran baca
tulis al-Qur'an (BTA) di SD atau MI meliputi: 1)  Membaca huruf al-
Qur'an , 2)  Menulis huruf al-Qur'an ,3)  Merangkai huruf al-Qur'an,
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4)  Menguraikan huruf al-Qur'an ,5)  Tanda baca al-Qur'an ,6)
Tajwid.
Tujuan dari pembelajaran baca tulis al-Qur'an (BTA) di
sekolah sebagaimana disebutkan di atas merupakan tujuan utama
dari kegiatan tersebut  yang  kesemuanya  guna  menjadikan  anak
didik menjadi  diri yang  terampil  dan  memahami  al-Qur'an,
sehingga  akan menunjang anak dalam mengikuti mata pelajaran
agama Islam.
B. Penelitian yang relevan.
Untuk menunjukkan kedudukan penelitian yang akan dilakukan ini
maka perlu mencermati berbagai penelitian yang telah dilaksanakan
terdahulu. Berikut dipaparkan penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa
peneliti diantaranya:
Pertama, Penelitian Umi Hanifah, IAIN Walisongo tahun 2009,  yang
berjudul: “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis
Agama Untuk Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan. (Studi di Madrasah
Tsanawiyah-Aliyah At–Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro).” Penelitian
tersebut menjelaskan tentang pelaksanaan kurikulum lokal berbasis agama di
MTs- Aliyah A–Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro dilakukan dengan cara
menambah mata pelajaran yaitu: Imla, Insya, Muthola’ah, Mufrodhat,
Nahwu, Sharaf, Tamrin Lughotul Arabiyah, Balaghoh , Al Qur’an, Tajwid,
Tafsir, Ilmu Tafsir, Fiqh, Ushul Fiqh, Ilmu Musthalahul Hadits, Aqa’id, Ilmu
Faraid, Ilmu Mantiq, Tarikh Tasyri’ Islam, Ta’limul Muta’alim, Bidayatul
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Hidayah, Nashaihul ‘Ibad, Khot, Tarbiyatul Alamiyah, Tarbiyatul Amaliyah,
Ilmu Nafs dan Muhadharah. Sedangkan dalam pelaksanaannya kurikulum
muatan lokal berbasis agama MTs-Aliyah At-Tanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro dikatakan cukup efektif karena kurikulum yang diterapkan
menggunakan kurikulum kombinasi yaitu dari Departemen Agama,
Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional,Kurikulum Kulliyatul
Mu’alimin Islamiyah (KMI) Pondok Gontor Ponorogo serta Kurikulum ala
Pesantren salaf.
Kedua, Penelitian Atqia,Qy, UNNES,2016, “Manajemen Kurikulum
di Madrasah Tsanawiyah ( MTs) Pesantren.(Studi Kasus di Mts Al Hikmah 2
Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes)” menjelaskan bahwa
manajemen kurikulum merupakan subtansi manajemen utama di sekolah,
selain itu sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan yang efektif dan
efisien, manajemen kurikulum memiliki peran yang sangat penting karena
pada dasarnya sekolah merupakan suatu sistem yang didalamnya melibatkan
berbagai komponen dan sejumlah kegiatan yang perlu dikelola secara baik
dan tertib.penelitian ini untukmengetahui tentang perencanaan kurikulum,
pengorganisasian kurikulum, implementasi kurikulum, evaluasi kurikulum,
serta  kendala dan solusi yang diterapkan dalam proses manajemen kurikulum
di MTs Al Hikmah 2 Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.
Bahwa Perencanaan kurikulum dilakukan diawal tahun ajaran dengan
mengadakan rapat, strukrur kurikulum disesuaikan dengan tujuan sekolah
yaitu mengembangkan sekolah berbasis pesantren, pengorganisasian
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dilakukan kepala sekolah dengan membagi tugas kepada seluruh guru sesuai
kompetensinya masing–masing, dan pelaksanaan kurikulum menyajikan
proses pembelajaran mulai dari materi media dan evaluasi pembelajaran.
Serta evaluasi kurikulum dengan menggunakan model CIPP, yaitu
mengevaluasi konteks,input,proses, dan produk.
Ketiga, Alhidayah, IAIN Walisongo 2006 , ”Studi  Tentang
Pengembangan  Kurikulum  PAI Muatan Lokal di Madrasah Aliyah Al
Khoiriyyah Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa,  Madrasah
Aliyah  Al  Khoiriyyah  Semarang  telah mengembangkan  kurikulum
Pendidikan  Agama  Islamnya  melalui  celah muatan  lokal  sebagai  salah
satu  upaya peningkatan  mutu  pendidikan  agama Islam.  Adapun
pengembangan  yang  dilakukan  adalah  dengan  merencanakan kurikulum
PAI  muatan  lokal  dan  diaktualisasikan  dalam  bentuk  kegiatan
pembelajaran baik berupa mata pelajaran atau berupa kegiatan-kegiatan di
luar kelas.  Hasil  pengembangannya  berupa  nahwu  sharaf,  muhadasah,
hadits ahkam,  khitobah,  tahfidz,  dan  kegiatan-kegiatan  keislaman  lainnya
berupa ekstrakurikuler.  kurikulum  PAI  muatan  lokal  siswa  dapat
menambah, memperluas pengetahuan dan keahlian tentang pendidikan agama
Islam lebih mendalam bukan hanya sebatas dari bidang studi yangada dalam
kurikulum nasional,  sehingga  peserta  didik  dapat  mengerti,  menghayati
dan mengamalkannya  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Dari hal  tersebut
maka madrasah  mampu  menghasilkan  lulusan  yang  bukan  hanya
berpengetahuan tetapi juga berakhlakul karimah.
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Dari beberapa penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan
antara penelitian ini dengan beberapa penelitian yang telah disebutkan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pokok
bahasan manajemen kurikulum dimana didalamnya terdapat kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Sedangkan perbedaannya
dapat dilihat dari objek kajian dan fokus penelitian. Fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah manajemen pelaksanaan kurikulum Baca Tulis Al
Qur’an serta bagaimana tingkat efektifitasnya di MI. Muhammadiyah Gading
1 merupakan Madrasah yang berada di Kabupaten Klaten dimana
penyelenggaraan Baca Tulis Al qur’an di sekolah ini merupakan daya tarik
orang tua untuk memasukkan putra – putrinya pada Madrasah ini. Dimana
pelaksanaan Kurikulum Baca Tulis Al Qur’an dilaksanakan sesuai alokasi
waktu yang ada dengan diintegrasikan pada pelaksanaan program –program
yang ada di Madrasah. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
tambahan referensi khususnya tentang manajemen kurikulum pelaksanaan
kurikulum Baca Tulis Al qur’an pada Madrasah ini.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berben-
tuk studi kasus yang mendalam dan komperhensif untuk  memecahkan  suatu
masalah. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang mengedepankan  data   atau   realitas  persoalan  dengan   berlandaskan
pada pengungkapan  apa-apa  yang telah  dieksplorasi  dan  diungkapkan
oleh  para responden dan data yang  dikumpulkan berupa kata-kata,  gambar
dan  bukan angka-angka. Dengan kata lain metode kualitatif merupakan
“proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati” (Moleong, 2008: 4).
Data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan akan
penulis tuangkan tetap dalam bentuk kualitatif karena “memiliki arti lebih
kaya dari sekadar angka atau frekuensi” (Margono, 2005: 39).
Dengan demikian, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
pengamatan, wawancara, dan dokumen secara langsung. Penelitian ini
bersifat diskriptif kualitatif yang memiliki kemungkinan besar pengumpulan
data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Dalam hal ini, data
memungkinkan untuk dilakukan pencatatan dan perekaman, baik  yang
diperoleh dengan pengamatan maupun wawancara. Adapun teknik
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pengumpulan data dan informasi secara objektif dalam penelitian ini
dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi yang menghasilkan data dan
informasi yang soheh, terkini dan relevan dari fokus penelitian yang berkaitan
dengan Manajemen Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al
Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gading 1 Kabupaten Klaten
Tahun Pelajaran 2017/2018.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
pedagogis, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen
Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an. Hal ini terkait
dengan kemampuan guru dalam merencanakan kurikulum Baca Tulis Al
Qur’an termasuk merancang pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an dan
mengembangkan kurikulum Baca Tulis Al Qur’an, melaksanakan kurikulum
Baca Tulis Al Qur’an dalam pembelajaran, dan mengevaluasi kurikulum
Baca Tuli Al Qur’an.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah (MIM) Gading 1 Klaten Utara Klaten. Penelitian ini
memfokuskan kepada kelas empat sampai dengan kelas enam karena
siswa pada tingkat ini sudah dapat diajak wawancara dengan baik dan
mereka menerima materi Baca Tulis Al Qur’an sejak dari kelas 1 atau
awal masuk ke MI Muhamamdiyah Gading, sehingga telah cukup lama
mengalami penerapan manajemen kurikulum Baca Tulis Al Qur’an.
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Penentuan tempat penelitian adalah  awal dilaksanakan penelitian
yang merupakan bagian penting dalam suatu penelitian. Tempat ini
dipilih karena peneliti melihat hasil Baca Tulis Al Qur’an dan
pelaksanaan manajemen kurikulum yang cukup baik.
2. Waktu Penelitian
Penulis  melakukan  Penelitian  ini  di  MI  Muhammadiyah
Gading  I Klaten. Adapun waktunya akan dilaksanakan pada Tahun
Pelajaran 2017/2018 yaitu pada bulan Oktober sampai dengan bulan
Desember 2017.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Data atau informan yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji
dalam penelitian ini sebagaian besar berupa data kualitatif. Informasi ini akan
digali dari berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian
ini, digali dari  subyek penelitian kepala madrasah, dengan informan guru,
siswa,  dan orang tua atau wali murid.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini digunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam tesis ini adalah :
1. Observasi/ Pengamatan
Observasi atau dalam bahasa Arab disebut mulahazhah, meskipun
metode ini disebut pengamatan, namun tidak sekedar pengamatan biasa,
melainkan tetap menggunakan catatan. ( Nasrudin, Erwati, 2016:51).
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Metode pengamatan digunakan untuk mengumpulkan data sebagai data
awal untuk ditindak lanjuti dengan metode lain. Data yang dikumpulkan
dengan metode pengamatan merupakan awal memperoleh informasi
ilmiah. Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki (Sutrisno Hadi, 2000: 136).
Metode observasi yang paling efektif adalah melengkapinya
dengan format atau blanko pengamatan sebagai instrumen (Suharsimi
Arikunto, 2006: 229). Peneliti  melakukan  observasi  secara  aktif  pada
aktivitas yang  dilakukan oleh Guru Mata Pelajaran Muatan Lokal Baca
Tulis Al Qur’an, dan siswa dengan tujuan  agar  dapat  memperoleh
gambaran  secara  umum tentang penerapan Manajemen  kurikulum
muatan lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI  Muhammadiyah Gading  I
Klaten,  serta mengamati  pelaksanaan kurikulum muatan lokal Baca
Tulis Al Qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1. Observasi ini
dilakukan juga untuk mengumpulkan data tentang lokasi penelitian dan
lingkungan MI Muhammadiyah Gading 1.
2. Wawancara/ Interview
Interview atau Wawancara merupakan metode penelitian yang
sudah dikenal pada zaman klasik (Nashrudin, Erwati, 2016:47).
Wawancara adalah instrumen pengumpul data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Subana, dkk, 2005: 29).
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Wawancara merupakan proses dialog dari pelaku kegiatan dengan
pewawancara. Moleong (2008: 186) menyebutkan bahwa wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang sesuai berdasarkan laporan
verbal di mana pada wawancara ini terdapat dialog yang dilakukan oleh
interviewer (pewawancara) untuk memperoleh informasi dari interview
(orang yang diwawancarai). Wawancara adalah suatu komunikasi verbal
yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah
pikiran serta perasaannya dengan tepat (Nasution, 2006: 106).
Selanjutnya, Margono (2004: 165) mengungkapkan bahwa
interview adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula.
Penelitian dilakukan melalui wawancara mendalam yang lama dengan
partisipan. Wawancara diarahkan pada pemahaman tentang persepsi dan
sikap-sikap informan terhadap pengalaman hidupnya sehari-hari. (Nana
Syaodih, 2012: 63).
Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara
mendalam. Wawancara mendalam secara umum adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang
yang diwawancarai (Bungin, 2008 : 108).
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data tentang Manajemen Pelaksanaan Kurikulum Muatan
Lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten.
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Data yang dikumpulkan difokuskan pada pelaksanaan kurikulum muatan
lokal Baca Tulis Al Qur’an. Dengan metode ini, akan diketahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang manajemen kurikulum di Baca Tulis Al
Qur’an di MIM Gading 1  yang meliputi kegiatan perencanaan kurikulum
Baca Tulis Al Qur’an, pelaksanaan kurikulum Baca Tulis Al Qur’an,
evaluasi kurikulum Baca Tulis Al Qur’an, faktor pendukung dan faktor
penghambat manajemen kurikulum Baca Tulis Al Qur’an. Wawancara
dilakukan dengan kepala Madrasah, wakil kepala bidang kurikulum,
ustadz/ustadzah Baca Tulis Al Qur’an, dan siswa.
3. Dokumentasi
Selain metode pengumpulan data menggunakan wawancara,
dengan mengandalkan sumber manusia itu sendiri, terdapat metode
pengumpul data dokumen dalam penelitian ini. Data dokumen,
merupakan wujud konkrit hal-hal berkaitan dengan kegiatan yang sudah
terdokumentasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Nasution (2006: 85) data
dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
melalui wawancara, akan tetapi ada pula sumber bukan manusia,
diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik. Dokumen sebagai
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan (Moleong, 2008: 161).
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan
dokumen yang berhubungan dengan manajemen pelaksanaan kurikulum
muatan lokal di MI. Muhammadiyah Gading 1. Dokumen tersebut
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diantaranya adalah profil MI Muhammadiyah Gading 1, jadwal kegiatan
Pelaksanaan Baca Tulis Al Qur’an atau Jadwal Pelajaran , Silabus dan
RPP Baca Tulis Al Qur’an,  absensi siswa dan guru, materi yang
diajarkan pada pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an, sikap siswa ketika
pembelajaran dan lain sebagainya. Data dokumen merupakan pendukung
autentik sebagai penyerta dalam Pelaksanaan Kurikulum Baca Tulis Al
Qur’an.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Data atau informasi yang diperoleh dengan wawancara sesuai dengan
fakta. Pandangan Nasution (2006:109) mengungkapkan bahwa penjelasan
yang diberikan sesuai dengan yang sebenarnya.
Untuk memperoleh keabsahan (validitas) data menggunakan metode
triangulasi.  Metode triangulasi diartikan “sebagai tehnik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada” (Sugiyono, 2007: 241).
Triangualasi yang digunakan peneliti adalah  triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Definisi  Triangulasi sumber menurut Patton adalah
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif (Moleong,  2008: 330). Menurut Patton Triangulasi Metode terdapat
2 strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan pengumpulan data dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama. (Moleong, 2008: 331)
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Tujuan triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dengan
cara membandingkannya dengan data yang diperoleh  dari sumber lain, pada
berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan sering
menggunakan metode yang berlainan. Walaupun prosedur ini sangat banyak
memakan waktu, akan tetapi disamping mempertinggi validitas juga memberi
kedalaman hasil penelitian. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu disebut triangulasi (Moleong,
2008: 330). Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi.
F. Teknik Analisis data
Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisis.
Pada tahap awal hasil analisa akan dapat diinterpretasikan, dan selanjutnya
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Validitas penelitian
kualitatif terletak pada teknik pengumpulan dan analisis data (Nana Syaodih,
2012: 104).
Analisa data diartikan sebagai cara pengorganisasian sedemikian rupa
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Untuk menganalisa data yang
diperoleh agar mendapatkan data yang valid, maka diperlukan metode yang
tepat dalam menganalisa data. Setelah data-data terkumpul dan diyakini
bahwa data-data tersebut valid dan dapat  dipercaya kemudian dilakukan
analisis menggunakan model analisa interaktif
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Data yang sudah diperoleh dianalisis dengan analisis interactive
model. Sebagaimana dikuatkan oleh Miles dan Huberman menawarkan suatu
teknik analisis yang biasa disebut interactive model. Teknik analisis ini pada
dasarnya terdiri dari tiga komponen, yakni: penyajian data, reduksi data, dan
penarikan serta pengujian kesimpulan.
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification (Sugiyono, 2007: 246).
Reduksi data (data reduction) merupakan proses seleksi data dan
dilakukan terus selama penelitian berjalan. Pada waktu pengumpulan data,
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan, pengkodean berdasarkan
angka indikator penelitian, menentukan batas permasalahan dan menulis
catatan. Sajian data (data display) berupa rangkaian kalimat yang disusun
secara logis dan sistematis sehingga mudah dipahami saat dibaca. Sajian data
berupa pernyataan-pernyataan, kata-kata, kalimat-kalimat yang berkaitan
dengan manajemen pelaksanaan kurikulum BTA. Dimana data-data tersebut,
dikelompokkan berdasarkan pada rumusan permasalahan dalam penelitian.
Setelah semua informasi yang dibutuhkan tercukupi, terkumpul dan
telah ditampilkan dalam sajian data, maka langkah selanjutnya adalah
penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Bila ditemukan
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simpulan yang meragukan, maka dilakukan verifikasi yaitu dengan
menelusuri ulang data yang meragukan tersebut.
Langkah-langkah tersebut dapat dibuat bagan sebagai berikut :
Gambar 3.1.
Model Analisis Interaktif
Keterangan  :
1. Pengumpulan Data  : Data-data yang diperoleh dibuat catatan deskriptif,
kemudian   catatan deskriptif tersebut  dibutkan catatan refleksi.
2. Reduksi data :data-data yang diperoleh dipilih, diklasifikasikan dan
diarahkan sesuai dengan apa yang diteliti. Dilakukan identifikasi bagian
terkecil yang ditemukan dan dikaitkan dengan focus permasalahan,
kemudian diberi kode. Data-data yang tidak sesuai dibuang.Reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data sebagai sekumpulan
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informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Penyajian Data: Menyajikan hasil temuan di Lapangan dalam bentuk teks
naratif.
4. Penarikan kesimpulan: Komponen-komponen data yang disajikan dicari
maknanya, dengan menceramati penjelasan dan hubungan sebab akibat.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini, sejalan dengan pandangan Miles
dan Huberman, sebagian dan satu kegiatan serta merupakan
penyusunan/konfigurasi menyeluruh. Hal ini, berkenaan Manajemen
kurikulum muatan lokal BTA di MI  Muhammadiyah  Gading  I  Klaten
dari  segi perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan,  pengawasan  dan
pengevaluasian. Untuk lebih jelas, berikut dipaparkan pemahaman diagram
hubungan antar komponen model interaktif, analisis data kualitatif
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis
yang saling susul menyusul.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.  Diskripsi Data
1. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten
a. Identitas MIM Gading I  Klaten Utara
Nama madrasah : MIM Gading I  Klaten Utara
Alamat
Dukuh : Gading Santren
Desa : Belangwetan
Kecamatan : Klaten Utara
Kabupaten : Klaten
Kode Pos : 57436
Nama kepala madrasah : Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd
NSN : 111233100025
NPWP : 00453 540 7 525 000
NIS : 150030
NPSN : 20331574
Rekening
Nama Bank : BRI Unit Plembon Klaten
No rekening : 6753-01001857-53-2
Atas nama : MIM Gading 1
Nama Bank : Bank Jateng Cabang Klaten
No rekening : 3-0009-20820-5
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Jenjang akreditasi : peringkat “ A “ tahun 2016
Tahun didirikan : 1957
Tahun beroperasi : 1957
Status tanah : Wakaf
b. Sejarah MI Muhammadiyah Gading I Klaten
Gedung MI. Muhammadiyah Gading 1, berlokasi di dukuh Gading
Santren Belang Wetan Klaten Utara, tepatnya diseputar masjid
Syarifudin Gading Santren. Sejarah  berdirinya  MI  Muhammadiyah
Gading  I  Klaten diawali  dari gagasan  Pimpinan Ranting
Muhammadiyah diantaranya Bp. Padmo, Bp. H. Imron, Bp. Muhyidin,
dan lain-lain. Gagasan  untuk  mendirikan madrasah  tersebut sudah
muncul pada  bulan  Mei 1951, namun  baru  terrealisir  tiga bulan
kemudian  yaitu  bulan Agustus 1951 yang  kemudian memperoleh
izin  operasional  dari  Departemen Agama.
Pada mulanya sekolah / madrasah ini bernama Madrasah Diniyah
(MD) yang berjumlah  dua  local  yang  terdiri satu  local sekolah
dasar rakyat,  dan  satu  kelas  pra sekolah  (sekarang  setingkat
Taman Kanak kanak).
Dengan perkembangan dan seiring bergantinya tahun serta
kepemimpinan berbagai pengalaman pahit dan manis dilalui. Pada
tahun 1967 MI Muhammadiyah Gading 1 mengalami suatu
masalah.Masalah itu muncul karena adanya dua sebab, yaitu :
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1. Dari tahun ketahun siswa yang belajar di Madrasah ini semakin
bertambah banyak sehingga kapasitas ruangan dan kelas tidak
mencukupi.
2.Sebagai tindak lanjut untuk mengembangkan amal usaha
Muhammadiyah.
Dua sebab itulah kemudian yang melatar belakangi dipecahnya
MI Muhammadiyah Gading  menjadi dua lokasi yaitu MI
Muhammadiyah Gading 1 dan MI Muhammadiyah Gading II yang
menempati di lokasi baru di Gading sawahan. Peristiwa ini terjadi pada
saat Kepemimpinan Kepala Madrasah Bapak Darmanto.
Kedua Madrasah tersebut sampai sekarang berusaha keras untuk
meningkatkan kegiatan dan prestasi dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang dicita citakan,baik dari segi kwalitas maupun
kwantitas.
Berdirinya MI Muhammadiyah Gading I ini didorong oleh keinginan
Ranting  Muhammadiyah  Belangwetan  untuk menegakkan nilai-nilai
islam dalam karya nyata sekaligus sebagai tindak  lanjut  untuk
pengembangan  amal  usaha  Muhammadiyah. Usaha  ini  mendapat
sambutan  baik  dari  masyarakat  setempat, terbukti  dalam  proses
pembangunan  dan  pengadaan  sarana  dan dibawah  naungan  yayasan
Majlis  Dikdasmen  Ranting Muhammadiyah Belangwetan. prasarana
dapat tercukupi dengan gotong royong swadaya murni masyarakat
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setempat.  Dan  kini  MI  Muhammadiyah  Gading  I. dibawah  naungan
yayasan  Majlis  Dikdasmen  Ranting Muhammadiyah Belangwetan.
Pada awalnya MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara yang
dikepalai oleh Bardjono, BA. bernama Madrasah Gading I Ketandan dan
mendapat pengesahan dari Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten
Klaten dengan Nomor 8 / MJ / B / V / 1969 sejak tanggal 1 agustus 1957
yang ditandatangani Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Klaten
tertanggal 1 Mei 1970. Dalam piagam tersebut dinyatakan bahwa sejak
saat itu Madrasah sudah diakui keberadaannya dan sudah berhak
mendapat bantuan dari pemerintah.
Tanggal 1 Agustus 1983 mendapat Piagam Madrasah dari
Departemen Agama Republik Indonesia dengan nomor Wk./ 1.C / 3985 /
Agm / MI / 1983 yang ditandatangani oleh Kepala Bidang Pembinaan
Perguruan  Agama Islam atas nama Kepala Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi Jawa Tengah Drs. H. Moh. Rifa’I NIP. 150106597.
Dalam piagam tersebut berisi MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara
diberikan hak menurut hukum dan menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran dan diperbolehkan untuk mengikuti ujian persamaan
Madrasah Negeri.
Status disamakan diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang
Akreditasi pada tanggal 30 Nopember 1999 berdasarkan keputusan
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Klaten dengan nomor
Mk.30/Kp.07.5/1283/1999. yang ditandatangani oleh Kepala Seksi
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Perguruan Agama Islam Drs. Adnan Musthafa NIP.150059641. Dalam
piagam tersebut berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran
1999/2000. Tanggal 8 juni 2005 MI Muhammadiyah gading 1 Klaten
Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( sangat baik ) dari
Kepala Bidang Mapenda Islam Departemen Agama Kantor Wilayah
Propinsi Jawa tengah lewat Piagam akreditasi Madrasah Ibtidaiyah
dengan Nomor : Kw. 11.4/4/PP.03.2/623.10.02/2005 Yang
ditandatangani oleh Drs. H. Abdul Choliq MT, M.Ag. NIP.150189956.
Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak tanggal 8 Juni 2005.
Status akriditasi A diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang
Akreditasi pada tanggal 8 Juni 2011, berdasarkan keputusan ketua Badan
Akriditasi Nasional Sekolah / Madrasah (BAN-SM) nomor Dd 043439
dengan sertifikat dari BAN- SM yang ditetapkan di Semarang . Dalam
piagam tersebut berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran
2016 /2017. Tanggal 8 juni 2011 MI Muhammadiyah gading 1 Klaten
Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( sangat baik ) dari
Kepala Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Nasional  yang
ditanda tangaani oleh Ketua Badan Akriditasi Provinsi Sekolah /
Madrasah Jawa Tengah yaitu an Drs. H. Subarjo MM.  pada tanggal 27
November 2011. Dan Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak
ditetapkannya  yaitu tanggal 27 November 2011..
Status masih sama diperoleh kembali 29 Oktober 2016 madrasah
lewat Piagam Jenjang Akreditasi pada tanggal 30 Agustus 2016
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berdasarkan keputusan Kepala Badan Akriditasi Nasional Sekolah . yang
ditandatangani oleh ketua Badan Akriditasi Badan Akriditasi Sekolah/
Madrasah Jawa Tengah Drs. H. Subarjo MM. Dalam piagam tersebut
MI. Muhammadiyah Gading 1 memperoleh nilai 92 dengan peringkat
‘ A ‘,  berdasarkan SK  penetapan Hasil Akriditasi BAN S/M Nomor
214 BAP-SM/X/2016 berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun
pelajaran 2017/2018. Sertifikat Akriditasi ini berlaku sampai tanggal
Tanggal 28 Nofember 2021. Piagam akriditasi ini ditanda tangaani oleh
Ketua Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Jawa Tengah yaitu
an Drs. H. Subarjo MM.  pada tanggal 29 Oktober 2016.
Dengan prestasi yang diperoleh madrasah tersebut merupakan hasil
jerih payah personil pendidikan beserta pengurus dalam meningkatkan
kualitas madrasah. Meskipun dengan honorer yang minim akan tetapi
diiringi rasa ikhlas dan penuh perjuangan  mengantarkan madrasah
menjadi dambaan masyarakat.
Hingga kini MI Muhammadiyah Gading 1 sudah mengalami 11
(sebelas) kali pergantian Kepala Madrasah. Saat ini yang memegang
Kepala Madrasah adalah Ibu Hj. Maidah Maghfirohwati, S.Pd.
Demikian Sejarah perkembangan MI Muhammadiyah Gading 1
yang  sampai sekarang memiliki 22 ( dua puluh dua ) kelas , yang
menempati  dua gedung dilokasi yang berbeda tetapi tetap di dukuh yang
sama yaitu Gading Santren. MI Muhammadiyah Gading 1 tetap eksis ,
dibawah kepemimpinan Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd
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c.  Letak Geografis
Gedung MI. Muhammadiyah Gading 1 terbagi menjadi dua yaitu
Gedung kelas reguler yang sekarang berlantai tiga dengan 12 rombongan
belajar  dan Gedung kelas Fullday yang terletak sekitar 100 meter
disebelah selatan  dari kelas reguler dengan gedung berlantai 2 sebanyak
10 rombongan belajar.
Lembaga pendidikan formal yang berciri khas agama Islam ini
berada di lingkungan Islamis. Setiap sore hari menjadi tempat kegiatan
Madrasah Diniyah Islamiyah Awwaliyah Syarifudin tempat anak-anak
menimba ilmu agama memberikan warna nuansa Islamis. Gema suara
anak-anak menghafalkan tashrif lughowi (perubahan kata dalam bahasa
Arab) menambah semarak di kampung Gading Santren tempat
penelitian diadakan. Alunan ayat Al-Qur’an yang dikumandangkan
menambah kesejukan jiwa setiap insan yang mendengarkannya. Pohon
yang rindang nan rimbun menambah kesejukan siswa-siswinya yang
sedang ilmu agama.
MI  Muhammadiyah  Gading  I   Klaten  adalah  lembaga
pendidikan  formal  yang  berada  di  bawah  naungan  majlis Dikdasmen
Muhammadiyah   ranting  Belangwetan,  yang  secara Kedinasan
menginduk  pada  Kementerian  Agama,  secara geografis berada di
dukuh Gading Santren, desa Belang wetan, Kecamatan  Klaten Utara,
Kabupaten  Klaten. Adapun   batas-batas  MI Muhammadiyah  Gading  I
adalah sebagai berikut :
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- sebelah  utara : Dukuh Tempel desa Drono
- sebelah selatan : Desa Ketandan
- sebelah  barat   :   Desa  Candirejo
- sebelah  timur :  Desa  Drono
Masyarakat  di  sekitar  madrasah,  yakni  dukuh  Santren,
Belangwetan,  mempunyai  mata   pencaharian  yang  heterogen antara
lain  :  Pegawai  Negeri  Sipil  (PNS),  pengusaha  mebel,buruh kecil,
home industri, dan petani, dengan tingkat pendidikan rata-rata tamat
SLTA.
MI Muhammadiyah Gading  I  dikelilingi lembaga-lembaga
pendidikan  lainnya,  yaitu  :  SDIT  Hidayah, SDN  1  dan  2
Belangwetan, SDN Drono I dan 3 serta Madrasah  Ibtidaiyah
Muhammadiyah  Gading  II. Ditinjau  dari  letak  geografisnya  MI
Muhammadiyah  Gading  I Klaten kurang strategis, karena untuk menuju
madrasah  tersebut sulit terjangkau oleh sarana transportasi umum ,
karena terletak di tengah  kampung  padat  penduduk  ,  dan  dengan
banyaknya lembaga  pendidikan  formal  yang  lain  di  sekitarnya
merupakan tantangan tersendiri yang harus dihadapi.
Adapun Denah Gedung MI Muhammadiyah Gading 1 yang
terletak di  2 Lokasi di dukuh Gading Santren Belang Wetan Klaten
Utara Klaten adalah:
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Lokasi Pertama
Gambar 4.1. Denah Gedung 1 MI Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan
Klaten (Sumber : Buku Profil MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2017 )
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Lokasi Kedua
Gambar 4.2. Denah Gedung 2 MI Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan
Klaten (Sumber : Buku Profil MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2017 )
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d. Visi, Misi dan Tujuan
1.  Visi Madrasah
Berbicara  masalah  visi  dan  misi  Ibu  Maidah Maghfirohwati,
S.Pd. selaku  Kepala  MI  Muhammadiyah Gading I  saat ini
mengatakan bahwa visi adalah sesuatu yang diidealkan dan dicita-citakan
oleh lembaga dalam hal ini  MI Muhammadiyah  Gading  I  Klaten,
yaitu  mencetak  generasi penerus  yang  unggul  serta  mempunyai  daya
saing  di  era globalisasi serta beriman dan berakhlak karimah.
Bervariasinya  kebutuhan  siswa  akan  belajar, beragamnya
kebutuhan  guru  dan  staf  lain  dalam pengembangan profesionalnya,
berbedanya  lingkungan sekolah  satu  dengan  lainnya  dan  ditambah
dengan  harapan orang  tua/masyarakat  akan  pendidikan  yang  bermutu
bagi anak, maka kepala madrasah beserta dewan guru dan  yayasan
menetapkan  visi  madrasah  sebagai  berikut:  “Berkualitas dalam bidang
ilmu pengetahuan, iman, taqwa, dan amaliyah Ahlakul Karimah, serta
berdaya guna bagi  Nusa, Bangsa dan Agama”
2.  Misi Madrasah
Misi merupakan penjabaran dari Visi, maka tujuan dari pernyataan
misi  adalah  mengkomunikasikan  kepada stakeholder, di dalam maupun
luar organisasi, tentang alasan pendirian  perusahaan  dan  kearah  mana
perusahaan   akan maju. Oleh sebab itu rangkaian kalimat dalam misi
sebaiknya dinyatakan  dalam  satu  bahasa  dan  komitmen  yang  dapat
dimengerti  dan  dirasakan  relevansinya  oleh  semua  pihak yang terkait.
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Misi yang telah dicanangkan merupakan sebuah ungkapan  kalimat  yang
cukup  luas  untuk  dapat  diterapkan selama  beberapa  tahun  sejak  saat
ditetapkan,  spesifik  untuk mengkomunikasikan  arah,  fokus  pada
kompetensi  atau kemampuan yang dimiliki perusahaan.
Dari sinilah maka MI Muhammadiyah Gading I Klaten
mencanangkan  sebuah  misi  sebagai  berikut:  (a) Menumbuhkan
kesadaran  pada  anak  untuk  menghayati  dan mengamalkan  agama
islam sesuai dengan sumber Al Qur’an dan  Sunah,  (b)  memberikan
keteladanan  pada  anak  dalam bertindak, berbicara dan beribadah sesuai
dengan Al Qur’an dan  Hadits,  (c)  Melaksanakan  pembelajaran  dengan
bimbingan  yang  efektif  sehingga  anak  dapat  berkembang secara
optimal  sesuai  dengan  potensi  yang  dimiliki,  (d) Menumbuhkan
semangat beribaah dan semangat kerja secara intensif kepada seluruh
komponen madrasah, (e) Menjadikan anak  cerdas dan berilmu, (f)
Menumbuhkan anak memahami dan  cinta  kepada  Muhammadiyah,  (g)
Membekali  dan menyiapkan anak dalam menegakkan dan menjunjung
tinggi agam  Islam,  (h)  Membekali  dan  menyiapkan  anak  memiliki
ketrampilan  untuk  mencapai  masa  depan  yang  sukses  dan hidup
terhormat, (i)  Pembentukan kader umat, kader bangsa dan kader
persyarikatan.
3.  Tujuan Madrasah
Secara  umum  tujuan  MI  Muhammadiyah  Gading  I Klaten
adalah  meletakkan  dasar  kecerdasan,  pengetahuan, kepribadian,
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akhlakul  karimah  serta  berdaya  guna. Bertolak dari  tujuan  umum
pendidikan  dasar  tersebut,  maka  MI Muhammadiyah Gading I Klaten
mempunyai tujuan sebagai berikut:  (a)  Untuk  membentuk  manusia
muslim  yang bertaqwa  dan  berakhlakul  karimah,  (b)  untuk  mencetak
manusia muslim yang cakap, percaya diri dan cinta tanah air, (c)
Menjadikan  anak  yang  berguna  bagi  agama,  masyarakat dan  Negara,
(d)  Untuk  mencetak  kader  umat,  kader  bangsa dan  kader
persyarikatan,  (e)  Menciptakan  generasi  muda islam  yang  kuat
aqidah, (f)  Memberikan  bekal  pengetahuan agama dan umum pada
anak.
e.  Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
1.  Keadaan Guru
Guru   memiliki  peran  yang  strategis  dalam  bidang pendidikan,
proses pembelajaran menjadi bermakna dan hasil yang  berkualitas  tidak
bisa  lepas  dari  peran  seorang  guru.Guru  adalah  pendidik  yang
profesional  dengan  tugas  utama mendidik,  mengajar,  membimbing,
mengarahkan  melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru
adalah pelaku pembelajaran , seingga dalam hal ini guru merupakan
faktor yang terpenting . Di tangan gurulah sebenarnya letak keberhasilan
pembelajaran. Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau direkayasa
oleh komponen lain,dan sebaliknya guru mampu memanipulasi atau
merekayasa komponen lain menjadi bervariasi.Sedangkan komponen lain
tidak dapat mengubah guru menjadi bervariasi . Tujuan rekayasa
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pembelajaran oleh guru adalah membentuk lingkungan peserta didik
supaya sesuai dengan lingkungan yang diharapkan dari proses belajar
peserta didik, yang pada akhirnya peserta didik memperoleh suatu hasil
belajar sesuai yang diharapkan. Untuk itu dalam merekayasa
pembelajaran , guru harus berdasarkan kurikulum yang berlaku.
( Hamruni,2012:10).
Menurut Irianto (2012),  tidak  sembarangan orang dapat
melakukan  tugas  guru, Guru harus mampu tampil sebagai agen
perubahan yang luar biasa. Untuk menjadi seorang guru harus
memenuhi  persyaratan  dan  mampu:  bertakwa, berilmu,  sehat  jasmani,
dan  berkelakuan  baik.  Dari  sumber dokumentasi, keadaan guru  di MI
Muhammadiyah Gading I Klaten  adalah    sebagai  berikut:  Jumlah
guru  :  32 terdiri 2 PNS  dan 29 WB dan Kepala Madrasah juga PNS.
Dan   yang sudah  sertifikasi  15  termasuk Kepala Madrasahnya  dan non
sertifikasi 17.
2.  Keadaan Karyawan
Karyawan MI Muhammadiyah Gading I Klaten adalah pegawai
tata usaha merupakan bagian dari pelanggan internal yang  mempunyai
fungsi  dan  tugas  untuk  memperlancar jalannya  administrasi  dan
tugas  lain.  Dari  sumber dokumentasi  di  MI  Muhammadiyah  Gading
I  Klaten, disebutkan  bahwa  keadaan  karyawannya  adalah  sebagai
berikut  :  ada  1  orang guru merangkap Tata  Usaha dan Bendahara,  2
orang guru yang juga sebagai Pustakawan  dan  1    orang  penjaga
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sekolah  serta 2 petugas kebersihan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Karyawan MI. Muhammadiyah Gading 1
Tahun 2017 /2018
NO Nama Guru L/P Pendidikan Jabatan
Dengan Gelar Terakhir  SI ...
1 Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd P
S1 Psikologi Pend. Dan
Bimbingan Kep. Mad
2 Ana Kurbiyah, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasVI C
3 Elfi Sakinatun Yuli Hastuti,S.Ag P S1 PAI Guru B. Arab
4 Siti Istiqomah, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasI C
5 Marjana, S.Ag L S1 PAI Guru Kelas IVA
6 Drs. Muh. Qodri L S1 PAI Guru Kelas VIA
7 Suparno, S.Pd L S1 Pend. Biologi Guru Kelas VIB
8 Nuryati, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasI B
9 Jarwati, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasII C
10 Sarwiyatun, S.Pd.I P S1 PAI Guru Kelas IIIC
11 Fauzan Fahmi, S.Ag L S1 PAI Guru KelasV A
12 Siti Yulaicha, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasI A/ Perp
13 Warni, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasII A/Perp
14 Nurrohmah Dwi Martanti,S.Pd P
S1 Pend.
Matematika Guru/ TU
15 Fajar Rahmat Setiawan, S.Pd L S1 JPOK Guru PJOK
16 Nur Endah Meydyastuti,S.Pd P S1 PGSD
Guru Kelas IV
C
17 Indriana Wikandari, S.Pd P S1 Pend.Matematika
Guru Kelas
V C
18 Ismiyati, S.Pd P
S1 Pend. Bahasa
Indonesia dan
Sastra
Guru Kelas
V B
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19 Ririn Masfiah, S.Pd P S1 Pend. BahasaInggris
Guru Kelas
II D
20 Indah Miftahul Huda, S.Pd P S1 Pend. BahasaInggris
Guru Kelas
I D
21 Astri Septiyaningrum, S.Pd.I P S1 PAI GURUMAPEL PAI
22 Apria Safitri, S.Pd P S1 Pend.Matematika
Guru Kelas IV
D
23 Bintang Ratri Eka Pertiwi,S.Pd P SI PGSD
Guru Kelas III
A
24 Nunung Nurjanah,S.Pd.I P S1 PGMI Guru KelasII B
25 Muh. Maksum Syafi'i,S.Pd.I L S1 PAI
GURU
MAPEL PAI
dan BTA
26 Muh. Imam Ma'abulin,S.Pd.I L S1 PAI
GURU
MAPEL PAI
dan PJOK
27 Irma NurvitaSetyaningrum,S.Pd P
S 1 Pend.
Matematika
Guru Kelas III
D
28 Taufiq Hidayat,S.Pd.I L S1 PAI Guru Kelas IIIB
29 Rizki Fauzi,S.Pd P S 1. Matematika Guru Kelas IVB
30 Laila Nur Azizah,S.Pd.Si P S 1, Saintek GURUMULOK BTA
31 Lisma Rachmawati,S.Pd P S 1, Matematika GURUMAPEL
32 Jaelani L SMA Penjaga
33 Siti Khotijah P SMA TenagaKebersihan
34 Umi Harun P SMP TenagaKebersihan
(Sumber : Emis  MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2017 )
3.  Keadaan Siswa
Siswa  MI  Muhammadiyah  Gading  I   Klaten  berasal  dari
berbagai  daerah  sekitar.  Berikut ini  disajikan  keadaan  siswa selama
tiga tahun  terakhir  yaitu : Tahun Pelajaran 2015/2016 ada 560,  Tahun
Pelajaran 2016/ 2017 ada 591, dan Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ada 594
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Siswa. Adapun Jumlah siswa untuk  tahun ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
Tabel 4.2. Tabel Jumlah Siswa menurut Rombongan Belajar MI
Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan  Klaten Tahun 2017 /2018
(Sumber Emis  MI Muhammadiyah Gading 1 tahun 2017 )
f.  Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Gading I Klaten
Guna kelancaran berlangsungnya proses belajar mengajar MI
Muhammadiyah Gading I Klaten memiliki sarana prasarana berupa gedung
yang  berlokasi  di  Desa  Gading  Santren,  Kelurahan Belangwetan,
Kecamatan Klaten  Utara. Gedung MI Muhammadiyah gading 1 terletak  di
dua tempat. Gedung Pertama letaknya berada di dekat masjid
Syarifudin Gading Santren yang  terdiri  dari  1  ruang guru, 1  ruang
No Kelas L P Jumlah
1 I 35 59 94
2 II 66 40 106
3 III 57 48 105
4 IV 55 59 114
5 V 52 39 91
6 VI 43 41 84
Jumlah 308 286 594
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kepala  madrasah,  15 ruang  kelas,  1  ruang perpustakaan, 1  ruang
laboratorium,  1  ruang  UKS,   1  ruang mushola, 1 ruang gudang,  2  kamar
mandi WC untuk guru dan  7 kamar  mandi  WC  untuk  murid.  Gedung
berlantai  3  ini  berdiri diatas tanah seluas 875 m2 dan merupakan tanah
wakaf.
Untuk Gedung yang kedua letaknya sekitar 100 meter dari gedung
pertama, memiliki 1 ruang guru, 6 ruang kelas dan satu masjid, 2 kamar
mandi WC untuk guru dan 4 Kamar mandi WC untuk siswa. Gedung ini
berlantai 2 dengan  luas tanah  sekitar 1.400 m2.
Adapun sarana  dan  prasarana  Edukatif  adalah  sebagai berikut:
memiliki peralatan Olah Raga lengkap, alat UKS lengkap, alat kepanduan
HW lengkap, peralatan laborat lengkap, alat peraga IPA,IPS,  Matematika,
Bahasa  Indonesia  dan  bahasa  Inggris  serta peraga  Agama  lengkap,
buku-buku  perpustakaan  lengkap, komputer  20  unit  untuk  siswa  dan  3
unit  untuk  kantor serta 5 Laptop,  peralatan Drumband 3 set lengkap,
telepon kabel serta internet.
g.   Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gading I Klaten
Didalam  mewujudkan  tujuan  institusional  Kepala Madrasah,  para
Guru  dan  Karyawan  uhammadiyah  Gading  I Klaten mempunyai tata
kerja yang berbentuk organisasi yang satu sama lain saling membantu,
membutuhkan, menopang dan saling mengisi untuk mencapai tujuan
institusional tersebut.Adapun  struktur organisasi  MI Muhammadiyah
Gading  I Klaten tahun 2017/ 2018 adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.4. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gading 1
Belang Wetan  Klaten (Sumber : Buku Profil MI Muhammadiyah Gading 1
tahun 2017 )
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Uraian Tugas PTK di MI Muhammadiyah Gading I Klaten
1).  Kepala Madrasah :
a)  Tugas kepala madrasah selaku  pimpinan : (1). Menyusun
perencanaan,  mengorganisasikan  kegiatan,  mengarahkan
kegiatan,  mengkoordinasikan  kegiatan,  (2). Melaksanakan
pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan,
menentukan  kebijakan,  mengadakan  rapat, mengambil
keputusan, mengatur proses belajar  mengajar.(3).
Mengatur  administrasi  kantor,  siswa,  perlengkapan dan
keuangan.
b) Tugas  kepala  madrasah  selaku  administrator menyeleng –
garakan administrasi :  (1). Perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan,pengkoordinasian,pengawasan,kurikulum dan
kesiswaan, (2).Administrasi kantor,  kepegawaian,perlengka
pan, keuangan dan perpustakaan.
c)  Tugas kepala madrasah sebagai supervisor mengenai : (1)
Kegiatan  belajar  mengajar,  kegiatan bimbingan  dan
penyuluhan,  kegiatan  kurikuler  dan  ekstrakurikuler,  (2).
Kegiatan  ketatausahaan,  kegiatan  kerjasama  dengan
masyarakat dan dunia usaha.
2) Tata  Usaha  mempunyai  tugas  :  (a).Melaksanakan  program
tata  usaha  madrasah,  (b).  Tugas- tugas  keadministasian lain.
99
3)  Bendahara  Madrasah  bertugas  :  (a).Menyusun  perencanaan
keuangan kelembagaan  yang bersifat rutinitas (RAPBM),
(b).Menyusun  dan  melaksanakan  tata  keuangan Madrasah,
(c).Melaksanakan tata  administrasi keuangan,(d).Melaksana
kan pelaporan keuangan secara berkala.
4)  Guru sesuai dengan tupoksi bertugas : (a).Membuat program
pengajaran, (b).Melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
(d).Melakasanakan penilaian  hasil  belajar (ulangan harian,
semester  dan  ujian  madrasah), (e).Mengadakan pengembangan
setiap  bidang  pengajaran  yang  menjadi tanggung  jawabnya,
(f).Meneliti  secara  teliti  daftar  hadir siswa  sebelum  memulai
pembelajaran,  (g).Membuat  catatan tentang  kemajuan  hasil
belajar  masing-masing  siswa,  (h) untuk  guru  yang  diserahi
wali  kelas  mempunyai  tugas mengatur  denah  tempat  duduk
siswa  rapi  dan  tertib,  papan absensi siswa, daftar jadwal
pelajaran kelas, daftar kebersihan piket dan ketertiban kelas,
buku absensi kelas, buku kegiatan belajar mengajar (jurnal), tata
tertib sekolah, penyusunan dan membuat statistik bulanan siswa,
mengisi daftar nilai siswa, membuat  catatan  khusus  tentang
pembinaan  siswa  di  kelas, pengisian buku laporan pendidikan
(raport),  Pembagian buku laporan pendidikan (raport),
Pencatatan mutasi siswa.
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5) Penjaga,  bertugas  menjaga  keamanan  madrasah  serta
kenyamanan dan keamanan warga Madrasah.6)  Kebersihan,
bertugas  menjaga  kebersihan  dan  keindahan lingkungan
Madrasah.
h. Buku Administrasi Kelas
Penyelenggaraan pendidikan dapat berhasil tidak dapat lepas
dari administrasi kelas. Oleh karena itu administrasi kelas perlu
mendapatkan perhatian penuh.
Adapun administrasi kelas yang diselenggarakan oleh MIM
Gading I adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Buku administrasi kelas MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara
No Barang Jumlah Keterangan
1 Bank Data Kelas 22 Baik
2 Absensi Murid 22 Baik
3 Jurnal Kelas 22 Baik
4 Daftar Nilai 22 Baik
5 Program Semester 22 Baik
6 Analisis Hasil Evaluasi Belajar 22 Baik
7 Rencana Harian 22 Baik
i. Buku Perpustakaan
Perpustakaan adalah salah satu penunjang dalam pembelajaran.
Perputakaan sebagai jendela ilmu dikembangkan oleh MIM Gading I
untuk memacu prestasi belajar siswa dengan memanfaatkan
perpustakaan semaksimal mungkin.
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Tabel 4.4
Buku Perpustakaan MI Muhammadiyah Gading I Klaten Utara
No Jenis Buku Jumlah Keterangan
1 Buku Pegangan Murid 765
2 Buku Penunjang Murid 437
3 Buku Pegangan Guru 132
4 Buku penunjang Guru 45
j. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum MIM Gading I disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.5.
Struktur Kurikulum MIM Gading I
NO MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU
BELAJAR PER-MINGGU
I II III IV V VI
1. Kelompok 1
a. Al qur’an Hadits 2 2 2 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2
c. Fikih 2 2 2 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam
- - 2 2 2 2
Jumlah 6 6 8 8 8 8
2
Pendidikan Pancasila dan Kewarga
Negaraan
5 5 6 5 5 5
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( Sumber dari kurikulum 2017/ 2018  MI.Muhammadiyah gading 1)
3 Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7
4 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2
5 Matematika 5 6 6 6 6 6
6 Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3
7 Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3
Kelompok B
1 Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 5 5 5
2
Pendidikan  Jasmani,  Olah  Raga,
dan Kesehatan
4 4 4 4 4 4
3 Bahasa Jawa 1 1 2 2 2 2
4 Baca Tulis Al Qur’an 1 1 1 1 1 1
5 Kemuhammadiyahan 1 1 1 1 1 1
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 37 37 44 47 47 47
Pengembangan diri
1 Tahfidz 1 1 1 1 1 1
2 TIK 1 1 1 1 1 1
3 One Day One Ayat 1 1 1 1 1 1
4 Tahsin 1 1 1 1 1 1
Jumlah 4 4 4 4 4 4
Ekstra Kurikuler ( Pilihan )
1 Qiro’ah 1 1 1 1 1 1
2 Kaligrafi 1 1 1 1 1 1
3 Badminton 2 2 2 2 2 2
4 Footsal 2 2 2 2 2 2
5 Cooking Class 2 2 2 2 2 2
6 Musik 2 2 2 2 2 2
Jumlah 10 10 10 10 10 10
Ekstra Kurikuler ( Wajib  )
1 Tapak Suci
2 Hisbul Wathon
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k. Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM )
Ketuntasan belajar diwujudkan dalam pencapaian KKM. Adapun
KKM  kelas I sampai dengan kelas VI MI Muhammadiyah Gading I
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6
KKM MIM Gading I
N
O Mata pelajaran
KKM Tiap Mapel/kelas
I II III IV V VI
1 Pendidikan Agama
a. Qur'an hadist 75 75 75 75 75 75
b. Aqidah Akhlaq 75 75 75 75 75 75
c. Fiqih 75 75 75 75 75 75
d. SKI - - 60 65 65 65
2
Pendidikan
Kewarganegaraan 75 75 75 75 75 75
3 Bahasa Indonesia 75 75 75 75 75 75
4 Bahasa Arab 60 65 60 65 62 62
5 Matematika 75 65 60 60 60 65
6 Ilmu Pengetahuan Alam ,- ,- 60 65 65 65
7 Ilmu Pengetahuan Sosial ,- ,- 60 65 65 65
8 Seni Budaya ketrampilan 75 75 75 75 75 75
9 Pend.Jasmani,Kesehatan 75 75 75 75 75 75
10 Muatan Lokal
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l. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan
Kenaikan kelas dan kelulusan mengacu kepada standar penilaian
yang dikembangkan oleh BSNP.
1) Syarat kenaikan kelas
a) Memiliki nilai seluruh mata pelajaran
b) Paling banyak terdapat 4 mata pelajaran yang tidak tuntas.
c) Mata pelajaran Aqidah Akhlak dan Pendidikan
Kewarganegaraan harus tuntas.
d) Nilai Pengembangan Diri minimal baik.
e) Kehadiran sekurang-kurangnya 80 %.
2) Syarat lulus
a) Memiliki nilai rapor semester  1 dan 2 kelas 1,2,3,4,5,6.
b) Rata –rata nilai pengembangan diri minimal baik.
c) Tidak ada nilai Ujian Madrasah kurang atau sama dengan
4,25
d) Nilai rata-rata Ujian Madrasah untuk mata pelajaran
IPTEK dan Bahasa Inggris minimal 4,51
a. Bahasa jawa 70 70 70 70 70 70
b. Bahasa Inggris ,- ,- ,- ,- ,- ,-
c. BTA 60 60 60 65 65 65
d. Kemuhammadiyahan 70 70 70 70 70 75
e. TIK ,- ,- ,- ,- ,- ,-
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3) Pendidikan Kecakapan Hidup
Pendidikan kecakapan hidup mencakup 5 macam, yaitu:
personal, social, akademik, rasional, dan vokasional yang
pelaksanaannya terintegrasi dalam semua mata pelajaran.
Khusus untuk kecakapan vokasional dilaksanakan melalui
ketrampilan komputer.
4) Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global
merupakan bagian dari semua mata pelajaran. Pendidikan
berbasis keunggulan local dapat diperoleh peserta didik dari
satuan pendidikan formal atau non formal yang sudah
memperolah akreditasi atas izin madrasah.
m. Program Kerja MI.Muhammadiyah Gading 1
Dalam suatu program diperlukan perencanaan.
Perencanaan pada dasarnya merupakan penentuan tujuan dari organisasi
yang kemudian dijabarkan dalam bentuk kerjasama dan pembagian tugas.
Dalam penyelenggaraan pendidikannya MI Muhammadiyah Gading I telah
menetapkan program kerjanya sebagai berikut:
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Tabel 4.7.
Program Kerja MIM Gading I
Tahun Pelajaran 2017/2018
RKT 2017 / 2018
Program Kegiatan
Penanggung Jawab Bulan Pelaksanaan
7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6
1. Peningkatan kompetensi guru
1.1. Mengadakan
pelatihan guru
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) Komite &
Yayasan
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
1.2. Mengikutsertakan
guru dalam Pelatihan
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
1.3. Mengadakan
pemagangan guru
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) Komite &
Yayasan
√
1.4. Sharing antar guru Guru ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
1.5. Pelatihan TI bagi
guru
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √
1.6. Mengadakan
Study Bandibg
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Guru
√
2. Peningkatan kualitas proses
Kegiatan Belajar
Mengajar
2.1. Memfasilitasi
PBM anak di kelas
Guru (Elfi Sakinatun ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.2. Pemajangan hasil
karya atau kreativitas
anak
Guru ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.3. Pemberian reward Guru ( Nurrohmah
Dwi)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.4. Penambahan
sarapan pagi
Guru (Siti Istiqomah  ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.5. Pembuatan
perpustakaan kelas
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
2.6. Penerimaan Siswa
Baru
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√
2.7. Pembelajaran di
luar madrasah
Guru ( Suparno, S.Pd ) √
2.8. Program Kelas
Khusus
Guru ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.9. Menghadirkan
Nara Sumber pada
beberapa materi
pembelajaran
Suparno,S.Pd √
2.10. Diadakan
tambahan belajar
Kepsek & Guru
( Parno)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
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matematika  bagi
siswa
2.11 Di adakan
bimbingan bagi siswa
yang kurang .
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & semua guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.12. Mengusahakan
adanya buku
matematika yang
memadai .
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√
2.13.Pengadaan alat
peraga matematika
yang memadai .
Guru ( Suparno ) √
2.14..
Mengikutsertakan
guru dalam pelatihan
pembuatan silabus .
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √
2.15. Mengundang
wali murid klas VI
agar ikut berperan
dalam menentukan
kelulusan siswa
Kepsek & Guru ( Irma
Nurfika )
√
2.16.. Di adakan
pelajaran tambahan
bagi siswa  klas VI
Guru ( Ana Kurbiyah ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
2.17.. Setiap
menghadapi ujian
siswa di adakan
karantina .
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) % semua
guru
√ √
2.18.Mengikutsertakan
guru dalam pelatihan
penilaian .
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √
3. Peningkatan prestasi anak
3.1. Mengadakan
pelajaran tambahan/
les
Guru ( Ana Kurbiyah ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.2. Kegiatan
ekstrakurikuler tapak
suci
Guru
3.3. Kegiatan
ekstrakurikuler seni
baca Qur'an / MTQ
Guru ( Drs. M. Qodri) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.4. Kegiatan
Ekstrakurikuler Tenis
Meja
Guru ( Suparno,S.Pd.)
3.5. Kegiatan
ekstrakurikuler HW
Guru ( Marjana) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.6. Kegiatan
ekstrakurikuler
Guru ( Suparno
&Sarwi)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
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Drumband
3.7. Kegiatan
Ekstrakurikuler Catur
Guru (Fajar
Rahmat,S.Pd)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.8. Ekstrakurikuler
Bola Volly
Guru (Fajar
Rahmat,S.Pd)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.9. Ekstrakurikuler
Bulu Tangkis
Guru (Fajar
Rahmat,S.Pd)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.10. Ekstrakurikuler
Seni Lukis
Guru ( Apria
Safitri,S.Pd.)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.11. Ekstrakurikuler
Futsal
Guru (Fajar
Rahmat,S.Pd)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.12. Ekstrakurikuler
Ketrampilan
Guru
(Sarwiyatun,S.Pd.I)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.13. Ekstrakurikuler
Kaligrafi
Guru ( Fauzan Fahmi) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.8. Mengikutsertakan
drumband siswa dalam
karnaval
Guru ( Suparno
&Sarwi)
√
3.9. Mengikutsertakan
drumband siswa dalam
upacara hari nasional
Guru ( Suparno
&Sarwi)
√ √
3.10.
Mengikutsertakan
dalam lomba
Guru ( Suparno
&Sarwi)
√ √
3.11. Membuat jadwal
pembinaan siswa
yang punya bakat .
Guru (Ana K & Qodri ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.12. Mengadakan
pembinaan secara
rutin kepada siswa
yang akan mengikuti
lomba
Guru (Ana K & Qodri ) √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.13. Mengirimkan
siswa mengikuti
lomba
Guru (Elfi. S &
Ma’syum )
√ √ √ √
3.14.Mengikutsertakan
peran orang tua dalam
setiap lomba
Guru (Apria S &
Qodri )
3.15. Mengundang
orang tua
Guru (Apria S &
Qodri )
3.16. Orang tua ikut
mendampingi anakya
dalam belajar .
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )    & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.17. Guru memberi
bimbingan dan
perhatian khusus
terhadap anak tersebut
.
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.18. Mempromosikan Kepsek ( Hj. Maidah √
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madrasah lewat
spanduk
M,S.Pd ) & Semua
Guru
3.19. Mempromosikan
madrasah lewat media
elektronik .
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√
3.20. Meningkatkan
kwalitas madrasah
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.21. Orang tua di
minta bantuan
sukarela untuk biaya
madrasah .
Kom, Yay & Kepsek √
3.22. Menciptakan
suasana pembelajaran
yang PAKEM
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3..23. Memberi
tambahan belajar bagi
siswa yang kurang
mampu dalam
pembelajaran .
Kepsek&Guru ( Ana k
)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.24. Memberi
pengertian pada  orang
tua  untuk
mendampingi anaknya
belajar di rumah.
Kepsek & Guru (
Qodri)
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
3.25. Memberi
penghargaan bagi
siswa yang berprestasi
Kepsek&Guru ( Ana k
)
√
4.1. Peningkatan kerja sama madrasah dengan orang tua & masyarakat serta instansi terkait .
4.1.1.Mengadakan
pertemuan rutin antara
madrasah & orang tua
murid.
Guru ( Siti Istiqomah ) √ √ √
4.1.2.Mengadakan
OPEN SCHOLL
Guru ( Drs. M. Qodri) √
4.1.3.Mengadakan
paguyuban klas
Guru ( Siti Istiqomah ) √
4.1.4 Mengadakan
bimbingan manajemen
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.1.5.Mengadakan
bimbingan tata
pelayanan
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.1.6.Mengadakan
bimbingan KBM
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2. Peningkatan kedisiplinan anak
4.2.1.Mengadakan
pesantren kilat setiap
bulan romadhon
Guru ( Drs. M. Qodri) √
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4.2.3.Penataran dokter
kecil
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√
4.2.4.Peringatan hari
besar islam
Guru ( Drs. M. Qodri) √ √
4.2.5.Setiap anak
datang & pulang ber
salaman dengan guru
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.6.Setiap anak
masuk ruang kelas &
kantor mengucap
salam
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.7.Sebelum di
mulai pelajaran
diadakan tadarus &
hafalan surat &
terjemahnya
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.8.Setiap dimulai &
diakhirinya
pembelajaran di mulai
& di akhiri dengan
berdo'a -
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.9.Mengadakan
Jama'ah sholat dhuhur
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.10.Diadakan
latihan kultum bagi
anak klas VI setelah
selesai sholat dhuhur
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.11.Selesai sholat
dhuhur anak keluar
masjid secara teratur
dengan cara
bersalaman kpd bp /
ibu guru
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.12.Anak klas I-VI
diadakan shalat dhuha
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.13.Pemberian
bimbingan &
penyuluhan
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.14.Membentuk
anak dapat
memimpin& di pimpin
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.15.Mengadakan
Pemantauan
pelaksanaan sholat
sehari hari
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.16.Membentuk
Kelompok Belajar
Siswa
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
111
4.2.17. Menentukan
jam belajar bagi siswa
dari orang tua
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd ) & Semua
Guru
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
4.2.18. Memberikan
Tunjangan Hari Raya
kepada guru &
Dikdasmen
Kepsek ( Hj. Umiyati ) √
4.3.Pemberian bantuan pada siswa kurang mampu
4.3.1.Anak orang tidak
mampu bebas
membayar kegiatan
amal sholeh sebanyak
50 siswa
Komite & Yayasan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √
5. Penambahan sarana pembelajaran
5.1.Mengadakan
bahan ajar
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√ √
5.2.Pengadaan modul
pegangan guru
Kepsek ( Hj. Maidah
M,S.Pd )
√
5.3.Pengadaan
komputer & print
Wali Klas VI √
5.4.Perawatan
komputer
Yayasan √ √ √ √
5.5.Pengadaan alat
peraga IPA,
Matematika
IPS,Bahasa Indonesia ,
Agama , B. Inggris&
penjas
Guru ( Suparno , S.Pd
& Fajar Rahmat,S.Pd )
√
5.6.Perbaikan Drum
Band
Guru ( Suparno,S.Pd.) √
5.7.Memperbaiki lokal
baru
Komite & Yayasan √
5.8.Menambah
mebeler
Komite & Yayasan √
6. Peningkatan peran serta komite sesuai dengan tugas & fungsinya
6.1.Membuat program
kerja secara tertulis
Komite &  Yayasan √
6.2.Mengadakan rapat
secara rutin
Komite &  Yayasan √ √ √ √
6.3.Penggalian dana Komite &  Yayasan √ √
7. Keuangan & Pembiayaan
71. Sosialisasi
program madrasah
Kom,Yay,Kpsek&Guru √
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2. Aspek Permasalahan Penelitian
a. Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an MI
Muhammadiyah Gading 1
Manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui
orang lain mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan
organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan
berbagai tugas yang mungkin diperlukan, atau berarti tidak melakukan
tugas-tugas itu sendiri.
Manajemen kurikulum sebagai sebuah program perlu ditata baik
itu organisasinya maupun isi yang mencakup sekup dan sequence-nya, agar
nantinya dapat dilaksanakan dengan baik sehingga menghasilkan produk
pendidikan yang baik pula. Dengan demikian, diharapkan dengan adanya
manajemen kurikulum dapat meningkatkan mutu sekolah.Dari Hasil
Penelitian memperoleh tentang Manajemen kurikulum Muatan Lokal Baca
Tulis Al qur’an di MI. Muhammadiyah Gading 1 adalah sebagai berikut:
1 ). Perencanaan
Perencanaan  kurikulum  berfungsi  sebagai  pedoman  atau  alat
manajemen,  yang  berisi  petunjuk  tentang  jenis  dan  sumber peserta
yang  diperlukan,  media  penyampaiannya,  tindakan  yang  perlu
dilakukan,  sumber  biaya,  tenaga,  sarana  yang  diperlukan,  system
control dan evaluasi.
Dalam proses perencanaan MI. Muhammadiyah Gading 1
melaksanaakan  perencanaan  kurikulum dengan  mengadakan  rapat
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perencanaan kurikulum yang dilaksanakan sebelum tahun ajaran baru
dan menggunakan hasil rapat evaluasi  kurikulum sebelumnya sebagai
pertimbangan  untuk  penyusunan  kurikulum  yang  akan digunakan
satu tahun kedepan.
Rapat perencanaan Kurikulum muatan lokal Baca tulis Al qur’an di
MI. Gading 1 selain Kepala madrasah dan guru , juga melibatkan
beberapa orang yang peduli terhadap pendidikan, diantaranya Pengurus
madrasah, Dikdas, Komite serta pengawas madrasah. Sebagaimana
Hasil Wawancara terhadap Kepala madrasah pada tanggal 20 Oktober
2017, Beliau mengungkapkan sebagai berikut  :
“Pada awal perencanaan kurikulum, kami adakan pada bulan
Juli, madrasah mengundang beberapa orang yang terlibat dalam
kepengurusan Muhammadiyah Gading 1, juga Dikdas yang
menangani masalah pendidikan, disamping itu kami juga
mengundang komite sekolah, serta pengawas madrasah, dalam
perencanaan itu yang menjadikan acuhan adalah kurikulum tahun
yang lalu yang telah dievaluasi ,dengan demikian kurikulum yang
akan dipergunakan tahun ini dapat diperbaiki,dalam perencanaan
ini juga ditetapkan berbagai kegiatan yang menunjang ke
tercapainya Visi dan Misi Madrasah ”.
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh bapak Drs. Moh
Qodri guru senior yang diberi tugas sebagai guru juga yang
membidangi kurikulum pada tanggal 21 Oktober 2017.
“Pada perencanaan kurikulum, dalam rapat ini madrasah
melibatkan pengawas madrasah, komite, pimpinan ranting juga
Dikdas, rapat ini menghasilkan satuan kurikulum yang digunakan,
kalender pendidikan madrasah,kalender kelas yang tentunya dalam
pembuatan kalender ini mengacu kepada kalender pendidikan dari
kemenag Provinsi Jawa Tengah, ”.
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Begitu juga dengan apa yang dikemukakan dengan bapak
Maksyum selaku guru yang mengajar di kelas Fullday dalam
wawancara tanggal 22 Oktober 2017.
“Pada perencanaan kurikulum semua guru dilibatkan
tujuannya agar guru memiliki tanggung jawab terhadap kurikulum
yang akan dilaksanakan sebagai pedoman guru dalam merancang,
melaksanakan dan menilai kegiatan  dalam pembelajaran ,
disamping itu dengan dilibatkannya guru dalam perencanaan ini
guru dapat memberikan masukan dalam dalam pengembangan
kurikulum tersebut. ”.
Dari perencanaan tersebut, penulis menafsirkan bahwa didalam
perencanaan kurikulum baca tulis Al qur’an di MI Muhammadiyah
gading 1 melibatkan stakeholder yang ada dengan menggunakan
acuhan kurikulum tahun lalu yang telah dievaluasi untuk dijadikan
kurikulum tahun ini dengan melalui perbaikan perbaikan. Dalam
perencanaan ini dibuat juga kalender kelas yang tentunya mengacu
kepada kalender pendidikan dari kemenag Jawa tengah.
2). Pengorganisasian
Pengorganisasian kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an
MI Muhammadiyah Gading 1 berada dibawah pimpinan dan
pengawasan  Kepala Madrasah .  Kepala Madrasah dalam  hal  ini
bertugas  untuk membagikan  tugas  dalam  kegiatan  pengembangan
kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an .  Pembagian  tugas
diberikan wakil kepala  kurikulum ,yaitu guru Baca Tulis Al Qur’an
di kelas Reguler dan kelas Fullday yang semuanya itu dengan melihat
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alokasi waktu yang ada. Sebagaimana  hasil wawancara  dengan Kepala
Madrasah Hj. Maidah Maghfirohwati mengatakan :
“ Dalam pembuatan  kurikulum ini saya  membagi bagi tugas
bagi guru yang diberi tugas mengajar baca tulis Al qur’an untuk
dapat mengembangkan pelajaran Al qur’an baik dikelas maupun
diluar kelas,karena disini ada dua macam kelas, yaitu kelas reguler
dan kelas fullday. Dalam pengembangan melihat lamanya belajar
siswa di madrasah, untuk kelas reguler tadarus setiap pagi demikian
juga dengan kelas fullday.karena fullday waktu dimadrasahnya
sampai sore, maka dikelas fullday ditambah dengan iqro’, dan  one
day one ayat”
Ungkapan Bapak Drs Moh Qodri pada wawancara  tanggal
21Oktober 2017,  cara pengelompokan kurikulum baca tulis Al
qur’an :
“ Bahwa guru baca tulis Al qur’an diberikan wewenang untuk
dapat mengembangkan pembelajaran baca tulis Al qur’an
dikelasnya, guru dapat memilih metode pengajaran yang akan
digunakan waktu mengajar, guru juga diberi tanggung jawab untuk
menggunakan metode dan sarana prasarana apa yang akan
digunakan waktu mengajar”
Hal senada juga disampaikan Bapak maksyum Syafi’i, Guru  Baca
Tulis Al qur’an kelas Fullday pada tanggal 22 Oktober 2017:
“ Dalam pembelajaran kami diberi kebebasn untuk
mengembangkan materi kurikulum baca tulis Al qur’an,karena
kelas fullday waktu belajarnya disekolah itu lebih lama dari pada
kelas reguler, maka kelas fullday di berikan ektra BTA dengan
membaca Iqro’ untuk kelas I dan II dan one day one ayat untuk
kelas Tahsin”
Dalam pengorganisasian kepala madrasah selaku manajer memberi
tugas kepada guru mata pelajaran baca tulis Al qur’an untuk dapat
mengembangkan kurikulum yang ada di kelas reguler dan kelas fullday
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dengan melihat alokasi waktu yang ada serta sarana dan prasarana yang
tersedia.
3)  Pelaksanaan
Sebagaimana yang diungkapkan Kepala Madrasah pada tanggal 20
Oktober 2017, bahwasanya:
“ Dalam pelaksanaan kurikulum untuk tingkat madrasah kami
membuat kalender akademik  yang akan digunakan untuk satu
tahun kedepan, menyusun jadwal dalam satu minggu, juga
mengatur tugas dan kewajiban guru yang harus dilaksanakan setiap
harinya , juga memberikan pendampingan bagi guru   ”
Hal ini senada dengan ungkapan Bapak maksyum pada tanggal 22
Oktober 2017, bahwa :
“ Dalam pelaksanaan kurikulum guru berusaha menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan yang memacu anak
untuk kreatif. Maka pembelajaran ini tidak saja kami berikan
didalam kelas tetapi juga di laboratorium komputer, tujuannya agar
anak tidak merasa jenuh.Adapun untuk pelaksanaan ekstra anak
disuruh memilih ekstra apa yang akan dipilihnya diantaranya ada
tahfidz, dan qiro’ah serta kaligrafi, untuk ekstra diadakan seminggu
sekali”
Demikian juga dengan juga ungkapan ananda Annisa dan Daffa
siswa kelas fullday yang mengungkapkan pada tanggal 23 Oktober
2017 :
“ Saya senang sekali diberi pelajaran BTA sama pak guru
karena pak guru dalam menyampaikan materi banyak
menggunakan cara atau metode, jika kami belum jelas pak guru
dengan sebar mengulangi kembali hingga kami jelas.kami disuruh
untuk menemukan sendiri terhadap hal hal yang kami pelajari, jika
belum ketemu pak guru berusaha memancing dengan pertanyaan
pertanyaan atau soal soal agar kami dapat faham dan jelas”
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Begitu juga yang diungkapkan oleh ananda Izzah dan Zaki siswa
kelas reguler pada tanggal yang sama yaitu tanggal 23 Oktober 2017
bahwa :
“ Bu guru dalam mengajar berusaha agar kami dapat faham
terhadap pelajaran yang diajarkan, walaupun dengan menggunakan
alat peraga seadanya, namun kami kadang kurang jelas  terhadap
apa yang diajarkan tersebut, kami mau bertanya kadang malu dan
takut, padahal bu guru tidak marah kalau kami bertanya, suasanya
seperti ini kadang membuat kami jenuh dan bosan”
Terhadap pembelajaran baca tulis Al qur’an ini hasil wawancara
dengan wali murid pada tanggal 24 Oktober 2017 ,ibu Sri Wijayanti
juga mengungkapkan bahwa  :
“ Dalam pelaksanaan pembelajaran di MI Muhammadiyah ini
kami merasa senang, karena bapak dan ibu gurunya disiplin waktu
mengajar, pukul 06.15 sudah ada beberapa guru yang datang
walaupun ada juga yang belum, tapi pukul 06.30 sudah tidak ada
anak yang diluar kelas, anak anak sudah masuk untuk tadarus yang
dipandu guru kelasnya masing masing, untuk proses belajar
mengajarnya saya juga suka karena guru berusaha menggunakan
cara yang bermacam macam , kadang anak diberi tugas untuk
membaca surat surat pendek dirumah bagi anak kelas I dan II,untuk
anak kelas III – VI membaca Al qur’an sehabis maghrib sebagai
bukti kalau sudah membaca maka ada buku kegiatan yang harus
ditanda tangani oleh orang tua , kalau anak telah melaksanakan
kegiatan tersebut ”
Pelaksanaan kurikulum baca tulis Al qur’an kepala madrasah
berusaha memberikan pendampingan kepada guru agar dapat
melaksanakan kurikulum baca tulis Al qur’an dalam pembelajaran
dengan baik dengan menggunakan cara atau metode yang tepat dan
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bervariasi sehingga guru dapat menciptakan suasana belajar yang aktif
dan menyenangkan.
4) Evaluasi
Berikut ini adalah wawancara mengenai: Bagaimanakah cara
Kepala Madrasah dan Bapak/Ibu mengadakan evaluasi terhadap
manajemen kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an
Tentang evaluasi kurikulum muatan lokal baca tulis Al Qur’an
Kepala madrasah mengungkapkan pada tanggal 20 Oktober 2017
bahwa:
“ Kurikulum ini setiap akhir tahun kami adakan evaluasi
melalui rapat, dalam rapat ini kami evaluasi program program yang
sudah berjalan maupun program yang belum dapat berjalan , kami
analisis program program yang telah ditetapkan, jika ada program
yang berjalan baik kami lanjutkan, jika ada program yang belum
terlaksana kami cari penyebabnya, untuk evaluasi proses kami
lakukan dengan melalui hasil observasi, portofolio anak,
perkembangan anak, dan yang dilakukan pendidik ketika
melakukan pembelajaran di kelas”
Ungkapan dari Guru Baca Tulis Al Qur’an tentang cara
mengevaluasi hasil pembelajaranya seperti yang diungkapkan oleh
bapak Maksyum Syafi’i pada tanggal 22 Oktober 2017 bahwa :
“ Pada waktu mengajar kami saat proses belajar dengan
melakukan penilaian pengamatan, penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui sikap siswa ketika pembelajaran berlangsung, untuk
penilaian hasil belajar kami lakukan dengan memberikan soal soal
yang harus diselesaikan siswa, selain itu kami juga melakukan
penilaian terhadap ketrampilan siswa dalam baca tulis Al qur’an
dari hasil inilah yang kelak kami kumpulkan untuk dilaporkan
kepada wali murid”
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Evaluasi kurikulum muatan lokal baca tulis Al Qur’an meliputi
evaluasi program, evaluasi proses serta evaluasi hasil belajar. Evaluasi
program dilakukan dengan melihat program program mana yang sudah
terlaksana dan yang belum, untuk evaluasi proses dengan melakukan
observasi pembelajaran dan fortopolio siswa. Dan  evaluasi hasil belajar
siswa yang nantinya akan dilaporkan kepada wali murid.
b. Faktor pendukung dan kendala Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis
Al Qur’an MI Muhammadiyah Gading 1
Ada beberapa faktor pendukung kurikulum muatan lokal baca tulis
Al qur’an di MI Muhammadiyah gading 1 ini, sesuai yang di ungkapkan
kepala madrasah pada waktu wawancara hasil 20 Oktober 2017 menyatakan
bahwa :
“ faktor yang mendukung terlaksananya kurikulum baca tulis
Al qur’an  adanya Madrasah diniyah yang sangat mendukung
sekali terhadap baca tulis Al qur’an , kami mengharuskan  anak
anak kelas reguler untuk belajar lagi di baca tulis Al qur’an di
Madrasah Diniyah yang ada di Gading 1 jika rumahnya jauh maka
anak anak harus belajar di Taman Pendidikan Al Qur’an di tempat
tinggalnya, disamping itu adanya dua masjid dengan  beberapa Al
qur’an yang sangat membantu anak untuk membaca, LCD dan CD
pembelajaran  yang dipakai guru juga tak kalah penting  ”
Hal ini senada yang diungkapkan oleh bapak Muh Qodri tanggal
21 Oktober 2017, beliau mengungkapkan :
“ Adanya madrasah Diniyah membantu siswa untuk lebih
cepat belajar membaca dan menulis Al qur’an, adanya masjid
sebagai tempat belajar jika anak jenuh didalam kelas, tak kalah
penting adanya kepedulian orang tua yang selalu menanyakan hasil
belajar anaknya , adanya LCD di laboratorium komputer yang
dapat membantu pembelajaran siswa ”
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Faktor pendukung kurikulum baca tulis Al qur’an adanya
madrasah diniyah setiap sore hari, madrasah diniyah ini menggunakan
beberapa ruangan yang ada di MI Muhammadiyah gading 1 di kelas
reguler, adanya masjid, laboratorium komputer dan LCD pembelajaran
baca tulis Al qur’an .
Adapun untuk kendalanya sesuai kepala madrasah
mengungkapkan pada waktu wawancara hasil 20 Oktober 2017
menyatakan bahwa :
“ Yang menjadi kendala adalah kesadaran guru akan
pembuatan administrasi masih kurang disiplin terutama Rencana
pelaksanaan pembelajaran , guru membuat Rencana pembelajaran
jika akan saya monitoring atau pengawas madrasah memonitoring
disamping itu adanya faktor ekonomi orang tua juga merupakan
kendala, di MI Muhammadiyah ini rata rata ekonomi orang tuanya
adalah menengah kebawah, karena dengan adanya dana dapat
membantu dalam mewujutdkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan ”
Senada dengan  mengungkapkan bu Laila Nur Azizah  pada
waktu wawancara hasil 20 Oktober 2017 menyatakan bahwa :
“ untuk pembuatan administrasi kami memang masih kurang
disiplin , disamping itu tingkat kecerdasan anak yang berbeda juga
merupakan kendala bagi kami yang mengajar, karena anak yang
sudah bisa akan merasa bosan jika harus menunggu anak yang
belum bisa dalam menyelesaikan tugasnya”
Faktor penghambat atau kendalanya dalam pembelajaran baca
tulis Al qur’an adanya kemauan dan kemampuan guru  dalam membuat
administrasi yang masih kurang , tingkat kecerdasan siswa yang
berbeda beda serta tingkat ekonomi orang tua yang menengah kebawah.
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c. Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala Kurikulum Muatan
Lokal Baca Tulis Al Qur’an MI Muhammadiyah Gading 1
Sebagai  upaya  mengatasi  kendala  yang  terjadi,  tentu  ada  solusi
yang diberikan untuk menyelesaikan atau mengatasi kendala-kendala
tersebut.
Adapun solusi yang diambil untuk mengatasi kendala baca tulis Al
qur’an di MI Muhammadiyah 1 sesuai yang diungkapkan oleh Kepala
madrasah pada tanggal 20 Oktober 2017 :
“ Dalam menghadapi kendala tentang baca tulis Al qur’an
kami mengadakan kegiatan tahsin khusus guru guru yang diadakan
setiap hari sabtu pukul 06.30 sebelum pembelajaran, anak anak
masuk pukul 07.30”, itu kami ambil agar guru dapat membaca Al
qur’an dengan benar sesuai dengan tajwidnya, Dalam administrasi
kami membuat tim yang bertugas untuk menagih administrasi yang
harus dibuat oleh guru dan administrasi ini harus disetorkan dan
dikumpulkan jadi satu, sedangkan untuk permasalahan ekonomi
orang tua kami atasi dengan adanya subsidi silang serta kami
adakan paguyuban setiap bulan”
Senada dengan yang di ungkapkan bapak Muh qodri pada tanggal
21  Oktober 2017 :
“ Dalam menghadapi kendala yang ada semua guru harus ikut
kegiatan tahsin, tahsin ini diampu oleh Ustadz syahri dari Pondok
Ar Ridho yang diadakan setiap sabtu dimulai dari surat An Nash,
setiap akhir pembelajaran maka diadakan ujian satu persatu guru
melaksanakan ujian tahsin tersebut, disamping itu orang tua juga
dibentuk paguyuban paguyuban, paguyuban ini selain untuk
menjalin persahabatan antar wali murid juga dapat digunakan
sebagai suatu cara dalam memecahkan masalah di Madrasah.”
Begitu juga dengan yang di ungkapkan ibu Sri wijayanti  pada
tanggal 25  Oktober 2017 :
122
“ Jika Madrasah mengalami suatu permasalahan kami sebagai
orang tua juga dilibatkan, yaitu pada waktu pertemuan paguyuban
permasalahan itu juga kami bicarakan dan membantu mencari jalan
keluarnya contohnya waktu pembangunan masjid kampus dua kami
dilibatkan dalam pendanaannya, yaitu setiap senin anak wajib infak
pembangunan masjid sebanyak Rp 2000.”
Dalam mengatasi hambatan atau kendalanya dalam
pembelajaran baca tulis Al qur’an bagi guru diadakan tahsin, karena
dengan tahsin guru dapat bertambah ilmunya serta dapat membetulkan
bacaanya ketika membaca Al qur’an,bagi siswa yang masih kesulitan
baca tulis Al qur’an dengan diberikan privat atau pembelajarannya
sendiri, untuk mengatasi permasalah madrasah selalu melibatkan orang
tua siswa.
3. Interpretasi.
a. Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an MI
Muhammadiyah Gading 1
MI.Muhammadiyah Gading 1 pada tahun pembelajaran 2017 / 2018
menggunakan kurikulum dua ribu tiga belas atau Kurtilas . Untuk Kegiatan
manajemen kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an dilaksanakan
oleh Kepala Madrasah,guru, komite, Pimpinan Ranting Muhammadiyah,
Dikdas,Stakeholder, Pengawas Madrasah dan seluruh guru MI.
Muhammadiyah Gading 1.  Proses manajemen diawali dengan kegiatan
perencanaan kurikulum yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran dengan
dipimpin oleh kepala Madrasah dan dibantu oleh guru senior yang menjadi
seksi kurikulum. Kegiatan  manajemen  kurikulum  diawali  dengan
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penyusunan  kurikulum.  Dalam kegitan  penyusunan  kurikulum,  dibentuk
tim  penyusun  kurikulum  yang  terdiri  dari ketua komite sekolah, kepala
Madrasah , serta para guru MI. Muhammadiyah Gading 1.
MI. Muhammadiyah Gading 1 dalam melaksanaakan  perencanaan
kurikulum  dengan  mengadakan  rapat  perencanaan kurikulum yang
dilaksanakan sebelum tahun ajaran baru dan menggunakan hasil rapat
evaluasi  kurikulum sebagai  pertimbangan  untuk  penyusunan  kurikulum
yang  akan digunakan satu tahun kedepan.
Dalam Pengorganisasian kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an
MI Muhammadiyah Gading 1 berada dibawah pimpinan dan  pengawasan
Kepala Madrasah .  Kepala Madrasah dalam  hal  ini  bertugas  untuk
membagikan  tugas  dalam  kegiatan  pengembangan  kurikulum Muatan
Lokal Baca Tulis Al Qur’an .  Pembagian  tugas  diberikan guru seksi
kurikulum ,  guru Baca Tulis Al Qur’an di kelas Reguler dan guru baca tulis
Al qur’an  kelas Fullday.
Pelaksanaan kurikulum Muatan lokal Baca Tulis Al Qur’an ini  berjalan
dibawah pengawasan dan  tanggung  jawab  kepala  Madrasah   dan  dibantu
oleh guru senior seksi bidang kurikulum. Kepala Madrasah  dan guru
senior seksi bidang kurikulum menjalankan tugas pelaksanaan kurikulum
ditingkat  Madrasah  seperti  melakukan  koordinasi  kegiatan  guru-guru,
membimbing  guru  dalam  pelaksanaan  kurikulum  Muatan lokal baca Tulis
Al qur’an ,  serta  melaksanakan segala  kegiatan  yang  telah  direncanakan
sebagai  usaha  mencapai  tujuan  kurikulum.
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Kegiatan evaluasi kurikulum sekolah dilaksanakan pada  akhir tahun
ajaran dalam bentuk rapat evaluasi akhir tahun ajaran. Evaluasi ini
dilakukan untuk sebagai upaya perbaikan kurikulum serta peningkatan
kualitas program sekolah untuk tahun berikutnya.
b. Faktor Pendukung dan Kendala dalam Manajemen Kurikulum Muatan
Lokal MI Muhammadiyah Gading 1.
Ada beberapa faktor pendukung diantaranya lingkungan Madrasah
yang  juga dijadikan sebagai tempat untuk Madrasah Diniyah setiap siang
hari  oleh Yayasan yang diampu oleh guru guru Diniyah, adanya dukungan
dari pihak wali murid yang turut  memperhatikan tentang pembelajaran
siswa dalam baca tulis Al qur’an, adanya sarana dan prasarana  yang dapat
digunakan dalam pembelajaran Baca tulis Al qur’an.
Disamping faktor pendukung juga terdapat kendala dalam manajemen
kurikulum Baca Tulis Al Qur’an, Kendala  tersebut  muncul  dari  beberapa
aspek.  Sumber  daya  manusia  sebagai  penggerak  utama  berjalannya
kurikulum  di Madrasah tentu  memiliki  kecendrungan  menjadi  pemicu
munculnya  kendala  dalam proses manajemen kurikulum tersebut.kendala
yang muncul pada dasarnya disebabkan oleh sumber daya manusia  sekolah,
lebih  tepatnya  adalah  guru.  Guru  dianggap  kurang  memilki  rasa
tanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya. Kurangnya kesadaran
guru dalam mengerjakkan  tugasnya  membuat perangkat  pembelajaran
serta tugas-tugas administrasi  lainnya menjadi penghambat  yang  dirasa
akan memicu  munculnya kendala-kendala  lainnya, Guru masih susah
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diajak kerja sama dalam hal menyiapkan pembelajaran terutama dalam
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Disamping itu juga latar
belakang  siswa  yang  berbeda-beda,  kemampuan akademik yang berbeda,
dan pola belajar di rumah yang tidak dikontrol oleh orang tua yang
menimbulkan masalah tersendiri bagi beberapa siswa yang dirasa menjadi
penghambat berjalannya kurikulum di Madrasah.
c. Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala pada Manajemen
Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an di  MI
Muhammadiyah Gading 1
Sebagai  upaya  mengatasi  kendala  yang  terjadi,  tentu  ada  solusi
yang diberikan untuk menyelesaikan atau mengatasi kendala-kendala
tersebut. Sebagai  upaya  mengatasi  kendala  yang  terjadi,  tentu  ada
solusi  yang diberikan untuk menyelesaikan atau mengatasi kendala-kendala
tersebut. Solusi tentang kurangnya guru dalam penguasaan materi maka di
MI Muhammadiyah Gading 1 diadakan tahsin Qur’an bagi semua guru pada
setiap hari sabtu sebelum pembelajaran  dan untuk solusi tentang
administrasi pembelajaran diterapkan  adalah Kepala Madrasah terus
memberkan  pengarahan  dan bimbingan  kepada  seluruh  SDM Madrasah
agar  supaya  dapat  meningkatkan rasa tanggung  jawab  terhadap  tugas
masing-masing  individu.
Untuk Siswa yang kurang dalam pembelajaran Baca tulis Al qur’an
diberikan pembinaan khusus secara bergantian dengan cara di privat sekitar
15 menit, dengan mengambil waktu ketika istirahat. Anak dibimbing dalam
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membaca Al qur’an dengan menggunakan buku Iqro’ serta menulis dengan
menyalin bacaan Iqro’ pada buku tulisnya masing  masing.
B. Penafsiran
1. Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an Di MI
Muhammadiyah Gading 1
Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI
Muhammadiyah Gading 1 telah dilaksanakan sesuai dengan proses
manajemen kurikulum, yaitu melalui perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi.
a). Perencanaan Kurikulum
Menurut Analisa penulis dari hasil wawancara dengan Kepala
Madrasah dan guru bahwa  Perencanaan  kurikulum  berfungsi  sebagai
pedoman  atau  alat manajemen,  yang  berisi  petunjuk  tentang  jenis
dan  sumber  peserta yang  diperlukan,  media  penyampaiannya,
tindakan  yang  perlu dilakukan,  sumber  biaya,  tenaga,  sarana  yang
diperlukan,  system control dan evaluasi.
Pada proses perencanaan kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al
qur’an ini  dilaksanakan  sebelum tahun  ajaran  baru  dimulai,  untuk
tahun ini di laksanakan pada bulan awal bulan Juli setelah hari raya Idul
fitri. Perencanaan kurikulum ini berdasarkan hasil evaluasi terhadap
kurikulum Baca tulis Al qur’an yang yang digunakan pada tahun
sebelumnya. Kepala  Madrasah   dan tim  pembuat kurikulum Baca Tulis
Al Qur’an melaksanakan  rapat  untuk  menentukan  kegiatan  dan
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pelaksanaannya  serta  faktor  pendukung  yang  diperlukan  terhadap
siswa agar tercapainya visi dan misi dari MI. Muhammadiyah Gading 1
Hasil  dari  rapat  tersebut  secara  garis  besar adalah satuan
kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an  yang digunakan, kalender
pengajaran yang memuat agenda  kegiatan  siswa  yang  erat
hubungannya  dengan  pelaksanaan kurikulum muatan lokal baca tulis Al
qur’an ,dan  sarana dan prasarana yang perlu digunakan .
Dalam  tahap  perencanaan  tanggung  jawab  guru  muatan lokal
Baca tulis Al qur’an selanjutnya  adalah  mengembangkan  Silabus  dan
RPP  bidang  studi Baca Tulis Al qur’an   sesuai  Kurikulum  yang
disepakati,  yang nantinya  diterapkan  pada  proses  belajar  mengajar  di
kelas.  Guru Baca Tulis Al qur’an  juga  bertanggung  jawab  untuk
merencanakan  setiap  kegiatan  harian dan  mingguan,  serta
merencanakan  bagaimana  pelaksanaannya  nanti. Guru   Baca Tulis Al
qur’an telah berusaha  mengembangkan Silabus dan RPP yang sesuai
dengan  kurikulum  yang  telah  diketahui  oleh  kepala Madrasah
sebagai  manajer  Madrasah.
b).  Organisasi Kurikulum
Menurut hasil wawancara dengan kepala madrasah bahwa dalam
pengorganisasian kurikulum dalam muatan lokal baca tulis Al qur’an
sangat  terkait  dengan  pengaturan bahan pelajaran yang ada dalam
kurikulum baca tulis Al qur’an tersebut.  Kepala Madrasah selaku manajer
memberikan tugas kepada masing masing guru muatan lokal baca tulis Al
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qur’an untuk mengembangkan kurikulum Baca tulis Al Qur’an sesuai
dengan kelas yang diampunnya yaitu kelas reguler atau kelas fullday.
Dalam pengorganisasian ini dapat terlihat dengan adanya
pembagian tugas yang diberikan kepala Madrasah MI Muhammadiyah
Gading 1  kepada masing masing tim pembuat kurikulum muatan lokal
baca tulis Al qur’an untuk guru yang mengajar di kelas reguler dan guru
yang mengajar dikelas fullday.
Untuk Kelas Fullday yang mata pelajaran baca Tulis Al qur’an
dengan  menambahkan pembelajaran membaca Juz amma dengan Murotal
juga pembelajaran kadang dilaksanakan  di laboratorium .komputer hal ini
untuk mengatasi kejenuhan siswa yang belajarnya hingga sore hari,
Sedangkan Untuk kelas Reguler dalam pelaksanaan pembelajarannya
cukup dikelas dan membaca cukup dengan cara baca yang benar tidak
dimurotalkan.
Adapun pengembangan kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an
di MI. Muhammadiyah 1 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.8
Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an MI.
Muhammadiyah Gading 1
( Sumber dari kurikulum 2017/ 2018 MI.Muhammadiyah gading 1)
c)  Pelaksanaan Kurikulum
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal  Baca Tulis Al-Qur’an di MI.
Muhammadiyah Gading 1 Belang Wetan , kepala  Madrasah   yang
bertindak sebagai  manajer  bertanggung  jawab  melaksanakan  kurikulum
di lingkungan Madrasah   yang  dipimpinnya. berkewajiban  melakukan
kegiatan-kegiatan  yakni  menyusun rencana tahunan, , memimpin rapat dan
membuat notulen rapat, membuat  statistik  dan  menyusun  laporan  serta
memonitoring pelaksanaan  kurikulum  tingkas  kelas  melalui  laporan yang
disampaikan  oleh  guru. Jadwal  tahunan diputuskan oleh kepala Madrasah
NO
Baca Tulis Al Qur’an
Pengampu
Kelas Reguler Kelas Fullday
1. Tadarus Tadarus Guru Kelas
2 - One day one ayat Guru Kelas
3 - Tahsin Ustadz Pondok Ar Rhido
4 - Membaca Iqro’( Kelas 1 dan II )
Guru Khusus Iqro’
5 Kaligrafi Kaligrafi Guru ekstra kaligrafi
6. Qiro’ah Qiro’ah Guru ekstra Qiro’ah
7 Tahfidz juz 30 Tahfidz juz 30 Guru Ekstra tahfidz
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berdasarkan hasil rapat dengan guru  Tim  pembuat kurikulum baca tulis al
qur’an. Jadwal  tahunan  tersebut memuat kegiatan tahunan, dan jadwal
pelaksanaan pengajaran, hari  libur  dan  tes/evaluasi  pengajaraan.
Dalam Pelaksanaan manajemen kurikulum muatan lokal Baca tulis
Al qur’an ini, Guru baca tulis Al qur’an yang memiliki tugas untuk
membuat prota dan promes dibuat awal tahun pembelajaran, serta  RPP
mata pelajaran baca tulis Al qur’an seharusnya dibuat pada saat akan
mengajar.
Adapun Pelaksanaan manajemen muatan lokal baca tulis Al qur’an
ini diberikan pada mata pelajaran baca tulis Al qur’an  1 jam selama
seminggu dan dikembangkan dalam kegiatan intrakurikuler yaitu:  a)
tadarus, b) One day one ayat, dan c) Tahsin. Disamping itu juga
dikembangkan dalam kegiatan ekstra kurikuler atau di luar jam pelajaran.
Adapun pelaksanaan kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an yang
dilaksanakan diluar jam pembelajaran adalah : a) Membaca Iqro’,b)
Tahfidz, c) Tilawah / Qiro’ah, dan d) Kaligrafi
d). Evaluasi Kurikulum
Evaluasi  dilaksanakan  secara  sistematis,  berkala,  dan
berkelanjutan, menyeluruh tentang proses dan hasil  dari pertumbuhan serta
perkembangan  yang  telah  dicapai  oleh  anak  didik  melalui kegiatan
pembelajaran.  Kepala Madrasah dibantu  guru  atau  pendidik dalam  hal
ini guru baca tulis Al qur’an ,  melakukan evaluasi dalam  pengembangan
dan  pelaksanaan  kurikulum.
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Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dan Guru baca tulis Al
Qur’an dapat disimpulkan bahwa MI. Muhammadiyah Gading 1 telah
melaksanakan  evaluasi  dengan  baik dikarenakan evaluasi yang
dilaksanakan dengan  melihat  kebutuhan dari  siswa  dan  kebutuhan
masyarakat  yang  selalu  mengalami perkembangan  dan  pertumbuhan  terus
menerus  dan  memanfaatkan evaluasi tersebut untuk melakukan perbaikan
kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an .
Dari  evaluasi ini dapat dilihat bahwa hasil belajar Baca tulis Al
qur’an mengalami peningkatan hal ini dapat diketahui  dari laporan guru
setiap kelas pada waktu melaporkan hasil belajar semester 1 yaitu rata rata
kelas untuk  nilai baca tulis Al qur’an setiap kelas mengalami kenaikan
diatas nilai KKM. Untuk KKM baca tulis Al qur’an Kelas 1,2 dan 3 dengan
KKM 60 dan untuk kelas 4,5,dan 6 dengan KKM 65.Adapun rata - rata nilai
Baca tulis Al qur’an adalah I a rata rata 70,I b 72,I c 75,I d 74, II a 71,II b
70,II C 70,II d 71,III a 73,III b 70, III c 70,III d 72, untuk kelas IV a 72,IV b
73,IV c 75,IV d 72, V a 70, Vb 70,V c 76, VI a 67,VI b 66 dan VI c 74.
Disamping itu Tilawah, Tahfidz serta Kaligrafi sebagai ekstra kurikuler
dalam pengembangan kurikulum baca tulis Al qur’an juga sering memperoleh
kejuaraan dalam setiap lomba. Dalam lomba  Jaringan Sekolah
Muhammadiyah se Kabupaten Klaten tahun 2017 kaligrafi memperoleh juara
1 untuk putra dan juara ke 2 untuk putri, Tilawah memperoleh juara 2 putri
dan putra, serta tahfidz memperoleh juara 2 putri. Selain itu di  Ajang kreasi
anak yang diadakan oleh Tim Hisbul Wathon Klaten pada tanggal 18 -19
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November 2017 memperoleh tahfidz juara 3 putri. Disamping itu dalam acara
wisuda bersama surat An Naba’ yang diadakan pada tanggal 25 Desember
2017 di Masjid Al Aqsa Klaten yang diikuti oleh kurang lebih 2500 anak baik
dari anak yang berasal dari pengajian – pengajian maupun sekolah sekolah
dasar se Klaten, Siswa dari MI Muhammadiyah Gading 1 memperoleh
penghargaan sebagai 50 santri terbaik dalam bacaan dan hafalan Surat An
Naba’.
2. Faktor  pendukung  dan  penghambat serta solusi manajemen
Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI.
Muhammadiyah Gading 1.
Faktor yang mendukung Manajemen muatan lokal baca tulis Al
qur’an  karena didukung oleh beberapa faktor diantaranya faktor Sarana
prasarana dan faktor orang tua.
Pertama . Sarana dan prasarana. Untuk kelancaran suatu proses, sudah
barang tentu aspek sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital
dan harus ada. Sebagaimana yang dikatakan Bapak Muh Qodri bahwa “
Sarana dan Prasarana merupakan alat penting, maka MI Muhammadiyah
Gading 1 berusaha untuk mengadakan sarana dan prasarana pembelajaran
semampu madrasah”
Kedua. Faktor orang tua/wali murid. Kepedulian orang tua terhadap
pendidikan anak merupakan upaya langsung untuk membantu anak
termotivasi untuk belajar. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama
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anak-anaknya di lingkungan keluarga, memiliki nilai signifikan dalam
hubungannya dengan proses pendidikan.
Sedangkan  faktor yang menghambat dalam manajemen kurikulum
muatan lokal baca tulis Al Qur’an dapat dijabarkan :
Pertama faktor kemauan   guru dalam pembuatan administrasi . kesadaran
guru MI Muhammadiyah Gading 1 didalam pembuatan administrasi
mengajar terutama pembuatan Rencana pembelajaran yang akan digunakan
sebagai pedoman mengajar kurang disiplin .
Kedua Faktor Siswa. Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh setiap
peserta didik menjadi arah kebijakan penentu tingkat keberhasilan kearah
kualitas lulusan serta tujuan pembelajaran yang sudah menjadi visi dan misi
lembaga.Kecerdasan siswa yang berbeda penting dipahami oleh guru
sebagai pendidik.
Ketiga. Faktor Ekonomi Orang Tua. Mengingat letak geografis
penduduk di daerah Gading yang cukup dekat dari kota serta penghasilan
kebutuhan dan pekerjaan yang sangat variasi termasuk golongan menengah
ke bawahi, ini merupakan kendala hal yang wajar bagi lembaga pendidikan
dalam peningkatan kualitas siswa dalam penguasaan baca tulis Al Qur’an.
Begitu juga tanpa adanya dana yang mendukung terhadap peningkatan
pendidikan guna untuk memenuhi kebutuhan siswa seperti, ruang belajar
yang kondusif, fasilitas yang memadai dan sarana prasarana yang
mencukupi.
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3. Solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala dalam kurikulum
muatan lokal baca tulis Al Qur’an di MI.Muhammadiyah Gading 1.
Pertama Mengadakan Program Tahsin bagi semua guru, hal ini
diharapkan  semua guru dapat membaca Al qur’an dengan benar sesuai
Makhorijul huruf serta Tajwidnya. Tahsin ini diadakan setiap seminggu sekali
yaitu setiap hari Sabtu pagi sebelum siswa masuk Madrasah yaitu pada pukul
06.30- 07.30 WIB.
Kedua Kepala Madrasah mengadakan bimbingan dan pengawasan
terhadap Administrasi guru. Untuk itu kepala madrasah dibantu guru guru
untuk mentertibkan pembuatan administrasi.Setiap guru harus membuat
administrasi dan disetorkan untuk dikumpulkan bersamasama.Untuk Silabus
disetorkan kepada bu Indah,Program Tahunan dibantu bu Endah,  Program
Semester bu Apria, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibantu bu
Ismiyati.
Ketiga. Bagi siswa yang kurang dalam membaca dan menulis Al Qur’an
diberi bimbingan tersendiri secara privat oleh guru yang mendapat tugas yaitu
bu Lisma. Dengan cara ini siswa yang kurang dalam membaca dan menulis
Al qur’an dapat tertangani secara penuh.bimbingan ini diberikan setiap hari.
Adapun waktu pelaksanaannya menyesuaikan dengan jadwal mengajar bu
Lisma.
Keempat. Dengan mengadakan paguyuban wali murid tiap  tiap kelas,
dengan adanya paguyuban ini wali murid dapat ikut berperan aktif dalam
pembelajaran siswa.Paguyuban ini diadakan setiap bulan sekali atau sesuai
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dengan keperluan. Dengan Paguyuban ini semua permasalahan yang ada
hubungannya dengan siswa dapat dipecahkan bersama.
C. Pembahasan
Semua teori dan data yang diperoleh, kemudian  dilakukan pengolahan  data
dari  lapangan  yang  kemudian  dilakukan  sebuah analisis.  Analisis  ini
diperoleh  dari  lapangan  dan  mengacu  pada teori  atau  konsep  yang  sudah
ada.  Adapun  teknik  analisis  yang digunakan  adalah  deskriptif  kualitatif.
Analisis  yang  dijelaskan dalam penelitian ini antara lain:
1.  Perencanaan  Kurikulum Muatan Lokal Baca  Tulis  Al-Qur’an  di
MI  Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara Klaten
Dalam  pengambilan  keputusan  sebuah  perencanaan harus  kembali
pada  tujuan  dasar  perencanaan  tersebut  di tujukan.  Sesuai  dengan
pengertian  perencanaan  pada  bab  II, bahwa perencanaan merupakan
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menentukan jalan
serta sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.( Nanang : 2005 :50).
Dalam perencanaan Manajemen muatan lokal  Baca Tulis Al Qur’an
dengan mengadakan rapat pembuatan kurikulum Muatan Lokal yang
dihadiri oleh para pemangku pendidikan yang ada di MI Muhammadiyah
Gading 1 yaitu Kepala Madrasah, Komite, Pimpinan Ranting
Muhammadiyah Gading, Dikdas ranting Gading,Stakeholder, Pengawas
Madrasah, serta semua dewan guru.
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Berdasarkan hasil penelitian , dalam perencanaan kurikulum Baca
Tulis Al qur’an ini Kepala Madrasah telah mengacu seperti yang
dikemukakan E. Mulyasa. Kepala Madrasah perlu melaksanakan fungsi
manajemennya dengan baik dan terencana. Apabila memperhatikan hasil
penelitian Kepala Madrasah telah merencanakan rapat untuk pembuatan
kurikulum Baca Tulis Al qur’an dengan baik, Serta telah bertanggung
jawab dengan mempersiapkan rapat kurikulum Baca Tulis Al qur’an
diawal tahun pelajaran  dengan menyiapkan undangan bagi orang orang
yang berkecimpung ataupun peduli dalam pendidikan serta memimpin
jalannya rapat pembuatan kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an.
Yayasan dan komite sangat besar sekali perannya dalam Perencanaan
kurikulum muatan lokal ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
bahwa Yayasan dan komite MI Muhammadiyah Gading 1 dalam
perencanaan kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an  ikut memberi
masukan yaitu agar materi kurikulum Baca Tulis Al Qur’an agar diberikan
juga kepada Madrasah Diniyah yang ada di lokasi tersebut, supaya
pembelajaran antara MI Muhammadiyah Gading 1 dan Madrasah Diniyah
dapat diselaraskan.
Adapun dalam pembuatan kurikulum muatan lokal baca tulis Al quran
dengan memperhatikan komponen komponen yang ada dalam kurikulum
yaitu :
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a. Komponen Tujuan
Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang
diharapkan. Dalam skala makro rumusan tujuan kurikulum erat
kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang dianut masyarakat.
( Yulelawati : 2004 :34 ). Untuk itu tujuan kurikulum Muatan Lokal
Baca Tulis Al Qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1 adalah Untuk
mengenalkan keterampilan membaca dan menulis Al qur’an sejak dini,
menumbuhkan kecintaan dan kegemaran membaca Al qur’an, sebagai
pedoman hidup umat islam.
b. Komponen Isi / Materi pelajaran
Merupakan komponen yang berhubungan dengan pengalaman
belajar yang harus dimiliki siswa.Adapun Materi Pelajaran Baca Tulis
Al qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1 ini meliputi membaca,
menulis dan menghafal. Dalam hal membaca meliputi : mengenal huruf
hijaiyah,bagaimana membaca cara mengucapkan huruf hijaiyah dengan
benar, dan penggunaan ilmu tajwid dalam membaca Al qur’an.Untuk
menulis meliputi menulis huruf tunggal, menulis huruf berharokat,
menulis huruf  bersambung, dan menyalin ayat ayat Al Qur’an. Dalam
hal menghafal meliputi hafalan Juz 30 dalam Al Qur’an
c. Komponen metode / strategi
Strategi meliputi rencana, metode dan perangkat yang
direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Toto Rahmat dkk (T
Rakajoni) mengartikan Strategi pembelajaran  sebagai pola dan urutan
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umum dosen mahasiswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan ( Nasution,2003 : 200).
Berdasarkan hasil pengamatan untuk strategi pembelajara
Baca Tulis Al Qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1 ini
menggunakan berbagai macam metode diantaranya ceramah,
penugasan, latihan atau Drill , serta demonstrasi dan lain sebagainya.
d. Komponen Evaluasi
Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektifitas
pencapaian tujuan. Evaluasi sebagai alat untuk melihat keberhasilan
dapat dikelompokkan kedalam dua jenis yaitu tes dan non tes.
Berdasarkan  pola  atau  bentuk  penyusunan kurikulum muatan
lokal baca tulis Al qur’an yang akan dikuasai kepada murid–murid,
Suryosubroto (2004:33) membagi  organisasi  kurikulum  menjadi  dari
3  macam  bentuk  :  1) Separated  Subject  Curriculum,  yaitu
kurikulum  yang  menyajikan segala  bahan  pelajaran  dalam  berbagai
macam  mata  pelajaran (subjects)  yang  terpisah – pisah  satu  sama
lain,  seakan – akan  ada batas pemisah antara mata pelajaran yang
satu sama  lain, juga antara satu  kelas  dengan  kelas  lain;  2)
Correlated  Curriculum,  yaitu  pada dasarnya  organisasi  kurikulum
ini  menghendaki  agar  mata  pelajaran satu sama lain ada hubungan,
bersangkut paut (Correlated) walaupun mungkin  batas – batas  yang
satu  dengan  yang  lain,  masih dipertahankan; 3) Integrated
Curriculum yaitu bentuk kurikulum yang meniadakan  batas batas
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antara  berbagai  mata  pelajaran  dan menyajikan bahan pelajaran
dalam bentuk unit atau keseluruhan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa MI Muhamma
diyah Gading1 Kurikulum Baca Tulis Al Qur’an menggunakan  bentuk
Correlated Curriculum. Pada bentuk kurikulum ini   menghendaki agar
mata  pelajaran  satu  sama  lain  ada  hubungan,  bersangkut  paut
(Correlated) walaupun mungkin batas batas yang satu dengan yang lain,
masih  dipertahankan. Jadi Kurikulum Baca Tulis Al qur’an di MI
Muhammadiyah Gading 1  dalam pembelajarannya dapat dikorelasikan
dengan pelajaran yang lain, yaitu dengan pelajaran Qur’an Hadits maupun
pelajaran yang lainnya. Dengan penggunaan kurikulum bentuk ini
memberikan manfaat: 1) Minat siswa dalam belajar akan bertambah
apabila siswa melihat hubungan antara matapelajaran matapelajaran,hal ini
dapat dilihat dari nilai rata – rata setiap kelas dalam mata pelajaran baca
tulis Al qur’an ada peningkatan diatas nilai KKM yang ditetapkan. 2)
Korelasi memungkinkan siswa menggunakan pengetahuan fungsional.
Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Pengembangan Kurikulum (2010:115) dijelaskan bahwa
Manajemen perencanaan kurikulum merupakan kemampuan
merencanakan dan mengorganisasi kurikulum,  atau  suatu proses yang
komplek yang menuntut berbagai jenis dan tingkat pembuatan keputusan
dalam perencanaan kurikulum. Dalam prinsip manajemen faktor pimpinan
merupakan faktor utama karena kemampuan seorang pemimpin dalam
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menggerakan resources akan menentukan keberhasilannya dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu hal pertama yang harus di perhatikan
adalah siapa yang bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum.
Dalam perencanaan kurikulum Secara garis besar ada dua yaitu :
a. Administrative approach
Merupakan kurikulum direncanakan oleh pihak atasan
(administrator pendidikan) kemudian diturunkan kepada instansi
bawahan terus ke guru. Guru dalam pendekatan ini tidak dilibatkan dan
bersifat pasif.
b. Grass Roots Approach
Kepala sekolah serta guru dapat merencanakan kurikulum atau
perubahan kurikulum karena melihat kekurangan dalam kurikulum
yang lalu dengan harapan dapat meluas kesekolah lain. Hal ini dapat
terjadi karena guru adalah manajer dimana guru harus ikut bertanggung
jawab dalam perencanaan kurikulum yang sudah disusun.
Apabila memperhatikan data hasil penelitian diatas dapat
disimpulkan ,bahwa dalam perencanaan kurikulum muatan lokal baca tulis
Al qur’an di MI. Muhammadiyah gading 1, menggunakan Grass Roots
Approach, dikarenakan (a). Kepala Madrasah, Guru dan Pemangku
Pendidikan yang membuat perencanaan kurikulum muatan lokal baca tulis
Al qur’an .(b) Perencanaan kurikulum baca tulis Al qur’an itu
dilaksanakan melalui rapat yang dilaksanakan pada bulan Juli dengan
melihat kekurangan kurikulum baca tulis al qur’an yang telah digunakan
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tahun lalu yang terlebih dahulu dievaluasi, yang digunakan sebagai
pertimbangan penyusunan kurikulum berikutnya.
Kepala Madrasah selaku manajer menurut Rohmat (2012:90) harus
mampu menyusun berbagai macam perencanaan sekolah atau Madrasah,
Sebagai perencana atau planner kepala Madrasah yang baik harus pandai
membuat dan menyusun perencanaan, sehingga segala sesuatu yang akan
diperbuatnya bukan secara sembarangan saja, tatapi segala tindakan
diperhitungkan dan bertujuan.
Kepala Madrasah MI. Muhammadiyah Gading 1 sebagai planer
selalu berada digarda depan dalam perencanaan kurikulum ini dan
mempunyai peran kepemimpinan yang dominan dalam perencanaan
kurikulum ini karena: 1) menyusunan perencanaan kurikulum baca tulis Al
qur’an secara sistematis dimulai dengan rapat sosialisasi,reviuw,dan
finalisasi,   2) merencanaan kurikulum dilaksanakan secara periodik yaitu
setiap akhir tahun sebagai evaluasi dan awal tahun sebagai perencanaan
kurikulum baca tulis Al qur’an ,3) merencanaannya program yang
dibuatnya dengan skala prioritas dalam skala prioritas ini program
membaca dan menulis Al qur’an harus lebih dahulu dikuasai siswa baru
program murotalnya.
Untuk memperoleh perencanaan yang kondusif  , kepala Madrasah
telah melakukan berbagai jenis kegiatan hal ini dapat dilihat dari
pemikiran  Kepala Madrasah  dalam dipertimbangkan kegiatan yang
prioritas dan non prioritas didalam kurikulum baca tulis Al qur’an. Oleh
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karena itu, kegiatan kegiatan pembelajaran tentang baca tulis Al qur’an
dapat diatur sedemikian rupa ,sehingga dapat mencapai sasaran dan
tujuannya.
Dalam  tahap  perencanaan  kepala Madrasah sebagai  pemimpin
rapat  sebagai  penentu  perencanaan  dalam  pembuatan  pengembangan
kurikulum baca tulis Al qur’an di Madrasahnya,  kepala Madrasah
memiliki  wewenang  untuk tidak  menyetujui  pengembangan  kurikulum
yang  telah  di  buat  oleh guru baca tulis Al qur’an. guru baca tulis Al
qur’an diberikan  tugas  untuk  mengembangkan  kurikulum  yang  akan
di gunakan, guru diberikan wewenang untuk membuat jadwal kurikulum,
metode yang akan digunakan untuk pembelajaran, memilih tema yang
akan  di  ajarkan  dan  media  yang  akan  digunakan.  Kepala Madrasah
bersama  pendidik  membuat  perencanaan  pengembangan  kurikulum
yang  meliputi  kalender  akademik,  jadwal  kegiatan  pembelajaran dalam
setahun,  kemudian  dijabarkan  dengan  kegiatan  program semesteran,
tengah semester, mingguan dan harian.
Guru memegang peranan yang sangat penting baik di dalam
perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum.Menurut Hamruni (2012:33)
guru memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Guru
ikut menentukan sebagian keberhasilan study siswa ,Mau dikemanakan
siswa ?,Apa yang harus dikuasai siswa ?, Bagaimana cara melihat
keberhasilan belajar siswa ?. Untuk itulah guru harus dapat merencanakan
, melaksanakan, dan mengembangkan kurikulum bagi kelasnya.
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Peran Guru Baca Tulis Al qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1
sebagai konseptor bersama kepala madrasah. Guru menyusun silabus,
program tahunan (prota), program semester (promes), dan program harian
atau rencana pelaksanaan harian.  Namun dalam hal ini  Guru masih belum
disiplin dalam membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal
baca tulis Al qur’an. Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang seharusnya
dibuat pada saat akan mengajar , guru membuatnya hanya ketika akan ada
monitoring saja. Padahal Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
sebagai pengikat agar guru mempunyai tanggung jawab yang tinggi
didalam keberhasilan kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an.
Pengembangan kurikulum juga membutuhkan partisipasi para ahli
bidang studi/ bidang ilmu yang juga mempunyai wawasan tentang
pendidikan serta perkembangan tuntutan masyarakat.( Dakir,2010:35)
Sumbangan mereka dalam memilih materi bidang ilmu, yang mutakhir dan
sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat sangat diperlukan.
Dikdas dan komite selaku Pemangku pendidikan di MI.
Muhammadiyah Gading 1, dalam perencanaan kurikulum sudah
melaksanakan dengan baik . Hal ini terlihat dalam partisipasinya dalam
memberikan pemikiran pemikirannya, yaitu tentang materi yang dapat
dipadukan dengan materi madrasah diniyah sehingga dalam pelaksanaan
kurikulum baca tulis Al qur’an dapat terbantu juga oleh Madrasah
Diniyah.
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Sarana dan Prasarana termasuk salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan program.Adanya sarana dan prasarana yang memadai serta
pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal dapat  mendukung
keberhasilan kurikulum Baca tulis Al qur’an. Adapun sarana dan prasarana
yang mendukung keberhasilan kurikulum baca tulis Al qur’an yang ada di
MI Muhammadiyah gading 1 ini meliputi 1) Masjid,  Masjid Syarifudin
yang berada di lokasi pertama mampu menampung kapasitas anak enam
ratus orang, dan Masjid Nauroh Binti Sulthon yang berada di lokasi kedua
mampu menampung anak sekitar dua ratus orang. Kedua masjid ini sering
digunakan untuk membaca Al qur’an siswa secara bersama sama.2) Al
qur’an dan buku Iqro’. Al qur’an sebanyak 150 ,dengan rincian 98 dilokasi
masjid Nauroh Binti Sulthon dan 52 berada di Masjid Syarifudin  ini
sangat membantu dalam kegiatan prosen pembelajaran Baca Tulis Al
qur’an. 3) Buku baca Tulis Al qur’an Pegangan guru dan  siswa,4).LCD
serta CD pembelajaran Baca Tulis Al qur’an juga membantu kegiatan
pembelajaran.
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tetang Standar Nasional
Pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana pendidikan
secara nasional pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa; (1)
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) Setiap
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satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolah raga,
tempat beribadah, tempat bermain, tempat bekreasi, dan ruang/tempat
Siswa atau peserta didik merupakan sentral layanan pendidikan.
Siswa yang akan menjadi garapan kurikulum baca tulis Al qur’an ini.
Siswa akan diberi layanan pendidikan mulai dari mereka masuk Madrasah
sampai siswa lulus.Dengan siswa sebanyak 595 MI Muhammadiyah
Gading 1 berusaha memberikan pelayanan kepada siswa sebaik
mungkin.Samsul (2002:47) mengatakan :” Siswa atau peserta didik
merupakan orang yang belum dewasa dan  memiliki  sejumlah  potensi
(kemampuan)  dasar  yang masih  perlu  dikembangkan.”
Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al qur’an dalam
perencanaanya dengan melihat perkembangan anak.Hal ini dapat dilihat
dari materi kurikulum Baca tulis Al qur’an yang dari hal yang mudah
menuju yang sulit, dan disesuaikan dengan taraf perkembangan anak.
Hasil dari perencanaan kurikulum muatan lokal baca tulis Al
qur’an ini meliputi  rencana kerja madrasah, silabus kurikulum baca tulis
Al qur’an, Rencana program tahunan (prota), rencana kerja semester
(promes) yang dilakukan oleh tim pembuat kurikulum beserta guru Baca
tulis Al qur’an. Hal  tersebut  sesuai dengan  pendapat  yang  dikemukakan
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oleh Dadang Suhardan dkk(2009:194) kegiatan inti pada perencanaan
adalahmerumuskan isi kurikulum yang memuat seluruh materi dan
kegiatan yang  dalam bidang  pengajaran,  mata  pelajaran,  masalah-
masalah, proyek-proyek yang perlu dikerjakan. Penyusunan rencana kerja
sekolah, silabus, dan RPP  dilaksanakan  sebagai  konsekuensi
penggunaan kurikulum.
2. Pengorganisasian Kurikulum Muatan Lokal   Baca  Tulis  Al-Qur’an
di MI  Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara Klaten
Pengorganisasian kurikulum dan pembelajaran  merupakan suatu
proses ketika sekolah atau madrasah dapat mengidentifikasi kebutuhan dan
menentukan prioritas dari kebutuhan dan mengembangkan keyakinan untuk
memenuhi kebutuhan sesuai dengan skala prioritas berdasarkan sumber
sumber yang ada dalam sekolah atau madrasah sendiri maupun yang berasal
dari luar dengan usaha secara kolektif.
Pengorganisasian kurikulum dan pembelajaran terkait dengan
pembuatan sistem untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.
Sistem tersebut merupakan keseluruhan proses pengelompokan ilmu,
materi, pelajaran, pokok pikiran, waktu, media dan sumber sumber rujukan
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan .
Dalam Pengorganisasian dapat dilihat dari dua pendekatan yaitu
secara struktural dan dalam konteks manajemen dan secara fungsional
dalam konteks akademik.
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Adapun didalam manajemen pengorganisasian dan pelaksanaan
kurikulum adalah berkenaan dengan semua tindakan yang berhubungan
dengan perincian dan pembagian semua tugas yang memungkinkan
terlaksana. Dalam manajemen pelaksanaan kurikulum bertujuan supaya
kurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini manajemen bertugas
menyediakan fasilitas material, personal dan kondisi-kondisi supaya
kurikulum dapat terlaksana.
Organisasi kurikulum yang merupakan pola atau desain bahan
kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam mempelajari
bahan pelajaran serta mempermudah siswa dalam melakukan kegiatan
belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Menurut
Oemar Hamalik (2010:122) bahwa Pengorganisasi kurikulum sangat terkait
dengan pengaturan bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum, sehingga
dalam hal ini, ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam
pengorganisasian kurikulum, di antaranya:
a. Ruang lingkup (Scope) dan urutan bahan pelajaran (squence)
b. Keseimbangan bahan pelajaran
c. Alokasi waktu
Dalam pengorganisasian kurikulum baca tulis Al qur’an di MI
Muhammadiyah Gading 1  ini sudah baik . hal ini dapat dilihat dari
beberapa pertimbangan dalam pengorganisasian kurikulum tersebut diatas
yaitu : Pertama untuk ruang lingkup dan bahan pelajaran atau materi baca
tulis Al qur’an yang  meliputi membaca, menulis dan menghafal,
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penyusunan bahan atau  materinya  berdasarkan urutan dari yang mudah
menuju yang sulit dengan keluasan dan kedalaman materi yang dapat
dipelajari dengan mendasarkan diri pada jenjang atau tingkatan kelas. kedua
Keseimbangan bahan pelajaran baca tulis Al qur’an di seimbangkan dengan
materi dan kematangan psikologis peserta didik. Keseimbangan keterkaitan
materi atau bahan kurikulum memerlukan keterkaitan dengan proses belajar
mengajar. Ketiga Alokasi waktu , Untuk alokasi waktu dalam kurikulum
baca tulis Al qur’an ini sudah tertera dalam struktuk kurikulum, dikarenakan
alokasi waktunya yang hanya 1 Jam pelajaran setiap minggunya maka
materi atau bahan pelajaran baca tulis Al qur’an dirasa masih kurang dapat
memenuhi target dalam tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kurikulum baca
tulis Al qur’an  dikembangkan dalam bentuk ekstra yang menggunakan
waktu diluar jam pembelajaran.
Apabila memperhatikan data hasil  penelitian , khususnya hasil
wawancara , peranan kepala Madrasah sebagai pengorganisasi maka dapat
dianalisis, bahwa kepala madrasah telah menerapkan fungsi manajemen
khususnya fungsi organizing.
Kepala Madrasah sebagai leader harus mampu mengembangkan
organisasi Madrasah sesuai dengan kebutuhan ( Rohmat,2012:92).Kepala
Madrasah harus mampu mengembangkan struktur organisasi formal
kelembagaan madrasah yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan.
Di dalam melaksanakan pengorganisasian Kepala Madrasah sudah baik,
dikarenakan:  1) memberi wewenang dalam mengajar kepada masing
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masing guru sebagai  pelaksana kurikulum  dan memberikan kepercayaan
penuh pada guru mata pelajaran baca tulis al qur’an kelas reguler dan guru
mata pelajaran baca tulis Al qur’an kelas fullday dalam mengembangkan
kurikulum Baca Tulis Al qur’an,2) membagi bagi dan menggolongkan
aktivitas aktivitas yang dilaksanakan dalam pembelajaran baca tulis Al
qur’an pada kelas reguler dan kelas fullday, 3) Terciptanya jalinan kerja
yang harmonis antar  tenaga pendidik dan seluruh perangkat madrasah
lainnya di MI. Muhammadiyah Gading 1.
Dalam upaya pengorganisasian kepala madrasah MI Muhammadiyah
Gading 1 telah  bertindak demokratis dan memberikan kebebasan kepada
guru untuk berinisiatif terhadap pembelajaran baca tulis Al Qur’an,
sehingga pembelajarannya dapat menarik minat siswa. Kepala Madrasah
juga membimbing guru  kearah pencapaian sasaran pembelajaran yang
sudah ditetapkan sebelumnya, serta para pendidik baca tulis Al qur’an
dipacu untuk mengembangkan dan meningkatkan kesadaran dan
keterampilan dalam pembelajaran supaya proses pembelajaran berjalan
efektif dan efisien.
Peran guru menurut Iriyanto (2012:9) guru memegang peranan strategis
terutama dalam membentuk watak melalui pengembangan kepribadian dan
nilai – nilai yang diinginkan. Oleh karena itu guru sebagai adapters dimana
guru sebagai penyelaras kurikulum sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa.
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Guru Baca Tulis Al qur’an di MI. Muhammadiyah Gading 1 ini telah
mengembangkan kurikulum baca tulis Al qur’an sesuai kebutuhan siswa
yang ada di kelas nya, untuk kelas reguler adanya tadarus Qur’an setiap
pagi,dan ekstra yang berupa kaligrafi , qiro’ah dan Tahfidz juz 30.
Sedangkan Untuk kelas Fullday selain tadarus pagi untuk pengembangan
baca tulis Al qur’annya lebih banyak daripada kelas reguler yaitu: one day
one ayat,tahsin,membaca iqro’, kaligrafi,qiro’ah dan tahfidz juz 30.Hal ini
sesuai dengan pendapat Dadang  Suhardan  dkk  (2009  :  197)  berpendapat
bahwa :” manajemen  pengorganisasian  dan  pelaksanaan  kurikulum
berkenaan dengan  semua  tindakan  yang  berhubungan  dengan  perincian
dan pembagian  semua  tugas  yang  memungkinkan  terlaksana.
3. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal   Baca  Tulis  Al-Qur’an di
MI  Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara Klaten
Dalam manajemen, pelaksanaan kurikulum bertujuan supaya
kurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini manajemen bertugas
menyediakan fasilitas material, personal dan kondisi-kondisi supaya
kurikulum dapat terlaksana. Pelaksanaan kurikulum secara umum dibagi
menjadi dua:
1. Pelaksanaan kurikulum tingkat Madrasah , yang dalam hal ini langsung
ditangani oleh kepala Madrsasah . Selain dia bertanggung jawab supaya
kurikulum dapat terlaksana di Madrasah, dia juga berkewajiban
melakukan kegiatan-kegiatan yakni menyusun kalender akademik yang
akan berlangsung dimadrasah dalam satu tahun, menyusun jadwal
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pelajaran dalam satu minggu, pengaturan tugas dan kewajiban guru, dan
lain-lain yang berkaitan tentang usaha untuk pencapaian tujuan kurikulum.
2. Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, yang dalam hal ini dibagi dan
ditugaskan langsung kepada para guru. Pembagian tugas ini meliputi:
a. Kegiatan dalam bidang proses belajar mengajar.
b.Pembinaan kegiatan ekstrakulikuler yang berada diluar ketentuan
kurikulum sebagai penunjang tujuan sekolah.
c. Kegiatan bimbingan belajar yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi yang berada dalam diri siswa dan membantu siswa dalam
memecahkan masalah.
Penerapan  kurikulum  atau  biasa  disebut juga implementasi
kurikulum berusaha mentransfer perencanaan  kurikulum  ke  dalam
tindakan operasional.  Sehingga  tahap  pelaksanaan manajemen  kurikulum
merupakan  implementasi dari perencanaan manajemen kurikulum yang
telah dirumuskan dan mendayagunakan fungsi organisasi pendidikan,
sehingga  dapat  mewujudkan  tujuan kurikulum  yang  telah ditetapkan.
Dalam  tahap  ini, sumber daya  manusia,  dialokasikan, jadwal  dan waktu
kegiatan  ditetapkan,  demikian  juga  hal-hal lain  yang  berhubungan
dengan  pelaksanaan kegiatan,  seperti  mekanisme  pendelegasian
wewenang,  pembagian tugas  dan  tanggung  jawab dan sebagainya
Pada  tahap  pelaksanaan,  sumber  daya manusia  sangat
menentukan  keberhasilan  suatu pelaksanaan.  Menurut  Sule dan
kurniawan (2008:322) bahwa: ”Faktor  yang  sangat  menentukan  pada
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tahap pelaksanaan  adalah  sejauh  mana  sumber  daya manusia  atau
tenaga  kerja  yang  telah  dipilih  dan ditempatkan dalam organisasi
menunjukkan kinerja yang terbaik, karena faktor manusia menjadi kunci
penting dalam langkah implementasi”.
Karena faktor manusia yang menjadi kunci, peran guru sebagai
implementor guru berperan mengimplementasi kurikulum yang
dilaksanakannya.Guru MI Muhammadiyah Gading 1 dalam hal pelaksanaan
ini dapat dilihat dari Silabus yang dibuat oleh guru  ,  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran baca tulis Al qur’an yang dibuat oleh guru saat akan
mengajar, pembinaan ekstra kurikuler yang diberikan oleh guru ekstra serta
bimbingan baca tulis Alqur’an yang diberikan oleh guru kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan kurikulum muatan baca
tulis Al qur’an di MI Muhammadiyah gading 1 ini sudah berjalan sesuai
dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan dan berjalan sesuai yang telah
direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari pertama pembuatan silabus baca
tulis Al qur’an  yang dibuat oleh guru telah mencakup: materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber
belajar.kedua Rencana Pelaksanaan pembelajaran dibuat juga oleh guru
baca tulis Al qur’an, adapun komponennya meliputi Identitas , tujuan
pembelajaran, indikator, materi ajar atau pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode pengajaran, dan sumber belajar. Namun dalam
pembuatan Rencana Pembelajaran ini tidak dibuat guru setiap akan
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mengajar , tetapi guru membuatnya jika akan ada monitoring kepala
madrasah saja  . ketiga pembinaan ekstra kurikuler sebagai pengembangan
baca tulis Al qur’an berjalan sesuai yang dijadwalkan . Keempat untuk
penangani terhadap siswa yang mengalami kesulitan baca tulis Al qur’an
ditangani secara sendiri sendiri.
Dalam tahap  pelaksanaan proses pembelajaran baca tulis Al
qur’an yang dilakukan oleh guru MI Muhammadiyah Gading 1 pertama
dalam proses pembelajaran dilaksanakan secara efektif dan  efisien,
memotifasi  peserta  didik  dan  menumbuhkan  kreatifitas, bakat dan minat
siswa, serta pemanfaatan sarana prasarana dengan baik, dan  metode  yang
tepat. Kedua materi  program  pembelajaran disusun berdasarkan
relevansi  dan  kesesuaian  perkembangan  anak,  sehingga semua peserta
didik mengalami belajar secara maksimal   sesuai tingkat kemampuannya.
Ketiga Proses  pembelajaran  melibatkan  orang  tua, siswa dan guru
sehingga terjadi interaksi yang baik, serta pembelajaran yang seimbang pada
aspek kogninif, afektif dan  psikomotor. Keempat strategi  pembelajaran
dan  pengajaran  sesuai  dengan  tujuan  respon belajar.
Menurut Hamruni (2012:35) Tugas pertama  guru adalah
mendidik murid-murid  sesuai dengan  materi pelajaran  yang diberikan
kepadanya. Sebagai  seorang educator,  ilmu adalah  syarat utama.
Membaca, menulis,  berdiskusi, mengikuti  informasi kesepakatan bersama
yang dihargai  semua pihak.
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Guru baca tulis Al qur’an di MI. Muhammadiyah Gading 1
Sebagai pelaksana kurikulum telah melaksanakan dengan baik . Guru di
Kelas fullday telah  telah dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar bagi
murid-muridnya secara menyenangkan . hal ini sesuai dengan hasil
wawancara siswi kelas V c fullday yaitu  Anisa dan Daffa  menyatakan
bahwa” Pembelajaran baca tulis Al qur’an itu menarik dan menyenangkan” .
Hal ini terjadi Berkat keahlian, keterampilan, dan kemampuan seninya guru
tersebut dalam mengajar, guru mampu menciptakan situasi belajar yang
aktif yang menggairahkan yang penuh kesungguhan dan mampu mendorong
kreativitas anak.
Hal ini berbeda dirasakan oleh kelas reguler, sesuai dengan
pernyataan siswa kelas Va yaitu ananda Izzah dan zaki, menyatakan bahwa :
‘Pelajaran baca tulis Al qur’an ia merasa jenuh dan kesulitan hal ini
dikarenakan karena ia kurang paham terhadap apa yang diajarkan oleh guru
tersebut” . Senada dengan pernyataan diatas, ibu kepala madrasah
menyatakan “bahwa untuk kelas reguler, guru baca tulis Al qur’an yang
reguler itu berasal dari guru dengan latar belakang  pendidikannya bukan
berasal dari jurusan Pendidikan Agama Islam, hal ini terjadi karena sewaktu
pembagian tugas mengajar, guru guru kelas telah memperoleh jam mengajar
yang banyak yaitu lebih dari 24 jam pelajaran .
Peran Kepala Madrasah sebagai manajer menurut Rohmat
(2012:92), bahwa kepala madrasah mampu memimpin guru dan staf dalam
rangka pemberdayaan sumber daya manusia secara optimal.
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Peran Kepemimpinan dalam pelaksanaan kurikulum, Kepala MI.
Muhammadiyah gading 1, bertugas memberikan  pengarahan kepada
pendidik  supaya  pendidik  dapat  melaksanakan  tugasnya dengan  baik.
Kepala Madrasah disini  tidak  secara  langsung  mengikuti pelaksanaan
kurikulum  yang  telah  dibuat.  Kepala Madrasah berperan sebagai
pendamping  dalam  pelaksanaan  kurikulum  yang telah  dibuat oleh
masing-masing  guru.  Dapat  diartikan  bahwa  segala  kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh guru.
Oemar Hamalik (2006)  berpendapat  bahwa  pelaksanaan
kurikulum  di  dalam  pendidikan  harus  dipantau  untuk  meningkatkan
efektifitasnya.  Pemantauan  ini  dilakukan  supaya  kurikulum  tidak keluar
dari  jalur.  Oleh  sebab  itu  seorang  yang  ahli menyusun kurikulum  harus
memantau  pelaksanaan  kurikulum  mulai  dari perencanaan  sampai
mengevaluasi-nya.  Kepala Madrasah Ibtidaiyah Gading 1 bertindak
sebagai manajer bertugas  melakukan  pengawasan  dan  memberikan
arahan kepada pendidik  jika  kegiatan  yang  dilaksanakan  kurang  sesuai
dengan perencanaan  yang  telah  dibuat  (controlling). Selain  memberikan
arahan  terhadap guru Pendidikan Baca tulis Al qur’an ,  kepala madrasah
memberikan  penilaian  terhadap  prestasi  kerja madrasah berdasarkan
standar-standar sejauh mana tujuan Madrasah yang telah dicapai. Pada
kegiatan  tahunan  seperti peringatan hari buku yang diisi dengan membaca
Al qur’an secara bersama sama dimasjid, kegiatan open school yang
menampilkan hafalan – hafalan siswa kepala Madrasah bertugas
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membentuk  panitia  kegiatan  yang  bertugas  merencanakan  dan
melaksanakan  kegiatan  tersebut.  Kepala Madrasah memiliki  wewenang
untuk  menyetujui  atau  menolak  kegiatan  yang  akan  berlangsung. Selain
itu  kepala Madrasah juga  memiliki  tugas  untuk melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut.
Peran orang tua dalam pelaksanaan kurikulum dalam pembelajaran
sangat diperlukan,Immaduddin (2000:14) mengatakan bahwa:”Peran
orangtua dan guru sangat besar dalam proses belajar.Karena mereka
membantu anak untuk memilih yang akan dipelajarinya”.
Peran Orang tua dalam Pelaksanaan kurikulum Muatan lokal baca
dalam pembelajaran sangat relatif , ada orang tua yang antusias terhadap
baca tulis Al qur’an anak, hal ini dapat dilihat adanya kepedulian  orang tua
yang memberikan pelajaran tambahan dengan mengikutkan  anaknya  ke
Madrasah Diniyah untuk belajar membaca dan menulis Al qur’an sepulang
sekolah. Namun ada juga orang tua yang kurang peduli terhadap hasil
belajar anak terhadap baca tulis Al qur’an, karena mereka lebih
mengutamakan anaknya untuk mengikuti les pelajaran umum dari pada
mengantar anaknya untuk belajar baca tulis Al qur’an.
4. Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal   Baca  Tulis  Al-Qur’an di MI
Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara Klaten
Evaluasi  dilaksanakan  secara  sistematis,  berkala,  dan
berkelanjutan, menyeluruh tentang proses dan hasil  dari pertumbuhan serta
perkembangan  yang  telah  dicapai  oleh  anak  didik  melalui kegiatan
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pembelajaran.  Kepala Madrasah dibantu  guru  atau  pendidik dalam  hal
ini guru baca tulis Al qur’an ,  melakukan evaluasi dalam  pengembangan
dan  pelaksanaan  kurikulum.
Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dan Guru baca
tulis Al Qur’an dapat disimpulkan bahwa MI. Muhammadiyah Gading 1
telah  melaksanakan  evaluasi  dengan  baik dikarenakan evaluasi yang
dilaksanakan dengan  melihat  kebutuhan dari  siswa  dan  kebutuhan
masyarakat  yang  selalu  mengalami perkembangan  dan  pertumbuhan  terus
menerus dan  memanfaatkan evaluasi tersebut untuk melakukan perbaikan
kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an .
Nur Aedi dan Nurrohmatul dalam bukunya yang berjudul “
manajemen kurikulum sekolah (2016:156) menyatakan:” Evaluasi kurilukum
adalah proses untuk menilai kinerja pelaksanaan suatu kurikulum”.  Evaluasi
kurikulum baca tulis Al qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1 dilakukan
setiap akhir tahun pembelajaran   oleh kepala madrasahdan guru melalui
rapat, Hal ini  untuk mengetahui sejauhmana  keberhasilan kurikulum baca Al
qur’an telah dilaksanakan.Dari Hasil Evaluasi kurikulum ini  akan digunakan
sebagai bahan untuk merencanakan kurikulum tahun berikutnya.
Kepala Madrasah selain  melakukan  evaluasi  dari  pengamatan
langsung  terhadap pelaksanaan  kurikulum baca tulis Al qur’an di
lingkungan madrasahnya kepala Madrasah juga  melakukan  evaluasi
melalui  hasil observasi,  portofolio  anak,  perkembangan  anak,  yang
dilakukan pendidik.  Oemar Hamalik (2006)  berpendapat  bahwa
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kurikulum  suatu pendidikan  itu  tidak  bisa  bersifat  selalu  statis,  akan
tetapi  akan senantiasa  berubah  dan  bersifat  dinamis. Hal  ini  dikarenakan
kurikulum  itu  sangat  dipengaruhi  oleh  perubahan  lingkungan  yang
menuntutnya  untuk  melakukan  penyesuaian  supaya  dapat memenuhi
permintaan. Permintaan  itu  baik  dikarenakan  adanya  kebutuhan  dari siswa
dan  kebutuhan  masyarakat  yang  selalu  mengalami perkembangan dan
pertumbuhan terus menerus.
Guru sebagai pelaksanan kurikulum pada akhir pembelajaran juga
akan mengadakan evaluasi. Sebagaimana dikatakan Arikunto (2010:3),
Penilaian dilakukan agar pengukuran tujuan dapat diketahui secara cermat
dan teliti. Pada tahap evaluasi guru  baca tulis Al qur’an di MI
Muhammadiyah Gading I Klaten  telah  melaksanakan  evaluasi
pembelajaran  secara  seksama, sistemitis, terstruktur dan ada program
remedial dan ada pelaporan hasil belajar  berupa  raport  yang  disampaikan
ke  wali  murid  dan  ditindak lanjuti secara berkesinambungan.
Dari  evaluasi ini dapat dilihat bahwa hasil belajar Baca tulis Al
qur’an mengalami peningkatan hal ini dapat diketahui  dari laporan guru
setiap kelas pada waktu melaporkan hasil belajar semester 1 yaitu rata rata
kelas untuk  nilai baca tulis Al qur’an setiap kelas mengalami kenaikan
diatas nilai KKM. Untuk KKM baca tulis Al qur’an Kelas 1,2 dan 3 dengan
KKM 60 dan untuk kelas 4,5,dan 6 dengan KKM 65.Adapun rata - rata nilai
Baca tulis Al qur’an adalah I a rata rata 70,I b 72,I c 75,I d 74, II a 71,II b
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70,II C 70,II d 71,III a 73,III b 70, III c 70,III d 72, untuk kelas IV a 72,IV b
73,IV c 75,IV d 72, V a 70, Vb 70,V c 76, VI a 67,VI b 66 dan VI c 74.
Disamping itu Tilawah, Tahfidz serta Kaligrafi sebagai ekstra
kurikuler dalam pengembangan kurikulum baca tulis Al qur’an juga sering
memperoleh kejuaraan dalam setiap lomba. Dalam lomba  Jaringan Sekolah
Muhammadiyah se Kabupaten Klaten tahun 2017 kaligrafi memperoleh juara
1 untuk putra dan juara ke 2 untuk putri, Tilawah memperoleh juara 2 putri
dan putra, serta tahfidz memperoleh juara 2 putri. Selain itu di  Ajang kreasi
anak yang diadakan oleh Tim Hisbul Wathon Klaten pada tanggal 18 -19
November 2017 memperoleh tahfidz juara 3 putri. Disamping itu dalam acara
wisuda bersama surat An Naba’ yang diadakan pada tanggal 25 Desember
2017 di Masjid Al Aqsa Klaten yang diikuti oleh kurang lebih 2500 anak baik
dari anak yang berasal dari pengajian – pengajian maupun sekolah sekolah
dasar se Klaten, Siswa dari MI Muhammadiyah Gading 1 memperoleh
penghargaan sebagai 50 santri terbaik dalam bacaan dan hafalan Surat An
Naba’.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa MI.Muhammadiyah
Gading 1 telah  melaksanakan  evaluasi  dengan  baik  dengan  melihat
kebutuhan dari  siswa  dan  kebutuhan masyarakat  yang  selalu  mengalami
perkembangan  dan  pertumbuhan  terus  menerus  dan  memanfaatkan
evaluasi tersebut untuk melakukan perbaikan kurikulum.
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c.  Faktor  pendukung  dan  penghambat serta solusi manajemen
Kurikulum Muatan Lokal Baca Tulis Al Qur’an di MI.
Muhammadiyah Gading 1.
Faktor yang mendukung Manajemen muatan lokal baca tulis Al
qur’an karena didukung oleh beberapa faktor diantaranya faktor Sarana
prasarana dan faktor orang tua.
Pertama . Sarana dan prasarana. Untuk kelancaran suatu proses, sudah
barang tentu aspek sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan
harus ada. Demikian juga dalam upaya untuk menciptakan kondisi proses
pembelajaran yang kondusif. Agar proses pembelajaran dapat terlaksana
sebagaimana tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu didukung oleh sarana-
prasarana yang sesuai dengan kebutuhan. Tanpa hal tersebut, proses yang
dilakukan pasti akan mengalami hambatan yang besar. Sesuai dengan
pernyataan Bapak Drs Moh Qodri selaku Waka kurikulum bahwa : “ Sarana
prasarana yang mendukung dalam kurikulum baca tulis Al Qur’an di MI.
Muhammadiyah diantaranya tersedianya Al Qur’an sebanyak 150 Qur’an,
buku Iqro’ untuk siswa sebanyak 40 buku, yang digunakan bagi siswa yang
masih mengalami kesulitan membaca dan menulis Baca Tulis Al qur’an ,
serta LCD dan Komputer untuk memudahkan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran”.
Disamping itu adanya 2 Masjid yang dapat digunakan sebagai tempat
pembelajaran jika ruang kelas kurang memadai, ruang perpustakaan dan buku
buku yang menunjang kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an , serta
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adanya Madrasah Diniyah ketika siang hari dapat membantu siswa dalam
menguasai materi baca tulis Al qur’an.
Kedua. Faktor orang tua/wali murid. Kepedulian orang tua terhadap
pendidikan anak merupakan upaya langsung untuk membantu anak
termotivasi untuk belajar. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama
anak-anaknya di lingkungan keluarga, memiliki nilai signifikan dalam
hubungannya dengan proses pendidikan. Dorongan dan dukungan orang tua
merupakan hal yang terpenting bagi anak-anak yang duduk di bangku
madrasah. Semakin orang tua memahami dengan baik, dan mendukung anak-
anaknya, maka makin membantu mereka termotivasi dan mempunyai
motivasi yang tinggi dalam belajar.
Bentuk kepedulian orang tua terhadap baca tulis Al qur’an anak
yaitu adanya  peran aktif orang tua dalam mengantar anak anak mereka
untuk belajar baca tulis Al qur’an di madrasah diniyah, adanya orang tua
yang selalu mengontrol pembelajaran anak dirumah, adanya kepedulian
orang tua yang selalu hadir disetiap paguyuban kelas yang diadakan setiap
sebulan sekali dalam rangka untuk mengetahui kemajuan belajar anak. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Immaduddin ( 2002:14) bahwa:” Pengaruh
orang tua dan guru sangat besar didalam proses belajar, karena mereka
membantu anak untuk memilih yang akan dipelajari.”
Dukungan orangtua sangat penting dalam mewujudkan
keberhasilan pendidikan buah hatinya. Namun, masih banyak orangtua yang
162
kurang menyadari akan perannya dalam mendukung pendidikan anak dan
menyerahkan sepenuhnya pada Madrasah.
Sedangkan  faktor yang menghambat dalam manajemen kurikulum
muatan lokal baca tulis Al Qur’an dapat dijabarkan :
Pertama faktor kemauan   guru dalam pembuatan administrasi .
kesadaran guru MI Muhammadiyah Gading 1 didalam pembuatan
administrasi mengajar terutama pembuatan Rencana pembelajaran yang
akan digunakan sebagai pedoman mengajar kurang disiplin .  Guru
membuat Administrasi Rencana pembelajaran hanya ketika akan ada
monitoring kepala Madrasah atau pengawas saja. Rencana pelaksanaan
pembelajaran merupakan pedoman mengajar, dengan rencana pembelajaran
semua kegiatan didalam pembelajaran menjadi terarah, dan jika persiapan
mengajar tidak dibuat  mengakibatkan   kurangnya  persiapan mengajar guru
dan kurangnya penguasaan materi yang akan diajarkan.
Menurut  Wahyudin  (2014:203)  pada  dasarnya  ada  dua  aspek  yang
menentukan  tingkat  profesionalisme  guru  dalam  melaksanakan  tugas,
yaitu  aspek kemampuan  dan  kemauan.  Guru  yang  profesional  adalah
guru  yang  memilki kemampuan dan kemauan yang baik dalam
melaksanakan tugas-tugas jabatan. Dengan kata lain, memiliki kemampuan
dan kemauan yang baik dalam melaksanakan tugas. Untuk  itu,  dalam
meningkatkan  profesionalisme  guru,  perlu  didukung  dengan kemampuan
dan  semangat  kerja  yang  baik. Peningkatan  kualitas  sumber  daya
manusia  menjadi  solusi  utama  dalam keberhasilan kegiatan manajemen
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kurikulum Madrasah . sumber daya Madrasah  yang baik, akan menghasilkan
pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.
Kedua Faktor Siswa. Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh setiap
peserta didik menjadi arah kebijakan penentu tingkat keberhasilan kearah
kualitas lulusan serta tujuan pembelajaran yang sudah menjadi visi dan misi
lembaga.Kecerdasan siswa yang berbeda penting dipahami oleh guru
sebagai pendidik.
Ketiga. Faktor Ekonomi Orang Tua. Mengingat letak geografis
penduduk di daerah Gading yang cukup dekat dari kota serta penghasilan
kebutuhan dan pekerjaan yang sangat variasi termasuk golongan menengah
ke bawahi, ini merupakan kendala hal yang wajar bagi lembaga pendidikan
dalam peningkatan kualitas siswa dalam penguasaan baca tulis Al Qur’an.
Begitu juga tanpa adanya dana yang mendukung terhadap peningkatan
pendidikan guna untuk memenuhi kebutuhan siswa seperti, ruang belajar
yang kondusif, fasilitas yang memadai dan sarana prasarana yang
mencukupi.
Kendala  memiliki  arti  yang  sangat  penting  dalam  setiap
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak
akan terlaksana apabila ada  suatu  hambatan  yang  mengganggu  pekerjaan
tersebut.  Hambatan  merupakan keadaan yang dapat menyebabkan
pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik.
Adapun Solusi yang dilaksanakan oleh MI. Muhammadiyah gading 1
dalam menyelesaikan hambatan tersebut diatas diantaranya:
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Pertama Mengadakan Program Tahsin bagi semua guru, hal ini
diharapkan  semua guru dapat membaca Al qur’an dengan benar sesuai
Makhorijul huruf serta Tajwidnya. Tahsin ini diadakan setiap seminggu sekali
yaitu setiap hari Sabtu pagi sebelum siswa masuk Madrasah yaitu pada pukul
06.30- 07.30 WIB. Tahsin ini dipandu oleh Ustadz dari Pondok Ar Ridho,
dengan pembelajaran secara klasikal kemudian secara perorangan dimulai
dari Surat Annas dan setelah selesai setiap surat maka diadakan evaluasi
secara individu. Program tahsin ini dipandang sebagai salah satu cara untuk
guru dalam meningkatkan fungsi kompetensi paedagogisnya.hal ini sesuai
dengan pernyataan Suparlan (2008:93) bahwa standar kompetensi guru
dipilah kedalam tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu pengelolaan
pembelajaran, pengembangan profesi dan penguasaan akademik.
Kedua Kepala Madrasah mengadakan bimbingan dan pengawasan
terhadap Administrasi guru. Sejalan dengan pernyataan Sanusi dkk (
2002:132) menyatakan bahwa “Administrasi yang baik menduduki tempat
yang sangat menentukan dalam struktur dan artikulasi system pendidikan”,
Untuk itu kepala madrasah dibantu guru guru untuk mentertibkan pembuatan
administrasi.Setiap guru harus membuat administrasi dan disetorkan untuk
dikumpulkan bersamasama.Untuk Silabus disetorkan kepada bu
Indah,Program Tahunan dibantu bu Endah,  Program Semester bu Apria, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibantu bu Ismiyati.
Ketiga. Bagi siswa yang kurang dalam membaca dan menulis Al Qur’an
diberi bimbingan tersendiri secara privat oleh guru yang mendapat tugas yaitu
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bu Lisma. Dengan cara ini siswa yang kurang dalam membaca dan menulis
Al qur’an dapat tertangani secara penuh.bimbingan ini diberikan setiap hari.
Adapun waktu pelaksanaannya menyesuaikan dengan jadwal mengajar bu
Lisma.Dengan bimbingan  baca tulis Al qur’an ini dapat meningkatkan
kemampuan dan prestasi siswa. Karena dengan bimbingan ini dapat
memberikan pelajaran dengan fokus sehingga anak dapat belajar sendiri
dengan nyaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan E Mulyasa (2008) bahwa:
“guru sebagai fasilitator memiliki tujuh sikap diantaranya lebih meningkatkan
perhatiannya terhadap hubungannya dengan peserta didik” .
Keempat. Dengan mengadakan paguyuban wali murid tiap  tiap kelas,
dengan adanya paguyuban ini wali murid dapat ikut berperan aktif dalam
pembelajaran siswa.Paguyuban ini diadakan setiap bulan sekali atau sesuai
dengan keperluan. Dengan Paguyuban ini semua permasalahan yang ada
hubungannya dengan siswa dapat dipecahkan bersama.Dengan paguyuban ini
Orang tua dapat berperan serta dalam meyediakan dana, prasarana dan sarana
Madrasah sebagai upaya realisali program program madrasah yang telah
disusun bersama. Sesuai dengan pernyataan Yusinta (2016) “Peran aktif
orang tua ini sebagai bentuk komunikasi orang tua terhadap sekolah atau
madrasah”.
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BAB V
PENUTUP
A.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Manajemen Kurikulum
Baca Tulis l qur’an di MI Muhammadiyah Gading 1 dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Manajemen Kurikulum Baca Tulis Al Qur’an di MI Muhammadiyah
Gading menggunakan kurikulum yang dibuat oleh Madrasah sendiri dengan
melibatkan Komite, Kepala Madrasah, Pimpinan Ranting Muhammadiyah,
Dikdas Ranting, Pengawas Madrasah juga dewan guru. Untuk pelaksanaan
kurikulum dilaksanakan pada jam pelajaran juga dalam kegiatan ekstra
kurikuler.
2. MI. Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara Klaten telah  melaksanakan
proses  manajemen  kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an dari  tahap
perencanaan  sampai  evaluasi. Tahap perencanaan  manajemen  Kurikulum
BTA menggunakan  sistem Grass  Roots Approach,  dimana  kepala
Madrasah dan  guru  (Tim kurikulum )  secara  bersama-sama menentukan
kurikulum yang digunakan dan melakukan perbaikan kurikulum jika
diperlukan. Pelaksanaan kurikulum terbagi menjadi dua yaitu pelaksanaan
tingkat sekolah dan tingkat tingkat  kelas. Pelaksanaan tingkat kelas yang
meliputi kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an di kelas reguler dan
pelaksanaan pembelajaran di  kelas fullday. Evaluasi kurikulum Baca Tulis
Al Qur’an meliputi  kegiatan  evaluasi  program,  proses pembelajaran, dan
evaluasi hasil belajar siswa serta evaluasi kegiatan mingguan dan  tahunan.
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Evaluasi  bermanfaat  untuk  menentukan  kebijakan  perbaikan kurikulum
tahun pelajaran berikutnya.
3. faktor  pendukung  manajemen  Kurikulum Baca Tulis Al qur’an terdiri
berasal dari sarana prasarana, adanya Madrasah Diniyah yang dapat
membantu pembelajaran baca tulis Al qur’an dan juga dukungan orang tua .
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran atau
kemauan guru dalam membuat persiapan mengajar Baca Tulis Al qur’an
dalam administrasi, kurangnya guru menguasai materi karena guru Baca
Tulis Al qur’an tidak berasal dari pendidikan agama ,kecerdasan intelektual
anak yang berbeda beda. Serta ekonomi orang tua yang dapat berakibat pada
kurangnya dukungan sebagian orang tua terhadap sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam peningkatan mutu belajar mengajar baca tulis Al qur’an
Solusi yang telah dilaksanakan dalam mengatasi hambatan tentang
Manajemen kurikulum Baca tulis Al qur’an diantaranya  guru diberi
kesempatan untuk menambah pengetahuan nya tentang baca tulis Al qur’an
dengan tahsin setiap seminggu sekali, adanya koordinator yang selalu
mengingatkan tentang pembuatan administrasi, adanya pertemuan wali
murid secara rutin dan adanya privat bagi siswa yang mengalami kesulitan
dalam baca tulis Al qur’an.
4. MI. Muhammadiyah gading 1 telah melaksanakan manajemen  Kurikulum
muatan lokal Baca tulis Al qur’an sesuai  dengan  prinsip Manajemen
kurikulum  sehingga  tercapai  target  pembelajaran  bagi  siswa.
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B.  Implikasi
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  kesimpulan  diatas  Implikasi  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.Fungsi  manajemen  kurikulum  adalah  meningkatkan  efisiensi  kurikulum
keadilan  kesempatan  bagi  siswa,  meningkatkan  motivasi  guru,  dan
partisipasi masyarakat. Dengan mengetahui manajemen kurikulum secara
keseluruhan hendaknya dapat menjadikan pendidik dan masyarakat lebih
tekun dalam menjaga terlaksananya kurikulum dengan baik.
2.Perencanaan  kurikulum  yang  baik  dapat  memberikan  motivasi  pada
pelaksanaan  sistem  pendidikan  sehingga  dapat  mencapai  hasil  yang
optimal.  Karena  perencanaan  merupakan  pedoman  dalam  pelaksanaan,
pengorganisasian dan evaluasi kurikulum. Setiap kepala Madrasah dan guru
perlu  mempersiapkan  perencanaan  kurikulum  dengan  matang  dengan
berbagai kegiatan yang mendukung tercapainya tujuan kurikukum.
3.Pengawasan  dan  evaluasi  kurikulum  merupakan  upaya  agar  pelaksanaan
kurikulum  tidak  keluar  dari  jalur.  Hasil  pengawasan  dan  evaluasi
merupakan dasar perbaikan kurikulum di masa mendatang. Oleh sebab itu
kepala Madrasah dibantu guru yang diberi wewenang tentang urusan
kurikulum  harus memantau  pelaksanaan  kurikulum  mulai  dari
perencanaan  sampai evaluasi.
4.Untuk melaksanakan strategi kepala Madrasah dalam melaksanakan evaluasi
kurikulum Baca Tulis Al qur’an perlu dilakukan dengan berkoordinasi
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bersama  pengawas  satuan  pendidikan  untuk  mengadakan  evaluasi
terhadap perkembangan mutu kurikulum Baca Tulis Al qur’an .
C.  Saran
1. Bagi pihak Madrasah dan guru Kurikulum Baca Tulis Al Qur’an
diharapkan mengadakan kegiatan yang melibatkan masyarakat  untuk
menunjukkan  hasil pendidikan di MI. Muhammadiyah Gading 1 tentang
Baca tulis Al Qur’an misalnya mengadakan akhirusanah yang menampilkan
kemampuan siswa dalam baca tulis Al qur’an dalam bentuk Tahfidz siswa.
2. Bagi guru Baca Tulis Al Qur’an  agar selalu mengembangkan metode
metode baru dalam pembelajaran untuk mengimplementasikan kurikulum
Baca Tulis Al Qura’n ke  arah  yang  lebih  baik  agar  pengembangan
kemampuan  peserta  didik  pada  ranah  kognitif,  afektif,  dan
psikomotorik berjalan dengan optimal.
3. Bagi  peneliti  selanjutnya  diharapkan  melakukan  penelitian  mengenai
dampak  negatif  dan  positif  dilaksanakannya  Kurikulum baca tulis Al
qur’an yang berbeda baik dari segi pendidik maupun peserta didik.
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LAMPIRAN
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Lampiran - 1
PANDUAN PENGAMATAN
Kode Aktifitas Hal Yang diamati
P 01 Pengamatan  aspek
an-organik
1. Letak geografis MI. Muhammadiyah Gading 1
2. Masjid yang terletak di MI Muhammadiyah
gading 1 baik yang ada dilokasi 1 maupun
dilokasi 2.
3.  Laboratorium Komputer MI. Muhammadiyah
Gading 1
4. Sarana dan Prasarana Lain MI Muhammadiyah
Gading 1
P 02 Pengamatan  aspek
organik
Kondisi  umum,  seperti  guru,  karyawan,  dan
peserta didik.
P 03 Proses  Belajar
Mengajar
1.  Proses  kegiatan  belajar Baca Tulis Al Qur’an
di MI Muhammadiyah Gading 1
2.  Strategi  dan  metode  yang  digunakan  guru
dalam  pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an di
MI Muhammadiyah Gading 1
3.  Media  pembelajaran  yang  digunakan  dalam
proses pembelajaran Baca Tulis Al qur’an
4.  Sikap  siswa  dalam  mengikuti  pembelajaran
Baca Tulis Al qur’an
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Lampiran 2
PANDUAN WAWANCARA
Informan Pertanyaan
PW.01 Kepala
Madrasah
1. Bagaimana  sejarah  singkat  berdirinya  MI
Muhammadiyah  Gading  I Klaten?
2.  Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan ?
3.  Bagaiamana keadaan siswanya selama tiga tahun
terakhir ?
4. Seperti apa kurikulum Baca Tulis Al Qur’an yang
digunakan yang digunakan?
5.  Apakah kurikulum Baca Tulis Al qur’an ada
keterkaitan dengan mata pelajaran yang lainnya?
6.  Bagaimana tugas Kepala Madrasah dalam
perencanaan ,pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi kurikulum ?
7.  Apakah ada prestasi yang diraih oleh siswa dalam
hubungannya dengan Baca tulis Al qur’an?
8. Bagaimana visi, misi dan tujuan pendidikan di MI
Muhammadiyah Gading I Klaten ?
9. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan
kurikulum muatan lokal baca tulis Al Qur’an ?
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10.Faktor apa saja yang menjadi hambatan pelaksanaan
kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al qur’an di
sekolah?
11. Apa solusi yang dilakukan oleh MI Muhammadiyah
Gading 1 dalam menyelesai
kan hambatan hambatan yang berkenaan dengan
manajemen kurikulum Baca Tulis Al Qur’an .
PW.02 Guru senior 1.  Bagaimana kurikulum muatan lokal Baca Tulis Al
Qur’an yang diterapkan di MIM Gading I Klaten ?
2. Apa yang mendasari penggunaaan kurikulum baca
Tulis   Al qur’an tersebut   ?
3. Pembuatan Jadwal pelajarannya seperti apa ?
4. Bagaimana pembagian  tugas  guru dalam mengajar ?
5. Bagaimana peran kepala madrasah dalam manajemen
kirikulum Baca tulis Al qur’an ?
6. Apakah tujuan pembelajaran  baca tulis Alqur’an di
MI Muhammadiyah Gading 1 ?
7. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan manajemen
kurikulum baca tulis Al qur’an?
8. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan manajemen
kurikulum baca tulis Al qur’an?
9. Apa saja kegiatan ekstra kurikuler sebagai
pengembangan kurikulum baca tulis Al qur’an?
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PW 03 Guru BTA 1.  Bagaimana penyusunan silabus mata pelajaran BTA?
2.  Bagaimana  penyusunan  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran mata pelajaran BTA
3.  Dalam  menyusun  rencana  pelaksanaan
Pelaksanaan mata pelajaran BTA faktor apa saja
Yang perlu diperhatikan dalam penyusunannya?
4.  Bagaimana  strategi, metode,  bahasa,  dan  media
Yang digunakan pada pembelajaran BTA?
5.  Bagaimana  evaluasi  yang  digunakan  dalam
Pembelajaran BTA?
6.  Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kurikulum
BTA di kelas?
7.  Apa  saja  kendala  saat  mengajarkan BTA kepa
da anak di kelas?
8.  Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?
9.  Apakah  prestasi  yang  diraih  siswa  di MI.Mh
Gading 1 dalam BTA?
PW 04 Siswa 1.  Bagaimana kedisiplinan guru Baca Tulis Al Qur’an
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya?
2. Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran baca
tulis Al qur’an berlangsung?
3.  Bagaimana guru baca tulis Al qur’an menyampaikan
materinya, apakah dengan kalian merasa senang
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dengan cara penyampaian materi tersebut ?
4.Bagaimana nilai nilai belajar baca tulis Al qur’an
kalian ?
5.Apakah sering ada tugas tugas baca tulis Al qur’an
yang harus kalian kerjakan dirumah ?
PW 05 Wali Murid 1.Bagaimana kedisiplinan guru Baca Tulis Al Qur’an
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya?
2.Bagaimana  kemampuan  guru Baca Tulis Al Qur’an
dalam  meningkatkan  profesionalismenya sehingga
dapat menyampaikan proses belajar mengajar dengan
baik?
3.Apakah orang tua selalu dilibatkan dalam
permasalahan madrasah dalam  pembelajaran baca
tulis Al qur’an?
4. Apakah Orang tua selalu diberikan laporan tentang
keadaan hasil belajar siswa?
5. Bagaimana respon orang tua terhadap permasalahan
permasalahan yang terjadi di madrasah baik yang
berkenaan dengan hasil belajar siswa maupun
permasalahan tentang sarana prasarana ?
6.   Apakah ibu merasa puas menyekolahkan putra ibu
di MI Muhammadiyah Gading 1 ini ?
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Lampiran – 3
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN
Kode Dokumen Unsur yang diamati
PA 01 Profil Sekolah 1.  Sejarah singkat berdirinya
2.  Perkembangan MI.Muhammadiyah
Gading 1
3.  Visi,  misi,  dan  tujuan MI
Muhammadiyah Gading 1
PA 02 Struktur
Organisasi
1.  Struktur kepengurusan MI.
Muhammadiyah Gading 1.
2.  Struktur  guru  dan  karyawan
yang  ada  di MI. Muhammadiyah
Gading 1
PA 03 Kurikulum 1.  Kurikulum  Pendidikan MI
Muhammadiyah Gading 1
2.  Silabus  mata  pelajaran BTA MI
Muhammadiyah Gading 1
3.  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajarn  (RPP) BTA MI.
Muhammadiyah gading 1
PA 04 Kegiatan  Harian,
mingguan,  dan
tahunan
1.  Kalender Akademik/Pembelajaran
2.  Foto-Foto Kegiatan Sekolah
3.  Rencana Kegiatan Tahunan
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Lampiran – 4
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN
CL.P.01
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari dan Tanggal : Senin, 2 Oktober 2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : MI. Muhammadiyah Gading 1
Kode Panduan : P.01
Diskripsi Data :
Lembaga pendidikan formal yang berciri khas agama Islam ini  berada di
lingkungan Islamis. Setiap hari anak – anak sudah  terbiasa berangkat  pagi, anak
anak masuk kelas pukul 06.15  untuk  les pagi  dan  tadarus. Setiap sore  hari ada
beberapa kelas yang digunakan  untuk Madrasah Diniyah  Islamiyah Awwaliyah
Syarifuddin tempat anak anak menimba ilmu agama, yang  memberikan   nuansa
Islami. Gema suara anak anak dalam menghafal tashrif lughowi ( perubahan kata
dalam bahasa  Arab)  menambah  semarak di  kampung  gading  Santren  tempat
penelitian diadakan. Alunan  ayat ayat Al Qur’an  yang dikumandangkan menam
bah ke sejukan jiwa setiap insan yang mendengarkannya.
MI  Muhammadiyah  Gading  I   Klaten  adalah  lembaga pendidikan  formal
yang  berada  di  bawah  naungan  majlis Dikdasmen  Muhammadiyah   ranting
Belangwetan,  yang  secara Kedinasan menginduk  pada  Kementerian  Agama,  secara
geografis berada di dukuh Gading Santren, desa Belang wetan, Kecamatan  Klaten Utara,
Kabupaten  Klaten. Adapun   batas-batas  MI Muhammadiyah  Gading  I  adalah sebagai
berikut :
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- sebelah  utara : Dukuh Tempel desa Drono
- sebelah selatan : Desa Ketandan
- sebelah  barat   :   Desa  Candirejo
- sebelah  timur :  Desa  Drono
Sebagian besar penduduk Gading mempunyai mata pencaharian mebeler,
sehingga terlihat berbagai produk diantaranya almari, meja, kursi,bufet dan lain
lain.selain itu deru mesin pasah menandakan usaha yang dirintis para pendahulu masih
terus berjalan menyesuaikan perkembangan jaman.
Letak Madrasah yang berada di dua lokasi maka , Madrasah juga memiliki dua
Masjid yang ada dimasing - masing lokasi. Pada lokasi pertama berdiri masjid
Syarifuddin yang dapat menampung kurang lebih 500 jama’ah . Masjid ini sebenarnya
milik Masyarakat yang berdiri pada tahun 1957, Namun karena letaknya berada dilokasi
MI. Muhammadiyah gading 1 maka untuk kegiatan sholat sehari hari siswa- siswa
menggunakan masjid tersebut.Sedangkan Masjid yang berada di lokasi dua yaitu masjid
Nauroh binti Sulthon yang baru berdiri sekitar tiga tahun yang lalu . masjid yang berdiri
atas swadaya madrasah dengan dibantu oleh PRM serta  yayasan Muwahidin Surabaya.
MI. Muhammadiyah Gading 1 mempunyai Laboratorium komputer dengan
jumlah komputer yang ada didalamnya 15 buah dan laptop 5 buah . Laboratorium ini
delengkapi dengan LCD yang digunakan untuk menayangkan pembelajaran. Dari 15
komputer yang ada ada 3 komputer yang kurang baik karena sewaktu digunakan anak
anak belajar sering mati.
Disamping itu pada ruangan Kepala Madrasah disampingnya digunakan ruang
tata usaha atau administrasi yang memiliki dua komputer yang digunakan khusus tenaga
administrasi dan guru.Untuk kantor guru ruangannya berada disebelah laboratorium
komputer, ruangan ini  walaupun sempit namun dapat menampung 30 guru dengan
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masing masing mejanya dan kursinya. Diruangan ini juga terdapat satu komputer dan
beberapa laptop yang digunakan oleh guru dan operator emis MI Muhammadiyah
Gading 1.
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CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN
CL.P.02
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari dan Tanggal : Senin, 2 Oktober 2017
Jam : 09.30 WIB
Lokasi : MI. Muhammadiyah Gading 1
Kode Panduan : P.02
Diskripsi Data :
Guru di MI Muhammadiyah gading 1 berjumlah 32 terdiri 2 PNS  dan 29 WB
dan Kepala Madrasah juga PNS. Dan   yang sudah  sertifikasi  15  termasuk Kepala
Madrasahnya  dan non sertifikasi 17. Serta memiliki karyawan, adalah  sebagai berikut  :
ada  1  orang guru merangkap Tata  Usaha dan Bendahara,  2 orang guru yang juga
sebagai Pustakawan  dan  1    orang  penjaga  sekolah  serta 2 petugas kebersihan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini :
NO Nama Guru L/P Pendidikan Jabatan
Dengan Gelar Terakhir  SI ...
1 Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd P
S1 Psikologi Pend. Dan
Bimbingan Kep. Mad
2 Ana Kurbiyah, S.Pd.I P S1 PAI Guru Kelas       VIC
3 Elfi Sakinatun Yuli Hastuti,S.Ag P S1 PAI Guru B. Arab
4 Siti Istiqomah, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasI C
5 Marjana, S.Ag L S1 PAI Guru Kelas IV A
6 Drs. Muh. Qodri L S1 PAI Guru Kelas VI A
7 Suparno, S.Pd L S1 Pend. Biologi Guru Kelas VI B
8 Nuryati, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasI B
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9 Jarwati, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasII C
10 Sarwiyatun, S.Pd.I P S1 PAI Guru Kelas III C
11 Fauzan Fahmi, S.Ag L S1 PAI Guru KelasV A
12 Siti Yulaicha, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasI A/ Perp
13 Warni, S.Pd.I P S1 PAI Guru KelasII A/Perp
14 Nurrohmah Dwi Martanti,S.Pd P
S1 Pend.
Matematika Guru/ TU
15 Fajar Rahmat Setiawan, S.Pd L S1 JPOK Guru PJOK
16 Nur Endah Meydyastuti,S.Pd P S1 PGSD Guru Kelas IV C
17 Indriana Wikandari, S.Pd P S1 Pend.Matematika
Guru Kelas
V C
18 Ismiyati, S.Pd P
S1 Pend. Bahasa
Indonesia dan
Sastra
Guru Kelas
V B
19 Ririn Masfiah, S.Pd P S1 Pend. BahasaInggris
Guru Kelas
II D
20 Indah Miftahul Huda, S.Pd P S1 Pend. BahasaInggris
Guru Kelas
I D
21 Astri Septiyaningrum, S.Pd.I P S1 PAI GURU MAPELPAI
22 Apria Safitri, S.Pd P S1 Pend.Matematika Guru Kelas IV D
23 Bintang Ratri Eka Pertiwi,S.Pd P SI PGSD Guru Kelas III A
24 Nunung Nurjanah,S.Pd.I P S1 PGMI Guru KelasII B
25 Muh. Maksum Syafi'i,S.Pd.I L S1 PAI GURU MAPELPAI dan BTA
26 Muh. Imam Ma'abulin,S.Pd.I L S1 PAI GURU MAPELPAI dan PJOK
27 Irma NurvitaSetyaningrum,S.Pd P
S 1 Pend.
Matematika Guru Kelas III D
28 Taufiq Hidayat,S.Pd.I L S1 PAI Guru Kelas III B
29 Rizki Fauzi,S.Pd P S 1. Matematika Guru Kelas IV B
30 Laila Nur Azizah,S.Pd.Si P S 1, Saintek GURU MULOKBTA
31 Lisma Rachmawati,S.Pd P S 1, Matematika GURU MAPEL
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32 Jaelani L SMA Penjaga
33 Siti Khotijah P SMA TenagaKebersihan
34 Umi Harun P SMP TenagaKebersihan
Sedangkan untuk Siswa  MI  Muhammadiyah  Gading  I   Klaten  berasal  dari
berbagai  daerah  sekitar.  Berikut ini  disajikan  keadaan  siswa selama tiga tahun
terakhir  yaitu  Tahun Pelajaran 2015/2016 ada 560,  Tahun Pelajaran 2016/ 2017 ada
591, dan Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ada 594 Siswa.
Jumlah siswa untuk tahun Pelajaran 2017 / 2018 yang tertulis dalam tabel
adalah :
No Kelas L P Jumlah
1 I 35 59 94
2 II 66 40 106
3 III 57 48 105
4 IV 55 59 114
5 V 52 39 91
6 VI 43 41 84
Jumlah 308 286 594
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CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN
CL.P.03
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari dan Tanggal : Senin, 2 Oktober 2017
Jam : 10.00 WIB
Lokasi : Kelas V A
Kode Panduan : P.03
Diskripsi Data :
Peneliti  melakukan  observasi  pembelajaran BTA di  kelas V A yang  diampu
oleh Ibu Laila Nur Azizah Materi yang diajarkan mengenai “membaca hukum bacaan
mad Thobi’i ” Di  awal  pembelajaran, guru memposisikan  anak-anak  agar  tenang,
menyuruh  salah  satu  siswa  menghapus  papan  tulis,  meminta  anak-anak
mempersiapkan buku BTA, dan memulai dengan berdo’a. Selain itu, guru juga
memberitahukan materi BTA masih satu standar kompetensi lagi, setelah itu anak anak
melaksanakan UAS, untuk itu anak diharapkan rajin belajar.
Sebelum  memulai  materi  baru, bu guru mengingatkan  anak tentang
pembelajaran yang telah dilaksanakan minggu lalu yaitu tentang hukum nun ( ن ) mati
atau tanwin.
Anak-anak diminta menulis dan membaca potongan ayat Qur’an, dan guru
melakukan  tanya  jawab  pada  anak, mengapa potongan ayat tadi ada yang dibaca
panjang. Anak anak kemudian menjawab sesuai dengan kemampuannya, dengan dibantu
oleh guru akhirnya anak anak menyimpulkan tentang bacaan mad Thobi’i.
Setelah  itu,  anak-anak disuruh satu persatu  membaca ayat ayat yang ada pada
peraga karton yang bertuliskan ayat ayat Al Qur’an yang ada bacaan mat thobi’inya.
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Dalam proses pembelajaran ini anak aktif, walaupun terlihat ada  beberapa siswa
yang gojek tidak memperhatikan. Guru sudah menggunakan alat peraga meskipun
sederhana dengan menggunakan karton, namun guru kurang dapat menenangkan siswa
yang laki laki yang gojek, sehingga ketika guru memberikan tugas untuk membacanya,
bacaannya kurang tepat. Tetapi untuk anak perempuan terlihat begitu aktif dalam
pembelajaran, mereka terlihat bersemangat dalam membaca tulisan ayat ayat Al qur’an
yang ada bacaan mad thobi’i.
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CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN
CL.P.03
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari dan Tanggal : Senin, 2 Oktober 2017
Jam : 10.30 WIB
Lokasi : Kelas V C
Kode Panduan : P.03
Diskripsi Data :
Peneliti  melakukan  observasi  pembelajaran BTA di  kelas V C yang  diampu
oleh Bapak Maksyum Syafi’i Materi yang diajarkan mengenai “membaca hukum bacaan
mad Thobi’i ” Anak anak di suruh diam untuk mengkondisikan suasana tenang sebelum
pelajaran dan kemudian dengan berdo’a. pembelajaran dilaksanakan di laboratorium
komputer.dengan penanyangan LCD tentang bacaan mad.
Sebelum  memulai  materi  baru, guru mengadakan apersepsi siapa yang dapat
menjawab diberikan sebuah pujian. Kemudian dilanjutkan dengan tayangan LCD tentang
bacaan mat Thobi’i, anak disuruh membaca bersama – sama , setelah anak selesai
membaca, Pak guru juga membacanya, setelah selesai anak disuruh membandingkan
bacaan yang dibaca oleh anak tadi dengan bacaan pak gurunya. Dari situ anak berusaha
mencari perbedaan bacaannya. Anak menemukan sendiri tentang bacaan mat Thobi’i
yang dibaca panjang hingga 2 harokat atau 1 alif.
Anak-anak diminta menulis dan membaca potongan ayat Qur’an yang lain, dan
guru melakukan  tanya  jawab  pada  anak, mengapa potongan ayat tadi ada yang dibaca
panjang. Anak anak kemudian menjawab sesuai dengan kemampuannya, dengan dibantu
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oleh guru akhirnya anak anak menyimpulkan tentang bacaan mad Thobi’i apabila ada
fathah sebelum alif, kasroh sebelum ya, dan dhomah sebelum wawu.
Setelah  itu,  anak-anak mencari  bacaan mat thobi’i yang ada dalam Ada pada
lembar kerja, anak mengerjakan, setelah selesai ada pembahasan lembar kerja, penilaian
kemudian Refleksi.
Dalam proses belajar mengajar ini digunakan beberapa metode diantaranya
ceramah, tanya jawab, penugasan dan drill. Anak anak aktif mengikuti pelajaran namun
ada beberapa anak sewaktu guru memberikan penjelasan malah ngobrol, sehingga ketika
mengerjakan lembar kerja anak tersebut banyak bertanya, dengan sabar guru menjawab
pertanyaan siswa tersebut sambil dinasehati jika pembelajaran berlangsung jangan banyak
ngobrol.
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Lampiran – 5
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
PW.01
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari dan Tanggal : Senin, 20 Oktober   2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : Kantor Kepala Madrasah
Sumber Data : Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd ( Kepala
Madrasah)
Kode Panduan : PW.01
Diskripsi Data :
Informan adalah Kepala Madrasah, MI Gading 1,  Pada wawancara  ini
peneliti   menyampaikan  izin penelitian   kemudian  menyampaikan  beberapa
pertanyaan  terkait  dengan  sejarah  berdirinya MI Muhammadiyah  Gading 1,
keadaan guru, karyawan dan siswa serta kurikulum yang  digunakan  termasuk
kurikulum kmuatan lokal baca tulis Al qur’an.
Sejarah  berdirinya  MI  Muhammadiyah  Gading  I  Klaten diawali  dari
gagasan  Pimpinan Ranting Muhammadiyah diantaranya Bp. Padmo, Bp. H.
Imron, Bp. Muhyidi, dan lain-lain. Gagasan  untuk  mendirikan madrasah
tersebut sudah muncul pada  bulan  Mei 1951, namun  baru  terrealisir  tiga
bulan  kemudian  yaitu  bulan Agustus 1951 yang  kemudian memperoleh
izin  operasional  dari  Departemen Agama.
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Dengan perkembangan dan seiring bergantinya tahun serta kepemimpinan
berbagai pengalaman pahit dan manis dilalui. Pada tahun 1967 MI
Muhammadiyah Gading 1 mengalami suatu masalah.Masalah itu muncul karena
adanya dua sebab, yaitu :
1. Dari tahun ketahun siswa yang belajar di Madrasah ini semakin bertambah
banyak sehingga kapasitas ruangan dan kelas tidak mencukupi.
2. Sebagai tindak lanjut untuk mengembangkan amal usaha Muhammadiyah.
Dua sebab itulah kemudian yang melatar belakangi dipecahnya MI
Muhammadiyah Gading  menjadi dua lokasi yaitu MI Muhammadiyah Gading 1
dan MI Muhammadiyah Gading II yang menempati di lokasi baru di Gading
sawahan. Dan sampai sekarang MI Muhammadiyah memiliki 22 ruang kelas yang
terletak di dua lokasi.
Tenaga Pendidik di MI Muhammadiyah semuanya lulusan strata satu,
untuk jumlah pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 34 orang, dengan
tenaga yang PNS sebanyak 3 orang termasuk kepala Madrasahnya. Untuk siswa
nya sebanyak 594 siswa, jumlah ini untuk tahun pembelajaran 2017/2018 ini
merupakan jumlah siswa terbanyak di Madrasah Ibtidaiyah se kabupaten Klaten.
Menjelang  pergantian  tahun  ajaran  baru  yaitu  pada  bulan  Mei
sekolah mengadakan  beberapa  kali  rapat  untuk  keperluan  pembahasan
program program  baru,  pengadaan  sarana  baru  yang  perlu  ditambahkan  atau
diperbaiki, dan rekruitment guru dan karyawan jika diperlukan, sedangkan untuk
rapat PPDB biasanya dilaksanakan bulan Desember karena Awal januari MI
Muhammadiyah Gading 1 telah menerima pendaftaran siswa baru Untuk tahun
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pelajaran berikutnya. Rapat tersebut adalah rapat tahunan,  tapi  terkadang
diadakan  secara  insidensial  sesuai  kebutuhan.  Kepala Madrasah bertugas
memimpin  rapat.  Rapat  tersebut  melibatkan PRM, Dikdas, komite sekolah,
semua guru dan karyawan.
Kurikulum  yang  digunakan  adalah  kurikulum  gabungan  dari  Dinas
Pendidikan kurikulum 2013 atau kurtilas ,  dari Kemenag ,  dan  dari  sekolah
sendiri. Untuk kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an dibuat Madrasah
dengan Kepala madrasah , guru, PRM,Dikdas,Komite,dan pengawas madrasah.
Kurikulum baca tulis Al qur’an yang digunakan adalah kurikulum yang
disusun oleh madrasah. Dalam penyusunan itu didahului dengan rapat yang
dilaksanakan Kepala Madrasah, Komite, pimpinan ranting, Dikdas, Stakeholder,
pengawas dan guru.Untuk tahun pelajaran 2017/2018 ini kurikulum disusun pada
bulan juli awal tahunpelajaran.Dalam penyusunannya dengan mempertimbangkan
hasil evaluasi kurikulum tahun sebelumnya.Kurikulum ini dikaitkan dengan
dengan pelajaran yang lain.
Dalam perencanaan kurikulum tugas kepala madrasah sebagai planer
selalu berada digarda depan dalam perencanaan kurikulum ini dan mempunyai
peran kepemimpinan yang dominan dalam perencanaan kurikulum ini karena: 1)
menyusunan perencanaan kurikulum baca tulis Al qur’an secara sistematis
dimulai dengan rapat sosialisasi,reviuw,dan finalisasi,  2) merencanaan kurikulum
dilaksanakan secara periodik yaitu setiap akhir tahun sebagai evaluasi dan awal
tahun sebagai perencanaan kurikulum baca tulis Al qur’an ,3) merencanaannya
program yang dibuatnya dengan skala prioritas dalam skala prioritas ini program
193
membaca dan menulis Al qur’an harus lebih dahulu dikuasai siswa baru program
murotalnya.
Dalam pengorganisasian Kepala Madrasah bertindak sebagai :  1) pemberi
wewenang dalam mengajar kepada masing masing guru sebagai  pelaksana
kurikulum  dan memberikan kepercayaan penuh pada guru mata pelajaran baca
tulis al qur’an kelas reguler dan guru mata pelajaran baca tulis Al qur’an kelas
fullday dalam mengembangkan kurikulum Baca Tulis Al qur’an,2) membagi bagi
dan menggolongkan aktivitas aktivitas yang dilaksanakan dalam pembelajaran
baca tulis Al qur’an pada kelas reguler dan kelas fullday, 3) menciptakan  jalinan
kerja yang harmonis antar  tenaga pendidik dan seluruh perangkat madrasah
lainnya di MI. Muhammadiyah Gading 1
Dalam pelaksanaan kurikulum, Kepala Madrasah bertugas memberikan
pengarahan kepada  pendidik  supaya  pendidik  dapat  melaksanakan  tugasnya
dengan  baik.  Kepala Madrasah disini  tidak  secara  langsung  mengikuti
pelaksanaan  kurikulum  yang  telah  dibuat.  Kepala Madrasah berperan sebagai
pendamping  dalam  pelaksanaan  kurikulum  yang telah  dibuat oleh  masing-
masing  guru.  Dapat  diartikan  bahwa  segala  kegiatan pembelajaran dilakukan
oleh guru.
Kepala Madrasah dalam evaluasi kurikulum melakukan pengamatan
langsung terhadap pelaksanaan  kurikulum baca tulis Al qur’an di  lingkungan
madrasahnya kepala Madrasah juga  melakukan  evaluasi  melalui  hasil
observasi,  portofolio  anak,  perkembangan  anak,  yang dilakukan pendidik.
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Prestasi yang diraih siswa siswi MI Muhammadiyah Gading 1 yang ada
kaitannya dengan Baca tulis Al qur’an untuk tahun pembelajaran 2017/2018
diantaranya :
1. Juara I Lomba JSM Kaligrafi Putra tahun 2017
2. Juara II Lomba JSM Kaligrafi putri tahun 2017
3. Juara II  lomba JSM Tilawah Putri tahun 2017
4. Juara II lomba JSM Tilawah Putra tahun 2017
5. Juara III lomba JSM Tahfidz putri tahun 2017
6. Juara II Tahfidz putri pada lomba Ceria Athfal 2017
7. Penghargaan 50 terbaik dalam tahfidz surat An Naba’ kabupaten Klaten yang di
Ikuti kurang lebih 2.500 peserta.
Adapun Visi  MIM  Gading  I  adalah  sebagai  berikut:  “Berkualitas  dalam
bidang ilmu  pengetahuan,  iman,  taqwa,  dan  amaliyah  Ahlakul   Karimah,
serta berdaya guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama”
Faktor pendukung kurikulum baca tulis Al qur’an yaitu adanya sarana dan
prasana yang ada. Berupa 2 Masjid dengan Al qur’an, buku iqro’, LCD dan CD
pembelajaran Baca Tulis Al qur’an, serta adanya Madrasah Diniyah dilingkungan
Madrasah yang sangat membantu siswa dalam membaca dan menulis Al qur’an,
serta adanya kepedulian orang tua terhadap belajar siswa.
faktor kemauan   guru dalam pembuatan administrasi . kesadaran guru didalam
pembuatan administrasi mengajar terutama pembuatan Rencana pembelajaran
yang akan digunakan sebagai pedoman mengajar kurang disiplin  Guru membuat
Administrasi Rencana pembelajaran hanya ketika akan ada monitoring .
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Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh setiap peserta didik menjadi arah
kebijakan penentu tingkat keberhasilan kearah kualitas lulusan serta tujuan
pembelajaran yang sudah menjadi visi dan misi lembaga.
Faktor Ekonomi Orang Tua. Mengingat letak geografis penduduk di daerah
Gading yang cukup dekat dari kota serta penghasilan kebutuhan dan pekerjaan
yang sangat variasi termasuk golongan menengah ke bawahi ini merupakan
kendala hal yang wajar bagi lembaga pendidikan dalam peningkatan kualitas
siswa dalam penguasaan baca tulis Al Qur’an.
Dalam menghadapi hambatan tersebut MI Muhammadiyah gading 1
mengadakan program tahfidz yang khusus bagi guru guru , tujuannya agar guru
memperoleh tambahan ilmu tentang baca tulis Al qur’an yang benar.Bagi siswa
yang kurang hasil belajarnya maka diadakan privat baca tulis Al qur’an yang
ditangani seorang guru tujuannya agar siswa dapat memperoleh pembelajaran
sesuai dengan kemampuan siswa tersebut.Untuk mengatasi segala permasalahan
yang berkaitan dengan keuangan, MI Muhammadiyah gading 1 dengan transparan
melaporkan keuangan setiap bulan yang dipajang di Majalah dinding Madrasah.
Dan untuk masalah keuangan selalu melibatkan orang tua dengan sistem subsidi
silang.
196
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
PW. 02
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari dan Tanggal : Selasa, 21 Oktober   2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : Ruang guru
Sumber Data : Drs. Moh Qodri ( Guru senior sebagai seksi
kurikulum )
Kode Panduan : PW.02
Diskripsi Data :
Kurikulum baca tulis Al qur’an yang digunakan adalah kurilukum yang
dibuat oleh madrasah sendiri dengan melibatkan guru, PRM, Dikdas, komite dan
pengawas. Kurikulum ini dibuat dengan menyesuaikan  taraf perkembangan anak.
Kurikulum baca tulis Al qur’an diterapkan sesuai dengan alokasi waktu
muatan lokal baca tulis Al qur’an yaitu diberikan pada mata pelajaran baca tulis
Al qur’an  1 jam selama seminggu dan dikembangkan juga dalam kegiatan ekstra
kurikuler atau di luar jam pelajaran. Adapun pelaksanaan kurikulum muatan lokal
baca tulis Al qur’an dikembangkan , melalui intrakurikuler yaitu : a). Tadarus,b)
One Day one ayat, dan c) tahsin. Sedangkan yang masuk kegiatan ekstra kurikuler
adalah: a) Membaca Iqro’,b) Tahfidz,c) Tilawah / Qiro’ah, d) Kaligrafi
Penggunaan kurikulum baca tulis Al qur’an didasarkan pada visi, misi
madrasah dan berdasarkan  sejarah  awal  berdiri  sekolah  yang  memang
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menginginkan mencetak  siswa  yang  pandai  dalam  hal  agama  Islam  terutama
kaitannya dengan membaca dan menghafal Alqur’an.
Adapun pembuatan jadwal pembelajaran baca tulis Al qur’an dengan
menyesuaikan jadwal yang telah dibuat dengan alokasi waktu sesuai dengan
kurikulum dengan dikembangkan dalam bentuk intra dan ekstra kurikuler.Adapun
pembagian tugas mengajarnya masing masing guru minimal 24 jam selebihnya
jam pelajaran nanti ditambahkan lagi bagi yang kurang. Untuk guru kelas  yang
sudah sertifikasi rata – rata jam mengajarnya kurang lebih 30 jam pelajaran
perminggunya.
Peran kepala madrasah dalam manajemen kurikulum baca tulis Al qur’an,
yaitu Kepala  Madrasah membuat tim  pembuat kurikulum Baca Tulis Al
Qur’an, melaksanakan  rapat  untuk menentukan  kegiatan  dan pelaksanaannya
serta  faktor  pendukung kurikulum baca tulis Al qur’an yang  diperlukan
terhadap siswa agar tercapainya visi dan misi dari MI. Muhammadiyah Gading 1.
Dalam pengorganisasian ini dapat terlihat dengan adanya pembagian tugas
yang diberikan kepala Madrasah MI Muhammadiyah Gading 1  kepada masing
masing tim pembuat kurikulum muatan lokal baca tulis Al qur’an untuk guru yang
mengajar di kelas reguler dan guru yang mengajar dikelas fullday.
Dalam pelaksanaan kurikulum kepala  Madrasah   yang  bertindak sebagai
manajer  bertanggung  jawab  melaksanakan  kurikulum di lingkungan Madrasah
yang  dipimpinnya. berkewajiban  melakukan  kegiatan-kegiatan  yakni
menyusun rencana tahunan, , memimpin rapat dan membuat notulen rapat,
membuat  statistik  dan  menyusun  laporan  serta  memonitoring pelaksanaan
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kurikulum  tingkas  kelas  melalui  laporan yang disampaikan  oleh  guru. Jadwal
tahunan diputuskan oleh kepala Madrasah  berdasarkan hasil rapat dengan guru
Tim  pembuat kurikulum baca tulis al qur’an. Jadwal  tahunan  tersebut memuat
kegiatan tahunan, dan jadwal pelaksanaan pengajaran, hari  libur  dan  tes/evaluasi
pengajaraan.
Dalam evaluasi , Kepala Madrasah dibantu  guru  atau  pendidik dalam
hal  ini guru baca tulis Al qur’an ,  melakukan evaluasi program, proses dan hasil
belajar dalam  pengembangan  dan  pelaksanaan  kurikulum.
Tujuan BTA adalah Untuk mengenalkan keterampilan membaca dan
menulis Al qur’an sejak dini, menumbuhkan kecintaan dan kegemaran membaca
Al qur’an sebagai pedoman hidup Umat Islam. Oleh sebab itu kemampuan guru
dalam mendidik peserta didik sangat diperlukan karena guru menjelaskan dan
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana pentingnya dan besarnya manfaat
yang didapat dalam mempelajari baca tulis Al qur’an.
Dalam pembelajaran baca tulis Al qur’an faktor penghambat yaitu
kecerdasan siswa yang beragam, sehingga dalam menerima dan menyelesaikan
pembelajaran baca tulis al qur’an pun juga beragam atau berbeda.adanya kemauan
dan kemampuan guru didalam mengajar, juga faktor ekonomi orang tua
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
PW. 03
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari dan Tanggal : Rabu, 22 Oktober   2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : Ruang guru
Sumber Data : Muh Maksyum Syafi’i ( Guru BTA kelas Fullday )
Kode Panduan : PW.03
Diskripsi Data :
Penyusunan silabus disusun pada awal tahun pelajaran dengan melihat
komponen komponen yang ada dalam silabus yaitu : standar kompetensi,
kompetensi dasar,materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator,penilaian alokasi waktu dan sumber belajar.
Rencana Pelaksanaan pembelajaran ini dijabarkan dari silabus untuk
mengarah kepada kegiatan belajar peserta didik dalam upaya pencapaian
kompetensi dasar.  Adapu komponennya terdiri dari :
1. Identitas Mata Pelajaran
2. Kompetendi Dasar
3. Indikator pencapaian Kompetensi
4. Tujuan Pembelajaran
5. Materi Ajar
6. Alokasi waktu
7. Metode Pembelajaran
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8. Kegiatan Pembelajaran
9. Penilaian hasil belajar
10.Sumber Belajar
adapun faktor faktor rencana pelaksanaan pembelajaran bisa berasal dari
guru, siswa dan sarana prasarana. Materi  dan  metode  disesuaikan  dengan
perkembangan  siswa  termasuk  usia siswa, metode yang digunakan bervariasi
hal itu dilakukan untuk menarik siswa dalam belajar dan siswa agar tidak jenuh
belajar baca tulis Al qur’an.
Evaluasi kurikulum baca tulis Al qur’an dilaksanakan secara sistematis,
,berka dan berkelanjutan, menyeluruh tentang  proses dan hasil dari pertumbuhan
serta perkembangan  yang telah  dicapai  oleh  anak  didik  melalui kegiatan
pembelajaran. Bagi siswa yang sudah dapat menyelesaikan materi yang diajarkan
dengan diberi pengayaan dan bagi siswa yang belum tuntas diadakan program
remidi.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
PW. 03
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari dan Tanggal : Rabu, 22 Oktober   2017
Jam : 09.30 WIB
Lokasi : Ruang guru
Sumber Data : Laila Nur azizah ( Guru BTA kelas Reguler )
Kode Panduan : PW.03
Diskripsi Data :
Penyusunan silabus disusun pada awal tahun pelajaran dengan melihat
komponen komponen yang ada dalam silabus yaitu : standar kompetensi,
kompetensi dasar,materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator,penilaian alokasi waktu dan sumber belajar.
adapun faktor faktor rencana pelaksanaan pembelajaran bisa berasal dari
guru, siswa dan sarana prasarana. Materi  dan  metode  disesuaikan  dengan
perkembangan  siswa  termasuk  usia siswa.
Evaluasi kurikulum baca tulis Al qur’an dilaksanakan secara sistematis,
,berka dan berkelanjutan, menyeluruh tentang  proses dan hasil dari pertumbuhan
serta perkembangan  yang telah  dicapai  oleh  anak  didik  melalui kegiatan
pembelajaran. Bagi siswa yang sudah dapat menyelesaikan materi yang diajarkan
dengan diberi pengayaan dan bagi siswa yang belum tuntas diadakan program
remidi.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
PW. 04
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari dan Tanggal : Kamis , 23 Oktober   2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : Ruang perpustakaan
Sumber Data : Annisa dan Daffa ( Siswa Kelas V Fullday )
Kode Panduan : PW.04
Diskripsi Data :
Guru Baca Tulis Al qur’an MIM  Gading  I dikelas fullday selalu  disiplin
dalam menjalankan tugas  dan  kewajibannya.  Kedatangannya  lebih  pagi  dari
saya  dan  tidak pernah meninggalkan kelas atau jam kosong, dalam
pembelajarannya sering dilaksanakan di lab. Komputer dengan menggunakan
LCD sehingga kami merasa senang.
Sikap saya ketika pembelajaran baca tulis Al qur’an selalu mengikuti dengan
senang ,kami selalu mengerjakan tugas tugas secara tepat waktu. Dalam
penyampaian materi guru dengan menggunakan berbagai macam metode dan
menarik  guru  selalu memberi motivasi dengan baik, sungguh saya sangat senang
belajar baca tulis Al qur’an .
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
PW. 04
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari dan Tanggal : Kamis , 23 Oktober   2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : Ruang perpustakaan
Sumber Data : Izzah dan Zaki  ( Siswa Kelas V Reguler )
Kode Panduan : PW.04
Diskripsi Data :
Guru Baca Tulis Al qur’an MIM  Gading  I dikelas fullday selalu  disiplin
dalam menjalankan tugas  dan  kewajibannya.  Kedatangannya  lebih  pagi  dari
saya  dan  tidak pernah meninggalkan kelas atau jam kosong, dalam
pembelajarannya hanya  dilaksanakan di kelas, dan jarang menggunakan alat
peraga.
Dalam penyampaian materi guru dengan menggunakan berbagai macam
metode dan menarik walaupun kami kadang kurang jelas dan saya menjadi jenuh.
Walaupun begitu guru  selalu memberi motivasi sangat baik, agar kami selalu
semangat dalam belajar.
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA
PW. 05
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari dan Tanggal : Jum’at , 24 Oktober   2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : Depan masjid syarifuddin ketika sedang
Menunggui anaknya sholat Dhuha.
Sumber Data : Sri Wijayanti ( wali murid Orang tua  )
Kode Panduan : PW.05
Diskripsi Data :
Guru- guru  yang ada di  MIM Gading I selalu disiplin dalam
menjalankan tugas  dan  kewajibannya, begitu juga dengan guru baca tulis Al
qur’an .  Mereka  bisa  menjadi  contoh  bagi  murid muridnya,  baik
kehadirannya  di  sekolah  maupun  perilaku  lainnya.  Juga dalam  administrasi
mereka  sangat  tertib,  ini  dilihat  dari laporan-laporan yang disampaikan pada
wali murid.
Kemampuan  guru baca tulis Al qur’an sangat  baik  dan  trampil  dalam
penanganan  dan perhatian  pada  siswa  dalam  memberi  motivasi  sehingga
siswa  semangat baik di madrasah dan di rumah. Sungguh saya senang
menyekolahkan anak kami disini, karena anak saya lebih taat dengan apa yang
disampaikan oleh guru.
Orang tua selalu dilibatkan dalam setiap permasalahan , baik itu mengenai
permasalahan belajar siswa, masalah sarana dan prasarana . orang tua selalu
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mendapat laporan tentang hasil belajar siswa baik berupa kasil belajar  ulangan
harian yang harus dilaporkan siswa dan  ditanda tangani orang tua, maupun hasil
mid semester berupa lembaran hasil mid  juga Raport yang merupakan laporan
hasil belajar setiap semester.
Selaku orang tua terus terang saya merasa puas menyekolahkan anak saya
di MI. Muhammadiyah gading 1 ini, dengan anak saya sekolah disini kedisiplinan
bangun pagi mulai terbentuk, karena sekolahnya masuk pagi maka secara
otomatis anak saya juga minta pagi pagi sudah diantar ke sekolah, karena takut
terlambat.
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Lampiran – 6
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN
PA 01
Metode Pengumpulan Data : Dokumen
Hari dan Tanggal : Sabtu  , 24 Oktober   2017
Jam : 08.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Madrasah .
Sumber Data : Buku Profil Madrasah
Kode Panduan : PA .01
Diskripsi Data :
PROFIL MI.MUHAMMADIYAH GADING 1
Nama madrasah : MIM Gading I  Klaten Utara
Alamat
Dukuh : Gading Santren
Desa : Belangwetan
Kecamatan : Klaten Utara
Kabupaten : Klaten
Kode Pos : 57436
Nama kepala madrasah : Hj. Maidah Maghfirohwati,S.Pd
NSN : 111233100025
NPWP : 00453 540 7 525 000
NIS : 150030
NPSN : 20331574
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Rekening
Nama Bank : BRI Unit Plembon Klaten
No rekening : 6753-01001857-53-2
Atas nama : MIM Gading 1
Nama Bank : Bank Jateng Cabang Klaten
No rekening : 3-0009-20820-5
Jenjang akreditasi : peringkat “ A “ tahun 2016
Tahun didirikan : 1957
Tahun beroperasi : 1957
Status tanah : Wakaf
Peneliti melakukan pengambilan data sekaligus dokumen-dokumen seperti
sejarah  berdiri,  perkembangan Madrasah dari  tahun  ke  tahun  serta  visi,
misi,  dan tujuan MI. Muhammadiyah Gading 1.  Dari  data  terungkap  bahwa
pada  awal berdirinya pada tahun1951 , sampai sekarang masih terus berkembang
hingga saat ini MI Muhammadiyah Gading 1 telah memili 22 kelas, dengan
gedung di dua lokasi.
Pada awalnya MI Muhammadiyah Gading 1 Klaten Utara yang dikepalai
oleh Bardjono, BA. bernama Madrasah Gading I Ketandan dan mendapat
pengesahan dari Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Klaten dengan
Nomor 8 / MJ / B / V / 1969 sejak tanggal 1 agustus 1957 yang ditandatangani
Kepala Dinas Pendidikan Agama Kabupaten Klaten tertanggal 1 Mei 1970.
Dalam piagam tersebut dinyatakan bahwa sejak saat itu Madrasah sudah diakui
keberadaannya dan sudah berhak mendapat bantuan dari pemerintah.
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Tanggal 1 Agustus 1983 mendapat Piagam Madrasah dari Departemen
Agama Republik Indonesia dengan nomor Wk./ 1.C / 3985 / Agm / MI / 1983
yang ditandatangani oleh Kepala Bidang Pembinaan Perguruan  Agama Islam atas
nama Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah Drs. H.
Moh. Rifa’I NIP. 150106597. Dalam piagam tersebut berisi MI Muhammadiyah
Gading I Klaten Utara diberikan hak menurut hukum dan menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran dan diperbolehkan untuk mengikuti ujian persamaan
Madrasah Negeri.
Status disamakan diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang Akreditasi
pada tanggal 30 Nopember 1999 berdasarkan keputusan Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten Klaten dengan nomor Mk.30/Kp.07.5/1283/1999.
yang ditandatangani oleh Kepala Seksi Perguruan Agama Islam Drs. Adnan
Musthafa NIP.150059641. Dalam piagam tersebut berlaku lima tahun terhitung
sejak awal tahun pelajaran 1999/2000. Tanggal 8 juni 2005 MI Muhammadiyah
gading 1 Klaten Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A ( sangat baik )
dari Kepala Bidang Mapenda Islam Departemen Agama Kantor Wilayah Propinsi
Jawa tengah lewat Piagam akreditasi Madrasah Ibtidaiyah dengan Nomor : Kw.
11.4/4/PP.03.2/623.10.02/2005 Yang ditandatangani oleh Drs. H. Abdul Choliq
MT, M.Ag. NIP.150189956. Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak
tanggal 8 Juni 2005.
Status akriditasi A diperoleh madrasah lewat Piagam Jenjang Akreditasi
pada tanggal 8 Juni 2011,  berdasarkan keputusan ketua Badan Akriditasi
Nasional Sekolah / Madrasah (BAN-SM) nomor Dd 043439 dengan sertifikat dari
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BAN- SM yang ditetapkan di Semarang . Dalam piagam tersebut berlaku lima
tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran 2016 /2017. Tanggal 8 juni 2011 MI
Muhammadiyah gading 1 Klaten Utara mendapat Akreditasi dengan peringkat A (
sangat baik ) dari Kepala Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Nasional
yang ditanda tangaani oleh Ketua Badan Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah
Jawa Tengah yaitu an Drs. H. Subarjo MM.  pada tanggal 27 November 2011.
Dan Piagam ini berlaku empat tahun terhitung sejak ditetapkannya  yaitu tanggal
27 November 2011..
Status masih sama diperoleh kembali 29 Oktober 2016 madrasah lewat
Piagam Jenjang Akreditasi pada tanggal 30 Agustus 2016  berdasarkan keputusan
Kepala Badan Akriditasi Nasional Sekolah . yang ditandatangani oleh ketua
Badan Akriditasi Badan Akriditasi Sekolah/ Madrasah Jawa Tengah  Drs. H.
Subarjo MM. Dalam piagam tersebut MI. Muhammadiyah Gading 1 memperoleh
nilai 92 dengan peringkat
‘ A ‘,  berdasarkan SK  penetapan Hasil Akriditasi BAN S/M Nomor 214
BAP-SM/X/2016  berlaku lima tahun terhitung sejak awal tahun pelajaran
2017/2018. Sertifikat Akriditasi ini berlaku sampai tanggal   Tanggal 28
Nofember 2021. Piagam akriditasi ini ditanda tangaani oleh Ketua Badan
Akriditasi Provinsi Sekolah / Madrasah Jawa Tengah yaitu an Drs. H. Subarjo
MM.  pada tanggal 29 Oktober 2016.
MI Muhammadiyah Gading 1 merupakan merupakan Madrasah yang masih
tetap eksis sampai  walaupun banyak berdiri sekolah sekolah Islam Terpadu. Visi
MI. Muhammadiyah Gading 1 adalah : “Berkualitas  dalam  bidang ilmu
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pengetahuan,  iman,  taqwa,  dan  amaliyah  Ahlakul   Karimah,  serta berdaya
guna bagi Nusa, Bangsa dan Agama”
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN
PA 02
Metode Pengumpulan Data : Dokumen
Hari dan Tanggal : Sabtu  , 24 Oktober   2017
Jam : 09.00 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Madrasah .
Sumber Data : Surat Keputusan
Kode Panduan : PA .02
Diskripsi Data :
Peneliti  melakukan  pengambilan  data melalui  dokumen Surat
Keputusan Kepala  Sekolah  yang  memuat  struktur  organisasi MI
Muhammadiyah Gading 1 serta  pembagian  tugas  guru  dan  karyawan MI.
Muhammadiyah Gading 1 Dari data terungkap bahwa MI. Muhammadiyah gading
1 memiliki  organisasi Madrasah yang  jelas  dan  beban jam guru . Namun
dalam pembagian tugas dan beban mengajar  sudah merata.
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN
PA 03
Metode Pengumpulan Data : Dokumen
Hari dan Tanggal : Senin  , 25 Oktober   2017
Jam : 09.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Silabus dan RPP
Kode Panduan : PA .03
Diskripsi Data :
Pada kesempatan ini peneliti meminta Silabus dan RPP yang sebelumnya
sudah  peneliti  sampaikan  kepada Bapak Maksyum Syafi’i dan Ibu Laila Nur
Azizah selaku guru BTA di kelas fullday dan kelas reguler . Dari data tersebut
daiketahui  bahwa  setiap  guru diharuskan menyusun  RPP  sebelum  memasuki
ajaran  baru. Namun RPP itu tidak lengkap karena RPP belum dibuat lengkap
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN
PA 04
Metode Pengumpulan Data : Dokumen
Hari dan Tanggal : Senin  , 25 Oktober   2017
Jam : 11.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru
Sumber Data : Kalender Akademik,foto foto dan Rencana
kegiatan tahunan.
Kode Panduan : PA .04
Diskripsi Data :
Pada kesempatan ini peneliti meminta dokumen-dokumen berupa kalender
akademik,  jadwal pelajaran,  foto-foto  kegiatan Madrasah yang ada  hubungan
nya dengan dengan kurikulum baca tulis Al qur’an dan  rencana  kegiatan Madra
sah. Dari  dokumen  tersebut  diketahui  bahwa  kegiatan  tahunan  berupa pesan
tren kilat setiap bulan Ramadhan, pengajian hari besar Islam, pengumpulan dan
pembagian zakat fitrah dan halal bi halal selalu diadakan secara rutinitas.
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FOTO FOTO
Gedung MI Muhammadiyah Gading 1
Lokasi Pertama Lokasi kedua
Masjid Sebagai Sarana Belajar
Masjid Syarifudin Masjid Nauroh Binti Sulthon
di Lokasi Pertama di Lokasi Kedua
Al Qur’an sebagai sarana pembelajaran yang ada di kedua masjid MI
Muhammadiyah gading 1
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Perpustakaan
Buku – Buku Penunjang pembelajaran
Prestasi
Beberapa piala kejuaraan                          Penghargaan Tahfidz Akbar dari
dari berbagai lomba                                         2500 peserta
Kegiatan Guru
1. Pembinaan dari Pimpinan Ranting dan Dikdas
PRM dan DIKDAS ranting Bpk Agus  selaku Dikdas
memberikan Pengarahan
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2. Rapat Dewan guru .
Berbagai Rapat yang dihadiri  kepala Madrasah ,bapak dan ibu guru,komite,
PRM, Dikdas dan Pengawas
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3. Kegiatan tahsin
Tahsin guru diadakan setiap hari sabtu, setiap guru wajib mengikuti kegiatan
tersebut , setelah selesai diadakan ujian satu persatu guru
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Foto kegiatan belajar Mengajar
Kelas III C Bu Azizah sedang mengajar     Kelas II C memulai berdo”a sebelum
Tajwid bacaan Ikhfa’ belajar BTA
Pembelajaran Baca Tulis Al qur’an yang dilaksanakan di laboratotium komputer
Kegiatan Siswa
Ekstra BTA di Kelas Fullday
Ekstra Kaligrafi oleh Bapak Fauzan Ektra Qiro’ah bersama Bu Jarwati
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Kegiatan membaca Al Qur’an
Kelas II A Kataman Juz Amma dilanjutkan makan nasi tumpeng bersama
Tadarudus Pagi di kelas Tadarus pagi di masjid
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Bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan baca tulis Al Qur’an
Pertemuan Wali Murid
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